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ABSTRAK

Husna, Ulfatul, 2020. Tesis, Judul: Moderasi Beragama di SMA Negeri 1
Krembung (pendekatan Pendidikan Agama Islam menghadapi tantangan
Ekstrimsme)

Agama apapun di dunia ini membawa misi kedamiaan, keselarasan hidup,
untuk seluruh makhluk, baik antar vbsolu manusia, alam, maupun dengan Tuhan.
Terminologi itu dalam Islam adalah rahmatan li al ‘alamin (rahmat bagi seluruh
alam). Akan tetapi faktanya, dalam tataran sejarah, tidak semua misi agama itu
artikulatif. Masih banyak praktik keberagamaan yang jauh dari misi agama itu
sendiri. Ekstrimisme, fundamentalisme, eksklusivisme yang saat ini sudah banyak
menghinggapi para remaja sekolah tingkat atas menjadi salah satu penyebabnya.
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam hal ini mengambil peran penting dalam
pengarusutamaan moderasi beragama di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama: Bagaimana desain moderasi
beragama di SMA Negeri 1 Krembung; kedua:Bagaimana perilaku dan pemahaman
siswa terhadap moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung?; ke tiga :
Bagaimana implementasi dan implikasi moderasi beragama di SMA Negeri 1
Krembung?. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus (case study) menggunakan vbsolu vbsoluti fenomenologi, memusatkan
perhatian pada satu objek yaitu moderasi beragama sebagai sebuah kasus untuk
dikaji secara mendalam sehingga mampu membongkar realitas di balik fenomena
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan desain moderasi beragama di SMAN 1
Krembung dengan pendekatan persuasi dan preventif, mampu meredam gejolak
ekstrimisme. Moderasi beragama yang didesain guru PAI dalam pembelajaran dan
pengembangan PAI, mampu menyadarkan peserta didik akan keberagaman sebagai
sebuah kehendak Tuhan yang tidak dapat dinafikan. Realitas keberagamaan di
SMA Negeri 1 Krembung memperlihatkan keberagmaaan yang moderat dan
menerima keberagaman. Akan tetapi terkadang masih diwarnai pernak pernik
fanatisme dan vbsolutism oleh beberapa guru dan peserta didik dalam mengajarkan
agama dan beragama, sehingga pada proses pengimplementasiannya kurang
menunjukkan jati diri sebagai pemeluk agama yang rahmah.

Kata Kunci : Moderasi, Pendidikan Agama Islam, Ekstrimisme



ABSTRACT

Husna, Ulfatul, 2020. Thesis, Title: Religious Moderation in SMA Negeri 1
Krembung (Islamic education approach faces the challenges of extremism)

Any religion in this world carries a mission of peace, harmony of life, for all beings,
both between human beings, nature, and with God. The terminology in Islam is
rahmatan li al 'alamin (mercy for all nature). However, the fact is, at the historical
level, not all religious missions are articulate. There are still many religious
practices that are far from the mission of religion itself. The extremism,
fundamentalism, exclusivism that currently afflicts high school teenagers are one
of the causes. Islamic Religious Education (PAI) in this case plays an important
role in the mainstreaming of religious moderation in schools.

This study aims to: first: How to design religious moderation in SMA Negeri 1
Krembung; second: How is the behavior and understanding of students towards
religious moderation in SMA Negeri 1 Krembung ?; third: How is the
implementation and implications of religious moderation in SMA Negeri 1
Krembung? The method used is qualitative with a case study approach using bsolu
bsoluti phenomenology, focusing on one object, namely religious moderation as a
case to be studied in depth so as to be able to uncover the reality behind this
phenomenon.

The results showed that the religious moderation design at SMAN 1 Krembung,
using persuasion and preventive approaches, was able to reduce the fluctuation of
extremism. Religious moderation designed by Islamic Education teachers in
learning and developing Islamic Education, is able to make students aware of
diversity as an indisputable will of God. The religious reality in SMA Negeri 1
Krembung shows moderate religion and accepts diversity. However, sometimes
there are still trinkets of fanaticism and bsolutism by some teachers and students in
teaching religion and religion, so that the implementation process does not show
their identity as a religious adherent of mercy.

Keywords: Moderation, Islamic Religious Education, Extremism
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru Pendidikan Agama Islam di era disrupsi ini memiliki tantangan
yang kompleks disamping dalam pemenuhan tuntutan akademik dan sosial,
juga harus bisa mengimbangi derasnya perkembangan teknologi. Indonesia
akan mengalami bonus demografi di tahun 2030 yang berpotensi menjadi salah
satu instrument kemajuan bangsa.* Aktor utama pada masa itu adalah generasi
muda yang saat ini duduk di bangku SMA dan mahasiswa semester awal di
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu perlu mereka dipersiapankan menjadi
generasi yang tidak hanya cerdas intelengensinya, tapi juga spiritual dan sosial.
Guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini memiliki peran yang komplek
dalam menggembleng moral dan mental melalui nilai-nilai yang diajarkan
agama. Di antaranya adalah harus mampu menghadirkan agama secara
komprehensif ke peserta didik, untuk menyiapkan mereka menjadi manusia

yang tidak hanya saleh secara spiritual tapi juga saleh secara sosial.

Remaja yang duduk di bangku Sekolah Menengah Atas menurut teori
psikoanalisis adalah masa mencari jati diri, mencari identitas dengan keraguan

konsep yang mereka dapat dari/ masa anak-anak, di antaranya adalah

1 Kementerian PPN/Bappenas, Bonus Demografi 2030-2040 : Strategi Indonesia Terkait
Ketenagakerjaan dan Pendidikan, (Siaran Pers, OECD, 2017), file PDF



keyakinan agama.? Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam di jenjang
ini, harus mampu menyajikan konsep Islam yang benar yang membawa misi
rahmatan li al ‘alamin, tidak ekstrem ke Kiri atau ke kanan. Islam yang
diajarkan Rasulullah, yang mampu menghadirkan kedamaian untuk diri dan
orang-orang sekitar. Bukan Islam yang kehadirannya justru meresahkan dan
menakutkan orang-orang di sekitarnya. Konsep Islam yang demikian itu
adalah Islam wasathiyah atau Islam Moderat. Menurut Muhibbin, agama yang
moderat itu, apabila pemikiran dan perilaku disandarkan pada apa saja yang
sudah dipraktikkan oleh rasulullah saw. sehingga beliau menjadi teladan yang
terbaik bagi seluruh ummat Islam. Perangai yang sangat santun yang mampu
membuat setiap orang respek dan mengakui kebajikannya, meskipun orang
tersebut sangat membenci beliau. 3

Penulis dalam tesis ini, lebih memilih menggunakan frasa “moderasi
beragama”, bukan “Islam moderat”, karena Islam sendiri sudah bersifat
moderat dan wasath jadi tidak perlu lagi untuk dimoderasi. Sedangkan frasa
moderasi beragama memiliki cakupan makna, bagaimana bersikap moderat
dalam beragama, tidak ekstrim ke kanan atau berlebih-lebihan dalam beragama
sehingga pada akhirnya mendeskreditkan orang maupun sekelompok orang
yang dianggap kurang dalam beragama, dan tidak pula ekstrim ke Kiri atau

sekuler. Kelompok yang berada di dua ujung Kiri maupun kanan cenderung

2 Henri Saputro, The Counseling Way catatan tentang Konsepsi dan Ketrampilan Konseling,
(Deepublish : Yokyakarta, 2018), 48.

3 Muhibbin, Hakekat moderasi beragama, Moderasi Beragama dari Indonesia untuk Dunia (LKiS,
Yogyakarta, 2019) 106.



fanatik atau ekstrim, sehingga pada akhirnya bersikap eksklusif, tidak
menerima perbedaan.

Berikutnya, dalam penggunaan frasa “ekstrimisme”, bukan radikalisme,
fundamentalisme, revivalisme, tekstualisme ataupun konservatisme dan
beberapa istilah lainnya terkait dengan kategorisasi faham keislaman,
seringkali memiliki pengertian yang tumpang tindih dan memiliki maksud
yang sama. Beberapa peneliti menempatkan termonologi tersebut dalam
maksud yang sama, ada pula yang menunjukkan hanya pada levelnya saja yang
sedikit ada perbedaan, meskipun masih sedikit rancu. Akan tetapi jika ditinjau
dari pendapat para pakar mengenai penggunaan istilah tersebut, masing-masing
mempunyai alasan dan sejarah yang berbeda. Misalnya fazlur Rahman, seorang
pemikir neo modernis, lebih memilih menggunakan istilah revivalisme
daripada fundamentalisme, sebab ia beranggapan justru fundamentalisme sejati
ialah mereka yang mempunyai komitmen terhadap proyek rekontruksi atau
rethingking (pemikiran kembali).* Sedangkan radikalisme, menurut analisa
dzofir, sudah pada ranah perbuatan/tindakan kekerasan.®

Kareen Amstrong menyebut kelompok Islam yang mengabaikan
pluralisme alQur’an, menganggap sejarah yang murni manusiawi, menjadi
sakral dan bernilai absolut, sebagai kelompok fundamentalis. Sikap ekstrim

dari kelompok fundamentalis diantaranya adalah kebiasaan mengutip ayat-ayat

4 Abu Bakar, “Theologi Fundamentalisme”, Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama, Vol.6
No.2, Juli-Desember 2014, h. 156

> Achmad Dzafir Zuhri, Peran Rohis dalam Pengembangan Religius Culture dan Moderasi
Beragama di Sekolah, (Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Deradikalisasi Dan Moderasi Islam,
Hotel G-Suites Surabaya , 17-19 Juli 2019



AlQur’an yang lebih agresif untuk membenarkan kekerasan, dan terang
terangan mengabaikan ayat yang jauh lebih banyak menyerukan perdamaian,
toleransi, dan sikap memaafkan.® Maka ekstrim di sini adalah sikap yang bisa
saja dimiliki oleh kelompok fundamentalis, tekstualis ataupun konservatif,
revivalis dan mengarah pada sikap radikalis. Quraish Shihab memaknai sikap
ekstrim adalah penyimpangan dari norma-norma masyarakat baik dengan
menampilkan yang bertentangan dengannya maupun tidak. Hal ini tentu
berbeda dengan pemaknaan ekstrim yang berkembang di Barat, dengan batas
ukuran, apabila menimbulkan kekerasan dan melanggar HAM.’

Sikap ekstrim tidak hanya dimiliki oleh kelompok tertentu, atau
organisasi tertentu. Bisa jadi kelompok yang notabene disebut paling
ahlussunnah wal jama’ah, juga memiliki sikap ekstrim, baik dalam cara
berfikir, memandang oranglain, cara beribadah, berperilaku bahkan beragidah.
Hal yang demikian semata disebabkan sikapnya yang berlebihan, bagi yang
sejak kecil dididik agama yang kuat dan tidak membuka cakrawala berfikir
yang luas, tidak meng update ilmu pengetahuannya, maka ia akan menjadi
orang yang ekstrim atau berlebihan dalam beragama. Sedangkan bagi mereka
yang kurang pengetahuan agamanya, bisa jadi ia akan menjadi orang yang
eksklusif dan hanya memandang sesuatu dari satu arah saja, kedua kelompok
tersebut sama-sama ekstrim, yang pertama karena kekolotannya, yang kedua

karena keterbatasan ilmu agamanya. Sikap ekstrim itu acapkali menjadikan

6 Karen Armstrong, Masa Depan Tuhan: Sanggahan terhadap Fundamentalisme dan Ateisme, terj.
Yuliani Liputo, (Bandung: Mizan, 2013), h.470-471

7 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah : wawasan Islam tentang moderasi Beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019 ),h.109.



orang tersebut memandang rendah oranglain yang tidak seperti dirinya, bahkan
dianggapnya kafir.

Sikap Ekstrim dalam arti ghuluw atau tatharruf dalam beragama, yakni
perbuatan yang dianggap buruk/terlarang dan melampaui batas, meski belum
sampai di ujung atau batas akhir, demikian banyak mewarnai dunia pendidikan
belakangan ini, seiring dengan globalisasi yang semakin mendominasi. Hal itu
jika tidak mendapatkan perhatian khusus dari Guru Pendidikan Agama Islam
yang berkerjasama dengan seluruh stake holder sekolah maka sangat berbahaya
bagi keutuhan NKRI, sebab ke depan para peserta didik lah nasib pemerintah
ini akan dibawa ke arah mana. Fakta Ghuluw dalam beragama juga penulis
temui dari pengamatan selama mengajar di SMA Negeri 1 Krembung,
beberapa peserta didik memiliki kecenderungan terhadap fanatisme dan
ekstremisme. Mereka berpendapat soal “keharusan” ber-niqob dan jihad fi
sabilillah, larangan isbal, serta sikap tegas dan menolak dipimpin non muslim
dalam kegiatan diskusi. Ketika diminta menyebutkan tokoh-tokoh ulil albab
pada pembahasan materi “QS.Ali Imran : 190-191 tentang berfikir kritis”,
sebagian diantara mereka, sebut saja kelompok pertama, menyebutkan dan
mengidolakan tokoh-tokoh baru dalam agama yang berada di garis keras, yang
sedang viral di youtube dan banyak beredar quotes dan videonya di instagram.
Bahkan mereka seringkali menggunakan quotes tersebut pada status media
sosial mereka. Meskipun masih ada diantara mereka, sebut saja kelompok ke

dua, yang mengidolakan tokoh-tokoh pejuang Indonesia dan cendikiawan



muslim ternama seperti KH. Hasyim Asy’ari, KH. Abdur Rochman Wachid,
KH.Achmad Dahlan, Pangeran Diponegoro, dan lain sebagainya.

Kelompok pertama, memiliki kecenderungan ekstrim dalam beragama,
mereka beranggapan bahwa hanya orang-orang Islam yang berada di
kelompoknya lah yang masuk surga. Hal itu terjadi di salah satu sekolah yang
akan penulis teliti, yakni ada gerakan yang mereka katakan “pemurnian
agama”, mengembalikan ajaran agama yang benar sesuai ajaran Rasulullah
saw. Berbagai cara dilakukan oleh kelompok pertama dengan dalih,
menyelamatkan saudara-saudaranya di kehidupan akhirat kelak. Tanpa
sepengetahuan pihak sekolah, mengundang mentor/murabbinya (demikian
mereka menyebut pembimbing spiritualnya), menggelar pengajian di kelas
secara diam-diam dengan mengajak teman-temannya. Mengkampanyekan
gerakan anti isbal, penolakan mengikuti budaya religius di skolah karena
dianggap tidak sesuai dengan ajaran rasulullah saw. , seperti salim pada guru
yang berlawanan jenis, istighotsah, yasinan, mengaji kitab, dan lain

sebagainya, yang dianggap amalan-amalan itu adalah bid ah.

Kelompok Ekstrim, mempunyai Premis® bahwa bahwa Islam harus
menguasai dan mendominasi. Konsekuensinya, kaum non-Muslim yang hidup
di wilayah Muslim harus dibuat merasa inferior agar mereka tidak tahan

dengan status mereka. Kondisi ini akan menjadi titik masuk bagi mereka untuk

& premis/pre-mis/ /prémis/ n 1 apa yang dianggap benar sebagai landasan kesimpulan kemudian;
dasar pemikiran; alasan; 2 asumsi; 3 kalimat atau proposisi yang dijadikan dasar penarikan
kesimpulan di dalam logika; https://kbbi.web.id/premis, diakses tanggal 9 Desember 2019, pukul
5.45 WIB.



https://kbbi.web.id/premis

melihat kebenaran dan meninggalkan status rendah mereka beralih ke Islam.®
Dengan begitu maka yang dilakukan oleh kelompok pertama adalah menolak
bekerjasama dengan teman non muslim, baik dalam berorganisasi di sekolah,
maupun kegiatan lainnya. Secara tidak langsung mereka menentang aturan
sekolah, menentang guru PAI dan juga orangtuanya yang dianggap
menyimpang dari ajaran Islam karena tidak sefaham dengannya.

Sedangkan kelompok kedua, mereka mengikuti budaya religius yang
sudah menjadi program sekolah yang disusun dalam rangka mewujudkan
pendidikan karakter peserta didik. Kelompok ini lebih toleran, lebih adaptif
dengan budaya sekolah dan lebih menghormati gurunya serta menghargai
temannya. Kelompok inilah yang mengikuti agama moderat, atau dalam istilah
lain Islam wasathiyah, yang tidak condong ke kanan (radikal) dan tidak pula
condong ke Kkiri (liberal). Mereka lebih diterima masyarakat sekolah dan
lingkungan tempat tinggalnya, karena sikap mereka yang menerima
menghargai perbedaan, dan menyatu dengan budaya.

Sejauh ini menurut pengamatan penulis, Kelompok kedua merupakan
pelajar yang aktif dalam kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah, dan
atau aktif di kegiatan keagamaan di masyarakat, seperti IPPNU, IPM, Remaja
Masjid, Madrasah Diniyah, dan pengajian-pengajian di pesantren di sekitar
lingkungannya. Sedangkan kelompok pertama , lebih aktif pada kegiatan

kajian-kajian Islam (halagah), yang diadakan di luar sekolah tanpa

9 https://uin-malang.ac.id/r/151101/agama-antara-fundamentalis-dan-moderat.html, diakses
tanggal 9 Desember 2019, pukul 5.40 WIB.
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pendampingan guru agama, yang diadakan oleh kelompok-kelompok baru di
luar organisani Nahdhatul Ulama atau Muhammadiyah. Bahkan menurut
keterangan dari salah seorang wali peserta didik, yang tanpa dia sadari anaknya
masuk pada kelompok pertama ini, ada gejala-gejala aneh yang dialami
anaknya, di antaranya adalah : 1)menolak diajak sholat tahajjud bersama orang
tua padahal itu sudah menjadi kebiasaan sejak Sekolah Dasar; 2) menolak
berjama’ah bersama orangtua; 3) meninggalkan kegiatan mengaji di ustadz di
desanya; 4) izin mengikuti pengajian di luar kampung tiga kali setiap pekan; 5)
cenderung mengisolasi diri di kamar.

Moderasi beragama atau Islam wasathiyah menjadi solusi atas
permasalahan tersebut, dari beberapa hasil penelitian menunjukkan konsep
moderasi merupakan salah satu upaya untuk mengikis radikalisme. Meskipun
sebagian  kalangan  meganggap bahwa  persoalan  radikalisme,
fundamentalisme,puritan ataupun ekstremisme tidak perlu dibesar-besarkan,
sebab hal itu akan memperkeruh suasana keberagamaan. Namun faktanya,
ekstremisme, fanatisme, radikalisme, dan sikap berlebihan terhadap agama di
Indonesia sangat mengganggu keberagamaan dan masih tumbuh subur dan
menjamur. Berawal dari aksi terorisme September 2001 silam yang
teridentifikasi pelaku adalah orang-orang Islam fanatik, membajak pesawat dan
menabrak menara kembar di Newyork.'® Agama seringkali dijadikan sebagai

alat untuk mempropagandakan tatanan sosial dan reformasi politik, dengan

10 Mujiburrohman, “Moderat menyikapi yang sesat ”, dalam “Moderasi Beragama dari Indonesia
untuk Dunia”, LKIS, 2019, hal.289



menggunakan cara-cara kekerasan.!* Dengan berkedok pada fanatisme agama,
sering memaksakan ideology yang dianutnya dengan menggunakan cara-cara
kekerasan dan mengabaikan kemanusiaan. Radikalisme yang ekstrem seperti
itulah yang mengarah pada terorisme dan menjadi masalah penting serta perlu
mendapatkan perhatian serius.

Hal tersebut jika tidak segera ditangani bisa berbahaya, sebab di era
globalisasi ini dimana informasi dengan cepat bisa didapat. Upaya-upaya
menanamkan radikalisme melalui berbagai media sosial semisal whatsapp,
youtube, facebook, twitter, instagram dan sebagainya yang menyajikan
konten-konten yang bersifat provokatif dan doktrinisasi. Kondisi tersebut juga
dipertegas dengan adalanya degradasi moral yang semakin memprihatinkan.
Maraknya sikap intoleransi, yang menunjukkan menurunnya moderasi
keberagamaan menurut hasil berbagai penelitian kian merajalela dan
menjangkiti para remaja. Bahkan komunitas pelajar yang beragama Islam
(sebut Rohis/kerohanian Islam) dicurigai sebagai sarang atau ladang subur
tumbuhnya radikalisme. Ditunjukkan dengan bukti hasil dari beberapa riset
yang menunjukkan tingginya angka pengurus Rohis yang terpapar radikalisme
dan intoleransi. 12 Keberagamaan yang demikian menggelisahkan dan
meresahkan serta jauh dari kedamaian, bertolak belakang dengan nilai-nilai

Islam Rahmatan lil ‘alamin dengan konsep Aswaja al tawasuth (moderat),

11 Bassam Tibi,” Islam dan Islamisme”, Mizan, Cet.l, 2016, hal.268 , Islam politik adalah sebuah
ideologi totaliter yang menampilakan dirinya sebagai kendaraan yang tepat untuk menerapkan al-
hall al Islami (solusi islam), semacam solusi ajaib untuk untuk semua masalah global dan lokal.
12 Akhmad Khoiri, Moderasi Islam Dan Akulturasi Budaya; Revitalisasi Kemajuan Peradaban
Islam Nusantara, Islamadina, Vol.20,No.1, 2019, hal.3



I'tidal  (lurus dan tegas), al-tawazun (keseimbangan ), dan al-tasamuh
(toleransi), Syura (musyawarah), awlawiyah (mendahulukan yang perioritas),
tahaddhur (berkeadaban), tathawur wa ibtikar (dinamik, kreatif dan inovatif)
harus disampaikan kepada pelajar. * Nilai-nilai medorat itu ditanamkan
kepada peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan kurikuler, intra
kurikuler, ko kurikuler maupun ekstra kurikuler.

Penguatan moderasi beragama menjadi sangat penting ditanamkan pada
peserta didik, sebagai manifestasi Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)
yang terejawantahkan pada Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
sebagaimana diamanahkan oleh permendikbud nomor 20 tahun 2018, di
antaranya adalah karakter religius dan nasionalisme. Dua karakter tersebut
berbanding lurus dengan moderasi beragama yang selalu didakwahkan oleh
dua organisasi Islam di Indonesia bahwa Pancasila merupakan ideologi Negara
yang dapat mempersatukan semua ideologi, faham dan orientasi di Indonesia.
Maka keberagamaan yang moderat adalah modal dasar untuk mewujudkan
Indonesia yang moderat, dengan mempertahankan Pancasila sebagai dasar
ideologi.*

Hal itulah yang melatarbelakangi penulis untuk mengadakan penelitian

tentang strategi penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung.

13 Mussafa, Rizal Ahyar. "Konsep Nilai-Nilai Moderasi Dalam Al-Qur’an Dan Implementasinya
Dalam Pendidikan Agama Islam (Analisis Al-Qur’an Surat Al-Bagarah 143) . Skripsi, Semarang :
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo , 2018.

14 https://www.voaindonesia.com/a/haedar-nashir-moderasi-beragama-bukan-

deradikalisasi/5203018.html, diakses pada tanggal 16 Februari 2020
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Lingkungan SMAN 1 Krembung adalah masyarakat agamis yang mayoritas
kaum nahdhiyyin dan sebagian lagi Muhammadiyah, yang tentu saja mereka
juga menginginkan putra-putrinya yang sekolah di SMAN 1 Krembung
keberagamaannya mengikuti orangtuanya.  Mereka tidak menghendaki
anaknya menjadi radikal ataupun liberal, yang jauh dari harapan orangtua.
Lembaga pendidikan sebagai instrument bagi pengembangan SDM di masa
yang akan datang. Apabila salah me manage maka bangsa ini akan
menanggung kerugian yang sangat besar di masa depan.’® Fenomena
Islamisme yang pernah ada di SMAN 1 Krembung menjadi satu lagi alasan
penulis untuk meneliti bagaimana penerapan strategi penguatan moderasi
beragama. Dengan harapan semoga hasil penelitian ini bisa memberikan
kontribusi utamanya terhadap lembaga pendidikan, untuk penguatan moderasi
beragama sebagai konstruksi dalam menghadapi tantangan ekstrimisme dan

mempersiapkan generasi yang religius dan nasionalis.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti telah melakukan
preliminary research, baik library maupun field. Pra survey penulis lakukan
di berbagai sekolah dan juga pengamatan terhadap pola pikir anak-anak
Rohis, dari cara mengemukakan pendapat ketika berdiskusi, bincang-bincang

santai seputar masalah toleransi dan kehidupan beragama dalam konteks

15 Nur Syam, Islam Nusantara Berkemajuan : tantangan dan upaya Moderasi Beragama (Bandung,
fatawa Publishing, 2018), 109.
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sosial. Juga melalui observasi dari beberapa status di media sosial (facebook,

whatsapp dan instagram). Dan data yang penulis peroleh di antaranya adalah

a. Banyaknya orang Islam, secara lahiriyah semakin Islami akan tetapi
ideology dan aksinya tidak mencerminkan Islam Rahmatan lil ‘alamin.
Ada yang ekstreme ke kanan ada yang ekstreme ke kiri. Atau saat ini lebih
dikenal dengan sebutan radikal dan liberal.

b. Berbagai riset menyebutkan tingginya angka aktivis Rohis yang terpapar
radikalisme dengan setuju berjihad di wilayah konflik saat ini dan jihad di
masa yang akan datang, serta intoleran.

c. Adanya gerakan Islamisme yang menyasar anak-anak Rohis, melalui
halagah dengan baik di sekolah maupun di luar sekolah. Yang
mengindikasi pada penolakan program keagamaan yang diadakan di
sekolah, dengan alasan bid’ah dan haram.

2. Fokus Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, karena itu tidak ada

batasan masalah, melainkan fokus masalah.*® Maka berdasarkan identifikasi

masalah di atas, lokasi penelitian ini fokus di SMA Negeri 1 Krembung yang
berada di kabupaten Sidoarjo. Dan untuk menjaga agar penelitian ini tidak

bias, subyek penelitian ini difokuskan pada warga yang beragama Islam di

sekolah tersebut dengan menggali informasi tentang perlunya penguatan

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, IKAPI
(Bandung, Cet. Ke 23, 2016) h. 285.
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moderasi, strategi penguatan moderasi dan faktor pendukung, penghambat

serta solusinya.

C. Rumusan Masalah
Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana desain moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung?

2. Bagaimana perilaku dan pemahaman siswa terhadap moderasi beragama di SMA
Negeri 1 Krembung?

3. Bagaimana implementasi dan implikasi moderasi beragama di SMA Negeri 1

Krembung?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memperoleh pengetahuan deskriptif (descriptive knowledge) mengenai
desain moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung

2. Memperoleh pengetahuan eksploratif (explorative knowledge) tentang
perilaku dan pemahaman siswa terhadap moderasi beragama di SMA
Negeri 1 Krembung

3. Memperoleh pengetahuan eksplanatif (explanative knowledge) tentang
implementasi dan implikasi moderasi beragama di  SMA Negeri 1

Krembung

E. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini nanti diharapkan mempunyai nilai manfaat bagi
masyarakat khususnya guru Pendidikan Agama Islam baik secara teoritis

maupun praktis, diantaranya adalah:
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Nilai-nilai teoritis yang diharapkan diantaranya adalah :

1. Memiliki kontribusi pengembangan penelitian di bidang Pendidikan Agama
Islam, khususnya dalam pengarusutamaan moderasi beragama di sekolah
Negeri.

2. Menambah kajian Pendidikan Islam yang bersifat interdisipliner

3. Pengembangan teori pendidikan Islam yang bersifat normatif-dogmatis
menjadi lebih adaptif terhadap sosio-kultural yang bersifat humaniora.

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki nilai kontribusi

terhadap :

1. Hasil dari penelitian ini nanti diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
lembaga pendidikan, khususnya dalam pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam berbasis Wasathiyyah

2. Mampu memberikan rekomendasi kebijakan sekolah untuk merealisasikan
sekolah damai seiring dengan kebijakan kementerian agama dalam

pengarusutamaan moderasi beragama di sekolah.
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F. Kerangka Teoretik
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Gambar 1.1. Kerangka teoretik

1. ldeologi nirkekerasan dalam menyampaikan ajaran agama

Moderasi beragama berada diantara ekstrim kanan dan kiri, tau dalam
kata lain tidak ekstrim. Maka untuk mengetahui hakikat seseorang itu
moderat atau tidak, dapat dilihat dari arah sebaliknya yaitu ekstrim. Adapun
sikap ekstrimisme muncul dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah
perkataan yang kasar, seperti makian yang berlebihan, kebohongan, dan
penyebaran berita yang negatif, bisa juga pujian yang berlebihan. Seseorang
yang ekstrim biasanya menolak kehadiran apapun dan siapapun yang berbeda
dengan dia, berusaha untuk menyingkirkannya, dan pada gilirannya akan

mengkafirkan serta melakukan kekerasan terhadapnya.’

17 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019), 114.
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Pendekatan sufistik yang nirkekerasan adalah pendekatan yang
dilakukan oleh para tokoh-tokoh Islam dalam mengajarkan agama. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa Islam Nusantara didominasi oleh Islam
Sufistik tidak saja datang dari ilmuan dalam negeri, tetapi juga diamini oleh
pakar asing, salah satunya teori dari A.H. Johns, yang mengatakan bahwa
Islam Nusantara lebih bercorak sufistik. Dari sana lahirlah tokoh-tokoh sufi
besar seperti Nuruddin ar-Raniri, HamzahFansuri, Abd ar-Rauf as-Sinkili,
Muhammad Yusuf al-Magassari, dan sejumlah tokoh Wali Songo di Jawa.'®

Pendidikan Agama Islam yang menggunakan pendekatan sufistik
mendambakan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang
rukun. Output pendidikan Islam Sufistik adalah realisasi dan ekternalisasi
ajaran-ajaran damai Islam, ditandai kemampuan hidup rukun dan
berdampingan dengan orang-orang lain yang berbeda agama, beda ideologi,
beda etnis,dan beda budaya. Sebab, perbedaan merupakan hukum alam
(sunnatullah) sebagai Tajalli Allah swt, yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sufisme Islam mengajak para salik untuk menerima
perbedaan ini sebagai tajalli atau manifestasi dari seluruh keindahan sifat dan
asma Allah swt.'°

Ciri sikap moderat adalah memiliki karakter wasath (tengah-tengah)

diantara ketegasan dan kelenturan, maka seorang yang moderat akan santun

18 Madarzuki Wahid dan Rumi, Figh Madzhab Negara: Kritik atas Politik Hukum Islam di Indonesia
(Yogyakarta: LKiS, 2011), 100.

19 A.Qomaruddin, Pendekatan Sufistik dalam Pembelejaran Pendidikan Agama Islam, ( Jurnal
Piwulang Vol.2, 2019), 25-35

16



dan menghindarkan diri dari kekerasan.?’ Perilaku kekerasan dan perkataan
yang kasar atau makian yang berlebihan inilah yang akan turut memotret
keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung. Keberagamaan di sekolah salah
satunya dipengaruhi oleh kebijakan sekolah dalam menyusun program-
program keagamaan yang berafiliasi pada Pendidikan Agama Islam sebagai
mata pelajaran.
2. Pengadopsian nilai-nilai modern dalam pembelajaran

Keberagamaan yang moderat memiliki ciri dapat mengadopsi nilai-nilai
modern, sehingga tidak stagnan dan jumud. Sebab proses dan fenomena
globalisasi juga memberikan pengaruh yang sangat berarti bagi
perkembangan nilai-nilai agama, dimana keberagamaan menyatu dengan
modernitas. Maka dalam paradigma moderat, globalisasi tidak hanya
bermuatan negative, tetapi juga ada sisi yang positif yang bisa dimanfaatkan,
bahkan tidak dapat dibendung atau ditolak. Paradigma ini mengedepankan
pentingnya substansi nilai-nilai dan ajaran agama itu sendiri. Keterlibatan
agama secara praktis terhadap negara jangan sampai memandulkan nilai luhur
yang terkandung dalam agama, sebab agama akan menjadi ajang politisasi
dan kontestasi.

Indonesia bukan Negara yang sekuler yang memisahkan antara agama
dan urusan kenegaraan, dan juga bukan Negara agama yang menghilangkan

nilai-nilai demokrasi (modern) seperti Negara Islam.  Pengaturan hidup

20 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat, kajian Metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 20.

17



dengan menciptakan kekuasaan mutlak pada sesama manusia adalah sikap
tidak adil dan tidak beradab. Sedangkan sikap yang dicontohkan nabi
Muhammad saw. adalah sikap pasrah kepada Tuhan, bukan sesuatu yang lain,
menghendaki tatanan sosial terbuka, adil dan demokratis. Sikap demokratis
dan menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM) dalam Islam adalah adanya
persamaan derajat manusia di hadapan Tuhan dan pelarangan pemaksaan
kehendak/pandangan antar sesama manusia. bahkan seorang rasul pun hanya
mendapatkan tugas untuk menyampaikan kebenaran, bukan memaksakan
kebenaran kepada umat manusia.?

Penerapan kaidah “Al muhafadzatu ‘ala gadimi al shalih wa al akhdu bi
al jadidi al ashlah” tepat jika diterapkan dalam pembelajaran. Dengan tetap
mempertahankan model pembelajaran klasik yang masih relevan, dan
mengadopsi model-model yang kekinian seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran di kurikulum 2013 ini wajib
menyiapkan peserta didik memiliki kecakapan abad 21 atau sering disebut
dengan istilah 4C (Critical Thinking, Creative, Communicative dan
Collaborative), literatif. Disamping itu lembaga pendidikan wajib
menyelenggarakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang memuat 16
karakter religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,

21 yudi Latif, Negara Paripurna, Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila,
(PTGramedia Pustaka Utama, Jakarta : 2012), 390.
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3.

menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.??

Karakter-karakter tersebut merupakan penerapan nilai-nilai pancasila
yang terangkum dalam 5 (lima) nilai utama yang saling berkaitan yaitu
religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas yang
terintegrasi dalam kurikulum.?®
Pengamalan agama dengan pemahaman kontekstual
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis fenomenologi sosial dengan
kontekstualiasi pemahaman teks-teks al Qur-an dan Hadits. Pemahaman teks
secara kontekstual mejadi sebuah keniscayaan, sekaligus absah dengan
alasan : 1) masyarakat yang hidup di zaman Rasulullah saw. lingkungan yang
sama sekali kosong dari pranata-pranata kultural yang tidak dinafikan
semuanya oleh kehadiran-kehadiran nash-nash (teks-teks) yang
menyebabkan sebagianya bersifat tipikal Arab. 2) implementasi pemahaman
teks secara tekstual seringkali tidak sejalan dengan kemaslahatan yang justru
menjadi kehadiran Islam itu sendiri yakni “Islam rahmatan lil ‘alamin”. 3)
Kontekstualisasi pemahaman teks-teks Islam mengandung makna bahwa
masyarakat dimana saja dan kapan saja berada, selalu dipandang positif-
optimis oleh Islam yang dibuktikan dengan sikap khasnya yaitu akomodatif
terhadap pranata sosial yang ada (yang mengandung kemaslahatan) yang

dirumuskan dengan kaedah “Al muhafadzatu ‘ala qadimi al shalih wa al

22 permendikbud No. 20 tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan
Pendidikan Formal

2 1bid.
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akhdu bi al jadidi al ashlah” merawat dan melestarikan tradisi dan
mendesiminasi tradisi baru melalui pembangunan struktur organisasi yang
kuat dan kokoh yang berorientasi kepada pelayanan umat, “Kekuatan kultur

tanpa diimbangi kekuatan struktural tidak akan banyak berarti.?

G. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu baik dari penelitian lapangan maupun pustaka
tentang moderasi beragama dan hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah. Membahas tentang moderasi beragama pasti bersinggungan dengan
radikalisme, dan juga pendekatan-pendekatan dalam upaya menanamkan sikap
moderat serta menangkal radikalisme. Berikut ini adalah hasil penelitian
terdahulu terkait dengan moderasi beragama dan hubungannya dengan

pendidikan Agama Islam:
1. Moderasi Beragama dan Pendidikan Agama Islam

Husniyatus Salamah Zainiyati dalam salah satu karyanya yang
berjudul “Pendidikan Multikultural : Upaya Membangun Keberagamaan
Inklusif di Sekolah”, lebih difokuskan pada masalah inklusif beragama.
Dalam upayanya menghadirkan keberagamaan yang inklusif di sekolah,
beliau berpendapat bahwa Pendidikan multicultural adalah cara yang tepat
yang bisa dilaksanakan di sekolah untuk melatih dan membangun karakter
siswa agar mampu bersikap demokratis, humanis dan pluralis. Menurutnya,

ada dua hal yang perlu dilakukan dalam pembangunan pendidikan

24 https://www.nu.or.id/post/read/45149/nu-bukan-sekadar-gerakan-kultural, diakses pada tanggal 18
februari 2020
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multikultural di sekolah, yaitu; pertama, melakukan dialog dengan
menempatkan setiap peradaban dan kebudayaan yang ada pada posisi
sejajar. Kedua, mengembangkan toleransi untuk memberikan kesempatan
masing-masing kebudayaan saling memahami. Toleransi di sini tidak hanya

pada tataran konseptual, melainkan juga pada teknik operasionalnya.?

Sejalan dengan itu , Kasinyo Harto dan Tastin, dalam tulisannya :
“Pengembangan Pembelajaran PAI Berwawasan Islam Wasatiyah : Upaya
Membangun Sikap Moderasi Beragama Pelajar”. Hasil penelitian library
tersebut dilakukan dengan langkah-langkah mengeksplorasi terhadap
sejumlah data dari berbagai literatur, baik data primer, maupun data
sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
buku-buku, artikel, jurnal, opini ilmiah yang didalamnya mengungkap dan
mengkaji wasatiyah. Adapun teknik analisa data dengan menggunakan
metode deskriptif-analytic. Data yang telah dianalisis kemudian dipaparkan
dengan metode deduktif yang berangkat dari teori umum untuk menuju pada
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menerapkan pendekatan saintifik
kontekstual merupakan suatu keharusan, karena dengan pendekatan tersebut
menyentuh tiga ranah, yaitu : 1) sikap, 2) pengetahuan, dan 3) keterampilan.
Hasilnya adalah peningkatan dan keseimbangan anatara kemampuan untuk

menjadi manusia yang baik dan memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk

%5 Zainiyati, Husniyatus Salamah, “Pendidikan Multikultural Upaya Membangun Keberagamaan
Inklusif di Sekolah”, (ISLAMICA, Vol. 1, No. 2, Maret 2007) h.135-145
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hidup secara layak. Pembelajaran PAI berwawasan Islam wasatiyah
diharapkan dapat: pertama, pelajar menjadi lebih sadar terhadap ajaran
agama mereka sendiri dan sadar terhadap adanya realitas ajaran agama lain.
Kedua, pelajar mampu mengembangkan pemahaman dan paresiasi terhadap
agama orang lain. Ketiga, mendorong pelajar untuk berpartipasi dalam
kegiatan sosaial yang di dalamnya terlibat berbagai penganut agama yang
berbeda. Keempat, pelajar dapat mengembang seluruh potensi mereka
sendiri termasuk potensi keberagaman merekasehingga mereka dapat
mengontrol kehidupan mereka sendiri, dan dengan cara demikian mereka

lebih berdaya. 2°

Kemudian Artikel yang ditulis oleh Abd. Rauf Muhammad Amin
dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar “Moderat Islam, its
Principle and Issues in Islamic Law Tradition”. Artikel tersebut lebih
memfokuskan kajian dan pembahasannya pada prinsip-prinsip dan
fenomena moderasi Islam dalam bidang Hukum Islam, yang bertujuan
untuk mengungkap dan menggambarkan berbagai prinsip bagi moderasi
Islam yang telah dirumuskan oleh pakar hukum Islam baik dari kalangan
Ushuliyyun maupun Fugaha. Artikel tersebut mengemukakan fenomena
fenomena moderasi Hukum Islam yang telah ditunjukkan oleh ulama figih
Islam dalam tradisi istinbath hukum. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini ialah metode kualitatif -diskriptif dengan cara mencoba

26 Kasinyo Harto, Tastin, “Pengembangan Pembelajaran PAI Berwawasan Islam Wasatiyah :
Upaya Membangun Sikap Moderasi Beragama Pelajar” , At Ta 'lim, (Media Informasi Pendidikan
Islam, Vol. 18, 110, 2019) h. 89-110
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mendiskripsikan prinsip dan fenomena moderasi Hukum Islam dengan
menganalisis dan menginterpretasi naskah-naskah yang berbentuk karya
buku dan tulisan pakar dan ulama Hukum Islam mengenai perkara yang
dimaksud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karya-karya ulama Figih
Islam sangat sarat dengan bukti-bukti teoritis dan praksis mengenai prinsip
Wasathiyyah dan Moderasi Islam yang dinginkan oleh ulama Figih tidak
seperti yang dikemukakan oleh kalangan liberal yang sedikit banyaknya

sudah terpengaruh oleh konsep moderasi Islam perspektif barat. 27

Berikutnya adalah karya Yedi Purwanto, Qowaid, Lisa’diyah
Ma'’rifataini, Ridwan Fauzi yang berjudul “Internalizing Moderation Value
Through Islamic Religious Education In Public Higher Education”. Artikel
tersebut memaparkan tentang internalisasi nilai moderasi Islam melalui
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Umum (PTU).
Moderasi beragama, termasuk Islam, penting untuk diinternalisasikan, di
tengah kemajemukan masyarakat Indonesia yang memiliki semboyan
Bhinneka Tunggal lka, dan di tengah perkembangan lingkungan yang
dinamis yang dapat merusak sendi-sendi persatuan karena adanya
pemahaman yang salah. Tulisan dari hasil penelitian yang berlokasi di
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi

dan wawancara. Tulisan ini memperlihatkan bahwa pola internalisasi nilai-

2" Abd. Rauf Muhammad Amin dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar “Moderat Islam,
its Principle and Issues in Islamic Law Tradition”.
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nilai moderasi melalui mata kuliah PAI di UPI Bandung. Materinya
disesuaikan dengan input mahasiswa, kompetensi dosen pengampu mata
kuliah dan dukungan dari lingkungan kampus UPI. Kurikulum yang
dirancang sesuai ketentuan Perguruan Tinggi (PT). Metode internalisasi
dilakukan melalui tatap muka dalam perkuliahan, tutorial, seminar dan yang
semisalnya. Evaluasinya dilakukan melalui screening wawasan keislaman

secara lisan dan tertulis secara laporan berkala dari dosen dan tutor.?®

“Mengembangkan Moderasi Pendidikan Islam Melalui Peran
Pengelolaan Pondok Pesantren”, Sumartol, Emmi Kholilah Harahap2
sumarto.manajemeno@gmail.com Pascasarjana IAIN Curup, STAI Ma‘arif
Jambi. Sistem pendidikan di pesantren menggunakan sistem pendidikan
tradisional, dengan ciri adanya kebebasan penuh dalam proses
pembelajarannya, terjadinya hubungan interaktif antara kyai dan santri.
Pelajar (para santri) dalam menempuh pendidikan di pesantren tidak
berorientasi semata mencari ijazah dan gelar, sebagaimana sistem

pendidikan di sekolah formal.

Ahmad Khoiri (2019) Moderasi Islam menjadi menu utama kajian
keislaman di Indonesia. Utamanya dalam merespon ekstremitas
keberagamaan, moderasi mengejawantah menjadi satu-satunya solusi akhir

dari setiap permasalahan di negeri yang majemuk ini. Permasalahannya

28 Yedi Purwanto, Qowaid, Lisa’diyah Ma’rifataini, Ridwan Fauzi, “Internalizing Moderation
Value Through Islamic Religious Education In Public Higher Education”. EDUKASI: Jurnal
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 17(2).
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tidak sesederhana itu. Sementara kalangan menganggap moderasi tidak
genuine dalam Islam, bahkan menganggapnya sebagai baju lain dari
liberalisme yang sempat mengemuka hampir dua dekade lalu. Tulisan ini
berupaya memahami moderasi dengan berpijak pada sumber utama umat
Islam; Al-Qur’an. Tulisan ini juga mencoba mengkaji akulturasi
kebudayaan di Indonesia sebagai manifestasi moderasi Islam.
Menggunakan metode analisis-historis, kajian ini berusaha mengulas aspek
Islam Nusantara dengan bingkai kebudayaan nusantara di satu sisi, dan
melalui diskursus seputar moderasi Islam di sisi lainnya. Melalui kajian ini,
penulis ingin membuktikan bahwa peradaban Indonesia akan mengalami
masa kejayaan, di samping dengan berpegang teguh pada ke-Bhinneka-an,
juga melalui moderasi Islam itu sendiri.?

“Religious Moderation Discourse in Plurality of Social Harmony in
Indonesia”, Yudhi Kawangung, Article history: Received 27 August 2018,
Accepted: 31 December 2018, Published: 25 April 2019 Studi tentang
toleransi beragama abad ini telah memasuki titik puncak kejenuhan, di mana
la tidak lagi dipandang relevan dengan teknologi 4.0 atau secara umum
disebut generasi milenium. Pengembangan teknologi berbanding lurus
dengan kehidupan sosial karena manusia memasuki era digital di mana
aktualisasi dan eksistensi diri diprioritaskan. Oleh karena itu, dalam

interaksi sosial, sering membuat gesekan dan konflik horizontal dan bahkan

29 Ahmad Khoiri, “Moderasi Islam Dan Akulturasi Budaya; Revitalisasi Kemajuan Peradaban
Islam Nusantara” , Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura, (Islamadina, Volume 20, Nomor
1, Maret 2019)
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media sosial merasa lebih peduli. Toleransi secara bertahap diturunkan
dalam implementasinya karena diasumsikan bahwa pemberi toleransi
memiliki tingkat (mayoritas) lebih tinggi daripada penerima toleransi
(minoritas). Dalam hal ini, model toleransi perlu modifikasi kontekstual,
yaitu moderasi agama sebagai dasar interaksi sosial yang lebih dapat
diterima antara warga negara dan pengguna internet.

Tesis hasil penelitian dengan judul “strategi pembentukan sikap
moderat santri studi di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan oleh
Muhammad Ainul Yagin (2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam proses perubahan sikap tiga cara yaitu : 1) Difrensiasi; Jalur Formal;
memberikan pengetahuan bermacam-macam hukum sosial dan syari’at
untuk menyikapi dengan bijaksana tetap moderasi pada sesama.
Memberikan pengetahuan tasawwuf untuk tazkiyatun nafsi dan sebagai
uswatun khasanah dalam bertindak sehingga berbuat baik pada sesama.
Jalur Pendidikan informal yaitu pada pengajian tafsir jalalain dengan
memberikan arahan dan bimbingan pengetahuan dan maklumat romo Kiai
kepada santrinya dilarang keras mengikuti faham radikal, ektrim dan
fundamental karena merupakan tindakan tidak prikemanusiaan. 2) Adopsi;
memberi penghormatan kepada semua tamu yang hadir non muslim maupun
muslim dari luar negeri maupun dalam negeri sebagai bentuk toleransi dan
menghargai sesama. 3) Integrasi; merupakan satu kesatuan pemahaman
moderat atau keseimbangan keyakinan dan toleransi. Sedangkan Faktor

pendukung yaitu adanya buku ajar dan buku pendamping, adanya warnet di
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lingkungan pondok pesantren dan masing-masing asrama dan adanya
perpustakaan Madrasah Diniyah yang memuat berbagai kitab Kklasik
bermadzhab empat dan kitab tasawuf. Dan Faktor penghambat yaitu
metode diskusi dikuasai oleh santri tertentu, pembelajaran bersifat klasikal
atau bandongan kurang efektif dan efisien dan kemampuan bahasa inggris
santri lemah, sedangkan solusi dari kekurangan tersebut ialah guru lebih
aktif dalam memperhatikan siswa belajar, membuat club pembelajaran

bahasa inggris.°

Berikutnya adalah hasil penelitian disertasi Muhammad hasan,
dengan judul : “ Islam Wasathiyah di Kalangan Ulama Nusantara” . Hasil
penelitian ini adalah: (1) Dinamika pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari yang
dikenal sebagai figur tradisional dipengaruhi oleh al-Ghazali, dan setuju
dengan modernisme tetapi tetap memegang teguh mazhab, sedangkan KH.
Ahmad Dahlan dikenal sebagai tokoh puritan dan pembaharu yang berusaha
menghubungkan substansi ajaran Islam dengan kehidupan sosial dan
budaya, (2) Keduanya memiliki argumentasi pemikiran Islam wasathiyah
yang hierarkis, yaitu mulai dari al-Qur’an, hadis, ijmak, dan qiyas . Namun
KH. Ahmad Dahlan lebih cenderung pada pembaharuan yang digagas oleh
Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Jamal al-Din al-Afghani, Muhammad
‘Abduh, dan Muhammad Rashid Rida, dan (3) Pemikiran kedua tokoh

tersebut memiliki relevansi terhadap pengembangan pendidikan Islam di

30 Muhammad Ainul Yaqin “strategi pembentukan sikap moderatsantri studi di Pondok Pesantren
Ngalah Purwosari Pasuruan oleh (2015).
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Indonesia, yang tawasuth atau moderat melalui organisasi keagamaan yang
mereka didirikan, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah.
Implikasi penelitian ini adalah teori tipologi filsafat pendidikan Islam, yang
masing-masing memiliki parameter, ciri-ciri, dan implikasinya terhadap
fungsi pendidikan Islam; KH. M. Hasyim Asy’ari menganut tipologi
perenial-esensialis mazhabi dan KH. Ahmad Dahlan menganut tipologi
perenial-esensialis salafi yang samasama dipengaruhi oleh perkembangan
pemikiran Islam terutama di Timur Tengah dan berusaha
mengkontekstualisasikannya dengan kondisi Nusantara dengan caranya
sendiri. 3
2. Rohis, Radikalisme dan Pendidikan Agama Islam

Fenomena Rohis lahir untuk menandingi budaya “hantu” Pop barat
yang dianggap berbahaya untuk generasi muslim dan tidak sesuai dengan
syari’at Islam. Kepanikan moral akan maraknya budaya Pop barat ini
berawal dari kampus, kemudian masuk ke sekolah-sekolah dengan metode
dakwah ke kinian. Massifnya budaya pop Barat dan Asia Timur yang
menawarkan dan menampilkan kode-kode pergaulan remaja sebagaimana
terpampang pada majalah remaja, novel, film dan komik sejak tahun tahun
80 an akhir merupakan salah satu faktor yang membuat remaja, orang tua
dan pihak sekolah menerima eksistensi dakwah sekolah sebagai alternatif

menangkal efek negatif budaya pop tersebut. Tulisan tersebut berdasarkan

81 Muhammad hasan “Islam Wasathiyah di Kalangan Ulama Nusantara” , UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018
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penelitan Najib Kailani dari tahun 2008 — 2009 di Yogyakarta yang saat itu
sedang marak berita intoleransi dan radikalisme melalui Rohis. Didahului
beberapa penelitian sebelumnya, najib kailani menyimpulkan hasil
penelitiannya budaya pop yang merambah Indonesia sejak tahun 1970-an
ternyata telah menimbulkan reaksi dengan munculnya budaya pop
tandingan yang datang dari kalangan Islam. Kekhawatiran akan “hantu”
budaya pop di kalangan remaja ‘ditangkis’ dengan intensifikasi dakwah
Islam di kalangan pelajar, sehingga berdirilah kantong-kantong dakwah
kampus yang bernama Rohis. Kepanikan moral inilah yang membuat
gerakan dakwah sekolah atau Rohis menjadi popular di tengah remaja
Muslim Indonesia.®?

Penelitian selanjutnya dilakukan di SMA se eks Karesidenan
Surakarta dalam menjawab tantangan globalisasi. Hasil penelitian
menunjukkan para aktivis Rohis di beberapa sekolah justru mendukung
globalisasi selama itu membawa kebaikan (ideology modernis), namun ada
pula aktivis rohis yang menentang globalisasi yaitu pada mereka yang
menganut ideology revivalis, serta ada pula aktivis rohis yang menganut
paham transformatif yang bersifat humanis, tidak menentang globalisasi dan

menerapkan ajaran islam sercara kaffah. Penelitian itu sekaligus merupakan

32 Najib kailani, Kepanikan Moral dan Dakwah Islam Indonesia : membaca fenomena Rohis
(Analisis, vol XI, 2011) ,1-11.
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antithesis terhadap stigma negative bahwa Rohis adalah sarang
radikalisme.®

Beberapa penelitian selanjutnya menunjukkaan bahwa Rohis justru
berperan membendung radikalisme di sekolah (2016), tesis E Rizal
Syahputra ini justru menepis anggapan Rohis sebagai sarang radikalisme.
Penelitian lapangan yang dilakukan di Y ogyakarta ini menunujukkan bahwa
Rohis SMAN 1 Simpang Kanan memiliki peran dalam membendung faham
radikalisme dibuktikan dengan pengokohan pemahaman keber Islaman
yang menyeluruh dan matang terkait pengamalan ajaran agama baik bersifat
sosial maupun lainnya. Kegiatan-kegiatan yang diadakan pada tahun ajaran
2015/2016 maupun sebelumnya sangat jauh dari pergerakan dakwah yang
negatif, yakni penekanan materi hanya pada aspek penguatan keimanan dan
menjalankan ibadah secara benar dan sesuai syariat dan tidak ada materi
yang berkaitan dengan unsur kekerasan ataupun jihad yang ekstrim. Selain
itu pelaksana harian maupun penanggung jawab pada kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan Rohis SMAN 1 Simpang Kanan adalah pihak sekolah
ataupun alumni-alumni Rohis yang telah diseleksi pihak sekolah
berdasarkan keaktifan organisasi yang pernah di ikuti pada saat masa

kampus dan pasca kampus. Hal ini menjadi pertimbangan sekolah agar tidak

33 Fachri Aidulsyah, Nur Rahman Wibisono, Yustia Atsnatrilova Adi, Kerohanian Islam dalam
Jurang Globalisasi Aktivisme Rohis SMAN di eks se-karasinenan Surakarta (Solo raya) dalam
menjawab tantangan zaman, (Jurnal Pemikiran Sosiologi, VVol.2, 2013), 25-42.
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ada celah yang menjadi pitu masuk faham radikal pada pengurus dan
anggota Rohis SMAN 1 Simpang Kanan.**

Rohis juga terbukti memiliki peran dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa di Sekolah Menengah Atas (2017)* dan Rohis sebagai
basis penguatan Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Semarang (2017). %
Ekstrakurikuler Rohis juga memiliki peran yang sangat besar dalam
mengembangkan sikap beragama peserta didik, karena dengan banyaknya
kegiatan yang dilakukan Rohis dapat meningkatkan sikap beragama peserta
didik di SMA Negeri 1 Dramaga Bogor. Hasil penelitian kualitatif ini
menunjukkan bahwa terdapat banyak kegiatan yang dilakukan Rohis yaitu:
tilawah Alquran, mentoring, shalat sunnah duha, keropak keliling,
pengajian rutin, tahfizh, bahasa Arab, marawis, dan karya seni Islami.
Faktor pendukungnya ialah: 1) Adanya motivasi dari pembina dan guru-
guru; 2) Kesadaran dari setiap individu; 3) Adanya manajemen yang baik;
4) Selalu ada pembinaan dan evaluasi. Faktor penghambatnya ialah: 1)
Berbeda kesibukan setiap individu; 2) Faktor kemalasan dari peserta didik;
3) Adanya pergaulan yang kurang baik. Serta solusinya ialah: 1) Adanya
peningkatan komunikasi dan koordinasi yang baik dengan sesama anggota;

2) Adanya bimbingan dan motivasi dari pembina Rohis; 3) Adanya

34 E Rizal Syahputra, Peran Rohis dalam Membendung Faham Radikal Di Sman 1 Kecamatan
Simpang Kanan, Aceh Singkil, (Tesis UIN Sunan Kali Jaga, 2016)

3 Supriyanto, Hamdan, Muhammad Nuzli, Peran Organisasi Kerohanian Islam(ROHIS)
dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di Sekolah Menengah Atas (Jurnal Solo Akademia
Vol.10, 2017)

3 |mran Siregar, Eksistensi Rohis Sebagai Basis Penguatan Pendidikan Agama Islam (Pai) Di
Sman 2 Semarang, (Edukasi, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2017), 50.
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kesadaran dan rasa tanggung jawab dari peserta didik itu sendiri khususnya
angota Rohis.%

Antithesis bahwa Rohis adalah tempat bercokolnya gerakan
radikalisme, juga dibuktikan oleh Alif Nur Khasanah dengan skripsinya
yang berjudul Pengaruh Ekstrakurikuler Rohis Dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Sikap Keberagamaan Siswa Smk Negeri 1 Ponorogo Tahun
Ajaran 2018/2019. Hasil penelitian menyebutkan bahwa:

1) Ekstrakurikuler rohis berpengaruh secara signifikan terhadap
sikap keberagamaan siswa SMK Negeri 1 Ponorogo, dibuktikan
dengan Fhitung 12,51 > Ftabel 4,02, berpengaruh sebesar 17,72%
sisanya 82,28% dipengaruhi oleh faktor lain. 2) Lingkungan
Keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
keberagamaan siswa SMK Negeri 1 Ponorogo, dibuktikan dengan
Fhitung 17,71 > Ftabel 4,02, berpengaruh sebesar 23,40% sisanya
76,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 3) Ekstrakurikuler rohis dan
lingkungan kelurga berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
keberagamaan siswa SMK Negeri 1 Ponorogo, dibuktikan dengan
Fhitung 15,46 > Ftabel 4,02, berpengaruh sebesar 35,18% sisanya
64,82% dipengaruhi oleh faktor lain.®

H. Metode Penelitian

1.

Setting, Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan model penelitian kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif.
Ide penting dari penelitian lapangan adalah peneliti datang langsung ke

lapangan dengan melakukan pengamatan suatu fenomena tentang suatu

37 Muhamad Saeful Rohman, dkk, Peranan Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Dalam
Mengembangkan Sikap Beragama Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Dramaga Bogor Tahun
Pelajaran 2018/2019, (Prosiding al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2019)

38 Alif Nur Khasanah, Pengaruh Ekstrakurikuler Rohis Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Sikap
Keberagamaan Siswa Smk Negeri 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2018/2019 (Skripsi, IAIN Ponorogo,

2019)
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keadaan yang alamiah. Penelitian ini berusaha menggambarkan fenomena
dari aspek kondisi alamiah, secara holistik, dan berusaha menemukan
makna.*®

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu : 1)
mendekripsikan dan mengeksplor ; 2) mendekripsikan dan menjelaskan.
Penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena
sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan merupakan orang-orang
yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran maupun persepsinya. Penelitian kualitatif ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang bertujuan
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian
sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena
tersebut.*

Peneliti ingin menggali informasi sebanyak banyaknya dan sedalam-
dalamnya mengenai realitas keberagamaan, strategi penguatan dan
pendukung, penghambat serta solusinya dalam konteks nyata (real life event)

dan memberikan gambaran yang utuh mengenai fenomena yang terjadi

39 y.S. Lincoln dan E.G.L. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hill, CA: SAGE Publications, Inc.,
1985), 36.
40 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),

14.
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selama proses penelitian berlangsung. Tentu saja untuk dapat melakukan
transferabilitas, temuan penelitian harus diabstraksikan untuk menjadi
konsep. Di sini peneliti perlu melakukan kontemplasi secara serius dengan
membaca kembali teori, hasil-hasil penelitian terdahulu, pendapat atau
pandangan para ahli sebagaimana ditulis pada bab kajian pustaka. *

Penelitian kualitatif merupakan upaya menyajikan fakta sosial, dan
perspektifnya, guna memahami fenomena tentang perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik, dengan cara
memaparkannya dalam bentuk bahasa deskriptif, berkaitan dengan konteks
alami, serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus (case
study) menggunakan payung paradigma fenomenologi, dengan memusatkan
perhatian pada satu objek yaitu moderasi beragama sebagai sebuah kasus
untuk dikaji secara mendalam sehingga mampu membongkar realitas di balik
fenomena tersebut. Sebab dalam pandangan paradigma fenomenologi, yang
tampak atau kasat mata pada hakikatnya bukan sesuatu yang riel (realitas), itu
hanya pantulan dari yang ada di dalam. Maka tugas peneliti pada penelitian
ini adalah menggali sesuatu yang tidak tampak tersebut untuk menjadi
pengetahuan yang tampak. Dengan harapan penelitian studi kasus di SMA

Negeri 1 Krembung ini merupakan proses mengeksplor, mengkaji atau

41 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif : konsep dan prosedurnya, UIN
Maulana malik Ibrahim, (Malang, Pascasarjana, 2017)
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),

14.
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memahami moderasi beragama dan sekaligus mencari hasil atau implikasinya
dalam kehidupan beragama dan sosial masyarakat dengan keberagamaan.
Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip Moleong, penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif
sesuai dengan kondisi dari subjek yang diteliti yang sebenarnya tanpa ada
rekayasa atau pengkondisian.*® Maka pada penelitian ini, murni tanpa adanya
pengkondisian/rekayasa. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan,
dianalisis, dan diperiksa keabsahannya serta diinterpretasikan sehingga

menjadi suatu informasi yang bermakna.*

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian disertasi ini adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. *° Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh
LexyJ. Moleong, menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.*® Sumber data dalam penelitian
ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia (human) dan bukan manusia.
Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau informan kunci (key
informan) dan data yang diperoleh melalui informan berupa soft data (data
lunak). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen yang relevan

dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan atau tulisan yang ada

3 Ibid, 30.

4 Ibid, 3.

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 129.

46 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2004), 157
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kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumen
bersifat hard data (data keras).*” Data-data yang dapat dikumpulkan dari
informan/sumber data, antara lain: data tentang kebaragamaan (pemahaman
siswa dan guru tentang radikal, moderasi dan liberal) di SMA Negeri 1
Krembung Sidoarjo diambil dari wawancara, sedangkan data yang berkaitan
dengan strategi penguatan moderasi beragama diambil melalui observasi dan
wawancara. Begitupun juga data implikasi dari strategi dan implementasi
penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung Sidoarjo, diambil
dari data observasi mendalam (deep observation) dan wawancara. Sedangkan
data yang mendukung seperti dokumen, lokasi penelitian, data guru dan lain
sebagainya diambil dari dokumentasi.
Adapun informan yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian di

antaranya:

a. Kepala SMAN 1 Krembung Sidoarjo

b. Wakil kepala SMAN 1 Krembung Sidoarjo

c. Guru-guru di SMAN 1 Krembung Sidoarjo

d. Ketua Sie Kerohanian Islam SMAN 1 Krembung Sidoarjo

e. Ketua Sie Keiamanan dan Ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

SMAN 1 Krembung Sidoarjo

f. Peserta didik SMAN 1 Krembung Sidoarjo

47'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
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4. Jenis Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara informasi, dalam arti
bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi.*® Adapun
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus
penelitian yaitu deradikalisasi radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Krembung.

Data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data
tersebut.*® Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan
(verbal) dan perilaku dari subjek (informan) berkaitan dengan realita
keberagamaan, strategi penguatan moderasi beragama, serta implikasi dari
strategi moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung.

Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak secara langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.®® Data
skunder diperoleh dari dokumen-dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang
dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder
yaitu berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto yang
berhubungan dengan proses ataupun aktifitas yang berkenaan dengan seting

penelitian yaitu SMA Negeri 1 Krembung Sidoarjo. Selain itu data sekunder

48 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 79.
4 1bid, 80.
50 |bid, 80.
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berupa usaha penguatan moderasi sekolah melalui pembelajaran di kelas dan
kegiatan pengembangan diri, ekstrakurikuler keagamaan dan kegiatan
peningkatan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
melalui Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).
5. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis dalam penelitian ini, yaitu jenis penelitian
kualitatif, maka cara yang dipergunakan peneliti ada tiga teknik pengumpulan
data yaitu: wawancara, observasi partisipan dan dokumentasi. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan nantinya ketika peneliti
melakukan pengumpulan data, peneliti akan menggunakan perekam suara,
kamera, pedoman wawancara dan alat-alat Observasi mendalam
a. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik wawancara sebagal salah satu cara
mengumpulkan informasi. Ada dua alasan peneliti menggunakan teknik
wawancara, yaitu : pertama, peneliti dapat menggali informasi yang
belum peneliti ketahui dar penilaian sepintas kepada oranglain secara
alamiah. Kedua, apabila ada data masa lampau yang tidak tertulis atau
otentik, maka peneliti akan menanyakan secara langsung kepada yang
bersangkutan. Sehingga data yang diperoleh sangatlah valid.
Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara secara mendalam
dan bersifat eksploratif yaitu pencarian data dengan cara dialog dengan
kepala sekolah, waka dan guru PAI, Siswa di SMA Negeri 1 Krembung

Sidoarjo, sehingga berguna untuk memperoleh gambaran-gambaran
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tentang proses radikalisasi dan deradikalisasi di sekolah terebut.
Wawancara mendalam mempunyai arti yang sama terhadap wawancara,
tetapi wawancara hanya menjawab pertanyaan. Sedangkan wawancara
mendalam suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami
pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman

tersebut.>!

Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara penelitian
melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh
subyek dalam lingkunganya, mengumpulkan data secara sistematik dalam
bentuk catatan lapangan. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan
dalam teknik, yaitu observasi terlibat.>* Metode observasi ini digunakan
dalam memperoleh data gambaran obyek yang diteliti dan upaya
penguatan moderasi beragama yang dilakukan di SMA Negeri 1
Krembung Sidoarjo.

Dokumentasi

Pencatatan secara lengkap dan cepat setiap selesai pengumpulan data
lapangan diperlukan untuk menghemat dan menghindari hilangnya data
yang telah terkumpul. Pada tahapan analisis data selanjutnya didukung
dengan sumber-sumber data sebelumnya seperti catatan data lapangan

dan kepustakaan yang terkait dengan masalah penelitian. Selain itu itu

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), 16.

52 | exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2004), 145.
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data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksud adalah bisa berupa
foto-foto, dokumen sekolah dan dokumen tentang sejarah sekolah serta
perkembanganya, dokumen data guru PAI, gambaran pendidikan agama
Islam dan upaya deradikalisasi yang ada di SMA Negeri 1 Krembung
Sidoarjo. Semua dokumen ini akan dikumpulkan untuk dianalisis demi
kelengkapan data penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara terus
menerus selama penelitian belum berakhir, sehingga data yang diperoleh

lengkap sesuai data yang diinginkan.

6. Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif merupakan merupakan proses
mencari dan mengatur secara sistematik hasil observasi, transkrip wawancara,
catatan lapangan dan dokumen pribadi, dokumen resmi, foto-foto, gambar,
dan sebagainya yang telah dihimpun untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti, yang dilanjutkan dengan pencarian makna
untuk dilaporkan. Huberman dan Miles mengemukakan bahwa analisis data
penelitian  kualitatif merupakan  proses penelaahan, pengurutan
pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan

mengangkat menjadi teori hasil penelitian.®

Sedangkan menurut J.Moloeng, analisis data diawali dengan menelaah

seluruh data dengan membaca, mempelajari, dan menelaah, kemudian

53 Lihat dalam Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), 14.
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mereduksi dengan cara meng abstraksi dan menyusunnya dalam satuan-
satuan, mengkategorisasi sambil meng koding, dan memeriksa keabsahan
data.>* Berdasarkan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini
adalah proses mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan

lapangan lainya.

Jadi analisis data peneliti lakukan sebelum melakukan penelitian
lapangan untuk menentukan fokus penelitian sementara, sampai
menyelesaikan kegiatan penelitian lapangan. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data pada penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga datanya jenuh. Dan
ukuran data jenuh adalah ketika sudah tidak ada lagi data atau informasi

baru.>®
Analisis data dalam penelitian ini meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan
data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Dengan membuang yang
tidak perlu dan menfokuskan hal-hal yang penting. Dengan demikian data

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan

54 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2004), 247.
% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta, Kencana, 2011), 286.
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mempermudah peneliti untuk mengumulkan data selanjutnya serta

mencari data tambahan yang peneliti perlukan.

Reduksi data peneliti lakukan dengan cara menganalisis semua data
lapangan sekaligus, kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang
pokok, difokuskan dalam hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
sehingga tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan, jika ada
data yang disajikan masih sukar untuk disimpulkan, maka reduksi data
diulang kembali. Jadi reduksi data adalah bagian dari kegiatan analisis data

yang dilakukan selama pengumpulan data.>®
Peneliti melakukan reduksi data dengan cara sebagai berikut :

1) Memilih data yang dianggap penting, sedangkan data yang dianggap
tidak penting dibuang.

2) Membuat kategori data. Dalam penelitian ini ada tiga kategori : strategi
penguatan moderasi beragama, realitas keberagamaan dan implementasi
moderasi beragama serta implikasi moderasi beragama.

3) Mengelompokkan data dan mengkode data berdasarkan kategori yang
telah ditetapkan yaitu strategi penguatan moderasi beragama, realitas
keberagamaan dan implementasi moderasi beragama serta implikasi

moderasi beragama.. Data yang sudah dikelompokkan berdasarkan

*6 1bid., 17.
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kategori tersebut kemudian diberi kode berdasarkan jenis data, jenis

sumber data/responden, teknik pengumpulan data.®’

Dengan demikian data yang diperoleh di lapangan menjadi lebih jelas dan
sistematis, dan mempermudah untuk memaknai makna yang terkandung
pada analisis selanjutnya. Dan tentu saja karena sebagai pemula, peneliti
sering berdiskusi dengan beberapa orang yang ahli dalam bidang
penelitian dan moderasi beragama dalam proses reduksi data penelitian ini
supaya memperoleh data yang memiliki nilai temuan untuk menarik

kesimpulan.

b. Penyajian (Display) Data
Penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa
grafik, matrix, network dan chart, untuk mengecek apakah peneliti telah
memahami apa yang disajikan. Namun pada praktiknya, penyajian data
tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena fenomena sosial bersifat
kompleks dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan peneliti di SMAN 1
Krembung, pada saat mulai penelitian dan setelah berlangsung lama akan

mengalami perkembangan data.

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dengan menyusun data yang
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki
makna tertentu. Prosesnya adalah dengan cara menampilkan dan membuat

hubungan antar fenomena keberagamaan untuk memaknai apa yang

57 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta, Kencana, 2011), 289.

43



sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai
tujuan penelitian. Display data yang baik merupakanan satu langkah

penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.®

c. Verifikasi Data (Conclution Drawing)

Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan
temuan dan verifikasi data. Kesimpulan sementara akan berubah jika
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Maka proses dalam mengumpulkan bukti-bukti itulah
yang dimaksud dengan verifikasi data. Pada tahap verifikasi data ini
peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk menerima masukan data,
bahkan sebagian peneliti masih ragu apakah dapat mencapai kesimpulan
final atau tidak.

Ketika di lapangan, biasanya peneliti menemui banyak bentuk dan
ragam gejala atau informasi, tetapi tidak semua dapat diproses atau diambil
sebagai pendukung fokus penelitian, atau mengarah pada tercapainya
kesimpulan. Oleh karena itu, untuk dapat mengetahui kualitas data,
seorang peneliti dapat melalui beberapa metode sebagai berikut °°:

1) Mengecek represetativeness atau keterwakilan data
2) Mengecek data dari pengaruh peneliti. Tentu hal ini juga tidak mudah,
karena peneliti sendiri sebagai instrumen

3) Mengecek melalui triangulasi

%8 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta, Kencana, 2011), 290.
59 1bid.,292.
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4) Melakukan pembobotan bukti dari sumber-sumber data yang dapat
dipercaya

5) Membuat perbandingan atau mengkontraskan

6) Penggunaan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data

negatif

7. Pengujian Keabsahan Data
Data atau temuan dalam penelitian kualitatif dinilai valid apabila tidak
ada perbedaan antara laporan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak
bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti dalam
mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seseorang
sebagai hasil proses mental tiap individu dengan latar belakangnya. Maka
untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi® :
a. Uji credibility (validitas internal)
b. Transferability (validitas eksternal)
c. Dependability (reliabilitas)
d. dan conformability (obyektivitas)
I. Sistematika Pembahasan
Penelitian lapangan ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan
deskriptif (descriptive knowledge) mengenai program-program  dan

kebijakan-kebijakan SMA Negeri 1 Krembung dalam upaya penguatan

60 | exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2004), 253.
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moderasi beragama, memperoleh pengetahuan eksploratif (explorative
knowledge) tentang pentingnya moderasi beragama, serta pengetahuan
eksplanatif (explanative knowledge) tentang implementasi dan implikasi
moderasi beragama di  SMA Negeri 1 Krembung. Penulisan laporan
penelitian tesis ini dibagi menjadi lima bab yang disusun secara sistematis
dan rinci. Adapaun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

Bab |, penulis paparkan pendahuluan dari keseluruhan pembahasan
yang bersifat pengantar. Dalam bagian tersebut, dipaparkan fenomena
gerakan ekstrimisme fundamentalisme di sekolah, selain itu ada identifikasi
dan fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teoritik dan penelitian terdahulu.

Setelah pendahuluan ada bab 11, penulis memaparkan kajian pustaka,
berisi kajian teori-teori dari para ahli tentang moderasi beragama, mulai dari
sejarah singkatnya, konsep-konsep moderasi dalam perspektif al Qur’an, dari
terminologi, prinsip dan ciri-ciri. Kemudian juga dalam konteks kebangsaan,
karena ini penting sekali untuk mengetahui pentingnya moderasi beragama di
sekolah. Selanjutnya penulis uraikan tentang aktualisasi moderasi beragama
dan alternatif dalam menyelesaikan problematika ekstrimisme di sekolah,
sebagai analisis pemecahan masalah-masalah pada rumusan masalah agar
tujuan penelitian dapat tercapai.

Pada bab Il1 tesis ini adalah berisi setting penelitian yaitu SMA Negeri
1 Krembung. Dalam setting penelitian ini penulis paparkan data dari

observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan letak geografis, profil dan
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sejarah, visi-misi, serta gambaran umum Pendidikan Agama Islam. setting
penelitian ini penting untuk didpaparkan dalam memahami distingsi dan
karakter di sekolah tersebut dikaitkan dengan moderasi beragama dalam
kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam.
Bab IV, beri temuan-temuan penelitian dan pembahasan. Bab ini
berisi temuan penelitian tentang :
a. Strategi penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung
b. Realitas keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung
c. Implementasi dan Implikasi penguatan moderasi beragama SMA Negeri 1
Krembung

Setelah memaparkan temuan-temuan penelitian lapangan tersebut,
selanjutnya dibahas dengan mendiskusikan dan menganalisis seluruh temuan
yang telah diperoleh secara teoritis, sehingga diperoleh hasil akhir dari
seluruh rangkaian penelitian yang telah peneliti lakukan meliputi strategi
penguatan moderasi beragama, realitas keberagamaan, dan juga implementasi
serta implikasi penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung.

Bab V, merupakan bagian akhir dari tesis ini yang berisi penutup yang
terdiri dari kesimpulan, implikasi teoretis serta rekomendasi yang berkaitan
dengan masalah actual dari tema penelitian yang di kemukakan pada bab
terdahulu, sehingga dapat dijadikan renungan, wacana maupun penelitian
selanjutnya atau dapat menjadi saran-saran atau permasalahan yang
dihasilkan dari studi sehingga menjadi alternative solusi pada berbagali

persolan lainnya.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Moderasi Beragama dalam Lintasan Sejarah

Agama mengajarkan tentang teologi dan juga nilai-nilai yang sesuai
dengan esensi kemanusiaan. Artinya secara arif mengenalkan siapa yang
menciptakannya, bagaimana cara beribadah kepada penciptanya yang
kemudian nilai-nilai itu dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sosial.
Agama menjadi tumpuan terakhir dalam penyelesaian persoalan yang dihadapi
umat manusia, baik masalah sosial, budaya, politik maupun tentang
keberagamaan itu sendiri. Maka tidaklah heran apabila seringkali persoalan
politik kemudian meningkat menjadi persoalan teologi.t

Demikian juga yang terjadi pada ummat Islam sehingga menjadi
terkotak-kotak dalam berbagai golongan. Pertama golongan ummat yang
memiliki kecenderungan eksrtrem, fundamentalis, dan konservatif, serta
memaksakan pemahamannya di tengah-tengah masyarakat muslim, bahkan
terkadang menggunakan cara-cara kekerasan, sebut saja salafi-wahabi. Kedua
kecenderungan lain yang juga ekstrem dengan sikap adaptif terhadap
perubahan budaya negatif non Islam atau Barat, misal Jaringan Islam Liberal
(JIL). Sikap ekstrem yang demikian itu, secara historis dilatarbelakangi oleh

persoalan politik dan juga disebabkan kesalahan dalam memahami Islam, atau

! Harun Nasution, Teologi Islam : aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, (Universitas
Indonesia, Jakarta, 2013), 3.



dangkalnya pengetahuan mereka terhadap Islam, sehingga melahirkan
tindakan-tindakan yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Ekstremisme dalam beragama sebenarnya bukan hal baru dalam sejarah
perkembangan Islam. Misalnya yang paling menonjol adalah peristiwa yang
terjadi pada masa khalifah Ali bin abi Thalib, meski perebutan kekuasaan
setelah wafatnya rasulullah saw. sudah mulai terlihat. Sebagian tentara Ali bin
abi Thalib memisahkan diri, dan keluar dari barisan karena tidak setuju dengan
keputusan Ali yang menerima tipu muslihat ‘Amr bin ‘Ash untuk mengadakan
arbitrase. Kelompok yang memisahkan diri itu adalah kelompok khawarij, yang
menganggap sikap Ali bin abi Thalib dalam menyelesaikan persengketaan
tentang khilafah dengan Mu’awiyah Ibn Abi Sufyan adalah salah, karena telah
keluar dari hokum Allah. Kelompok khawarij mengkali Ali bin Abu Thalib,
Mu’awiyah, ‘Amr bin ‘Ash, Abu Musa al ‘Asy’ari dan lain-lain yang menerima

arbitrase adalah kafir, dengan menisbatkan pada QS. Al Maidah (5) : 44

Sa2rSl 3150 alll 50 Loy oS50 it 03
“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka
mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”

Berdasarkan ayat tersebutlah kemudian mereka mengambil keputusan

untuk membunuh mereka berempat, meskipun hanya satu yang berhasil

dibunuh, yaitu Ali.2 Setelah itu khawarij pecah menjadi beberapa kelompok,

2 Harun Nasution, Teologi Islam : aliran-aliran sejarah analisa perbandingan, (Universitas
Indonesia, Jakarta, 2013), 8-9.
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dan konsep tentang kafir pun mengalami perubahan, tidak hanya orang ynag
menentukan hukum tidak berdasarkan al Qur’an, tapi orang ynag berbuat dosa
besar pun dipandang kafir, dan mereka juga mengkafirkan umat Islam yang
berseberangan dengan pemahaman mereka®.

Dari sebab itulah kemudian muncul kelompok lain yang tidak kalah
ekstremnya dengan khawarij, yaitu murji ‘ah, yang kemunculannya dipengaruhi
oleh ketidak sepahamannya terhadap kelompok khawarij. Kelompok murji’ah
ini berseberangan dengan kelompok khawarij, yang justru cenderung permisif
(serba boleh) terhadap sebuah ketentuan syari’ah yang sudah jelas, dan hampir
dalam segala hal kelompok murji’ah ini merupakan anti thesis dari sikap
kelompok khawarij. Murji’ah secara garis besar pecah menjadi dua golongan,
yaitu moderat dan ekstrem. Kelompok yang moderat berpendapat bahwa orang
ynag melakukan dosa besar bukanlah kafir dan tidak kekal dalam neraka, tetapi
akan dihukum di neraka berdasarkan dosa besar yang dilakukannya, dan da
kemungkinan dosanya diampuni sehingga ia tidak masuk neraka sama sekali.
Dalam golongan murji’ah yang miderat ini termasuk al hasan Ibn Muhammad
Ibn “Ali bin Abi Thalib, Abu hanifah, dan beberapa ahli hadits. tetap mukmin
dan bukan kafir.

Adapun kelompok murji’ah yang ekstrem ialah al Jahmiah, pengikut-
pengikut Jahm Ibn Sfawan yang berpendapat bahwa orang Islam yang percaya

pada Tuhandan kemudian menyatakan kekufurannya secara lisan tidaklah kafir,

3 Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Universitas
Indonesia, Jakarta, 2013), 14-16
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karena iman dan kafir tempatnya ada di dalam hati. Sehingga melakukan dosa-
dosa besar, seperti maksiat dan pekerjaan-pekerjaan jahat tidaklah merusak
iman seseorang. Dan atas dosa besar yang dilakukannya terserah Allah mau
mengampuni atau tidak mengampuni. *

Latar belakang lahirnya kedua kelompok ekstrem tersebut, adalah
persoalan politik, tegasnya persolan khilafah yang memecah belah umat Islam
setelah khalifah Utsman bin Affan terbunuh.® Pada konteks saat ini, sikap
khawarij sangat mirip dengan sikap kelompok radikal, konservatif dan
tekstualis, yang mudah mengkafirkan kelompok lain yang tidak sefaham
dengan mereka. Sedangkan kelompok murji’ah lebih mirip dengan kelompok
liberal, yang sangat longgar dalam memahami agama dan bersikap. Tentu
kedua kelompok tersebut apabila dibiarkan, akan membahayakan pemahaman
umat terhadap agama Islam. Menurut Khalif Muammar, hal-hal yang bisa
membendung radikalisasi dan liberalisasi agama ini ada tiga hal, yaitu: pertama,
pengukuhan worldview Islam dan penguasaan tradisi keilmuan Islam, kedua,
menghindari pemikiran dikotomi, dan yang ketiga, adalah pendekatan
wasathiyyah.®

Wasathiyyah menggambarkan posisi negosiatif yang diambil oleh Imam
al Asy’ariyah dalam merespon dua kelompok yang ekstrem tersebut. Meski

dalam perjalanannya sebelum membentuk teologi baru, yaitu ahlussunnah wal

4 Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Universitas
Indonesia, Jakarta, 2013), 24-29

5 lbid., 24-25

6 Khalif Muammar, Atas Nama Kebenaran, Tanggapan Kritis Terhadap Wacana Islam Liberal,
(Kuala lumpur: Akademi Kajian Ketamadunan, 2006), h. 292-300
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jama’ah, puluhan tahun Imam al Asy’ariyah menjadi pengikut setia aliran
mu 'tazilah.” Menurut al Asy’ari, orang yang berdosa besar tetap mukmin,
karena imannya masih ada, tetapi karena dosa besar yang ia lakukan, ia menjadi
fasiq.2 Manhaj asy ‘ariyah inilah yang kemudian diterapkan oleh aliran ahlus
sunnah wa al jama’ah ini yang diikuti mayoritas kaum muslim di dunia ini,
merupakan wasath diantara Khawarij dan Murji’ah, antara mu 'tazilah dan
Qadariyah dan Jabbariyah.

Ahlussunnah wal Jama’ah apabila dibandingkan dengan manhaj yang
lain, dalam konteks akidah, posisinya jauh lebih moderat. Sebab pengikutnya
mengakui semua madzhab nabi Muhammad saw., tidak seperti lairan syi’ah
yang mengingkari banyak sahabat nabi, kecuali Ali ra. Dan sejumlah sahabat
yang berpihak kepadanya. Sedangkan pada aspek akhlak dan budi pekerti,
Ahlussunnah wal Jama’ah mengikuti aliran tasawwuf yang memberikan
pendidikan kepada manusia untuk senantiasa membersihkan dirinya dari
berbagai penyakit hati, seperti sombong, keras kepala, dan lainnya. Kemudian
menghiasi hatinya dengan nilai-nilai luhur, yang diperoleh dengan cara merujuk
literature yang benar, bermanfaat, serta didasarkan kepada ketaatan kepada
Allah, rasul Nya, dan ulil amri (pemimpin pemerintah). °

Ahlussunnah  wal Jama’ah memiliki basis empat madzhab figh
(madzahibu al arba’ah) : Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali, dua madzhab

kalam : Asy’ari dan maturidi, dan dua madzhab tasawwuf yakni al Junaidi dan

7 Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Universitas
Indonesia, Jakarta, 2013), 69.

& 1bid., 71

% Ali Jumu’ah, Menjawab dakwahKaum Salafi, (Khatulistiwa, Jakarta, 2016), 17.
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al Ghazali, dengan dasar argumennya mengikuti hadits rasulullah saw. :

’

“ittabi’'u as-sawada al-a’dzam”  (ikutilah kelompok yang besar yang
mayoritas) . Ahlussunnah wal Jama’ah merupakan manhaj yang paling banyak
diikuti oleh mayoritas ummat Islam di dunia ini. 1 Maka menjadi suatu pilihan

yang strategis dengan mengikuti Ahlussunnah wal Jama’ah sebagai manhaj

dalam beragama secara moderat dan sesuai dengan tuntunan rasulullah saw.

B. Konsep Moderasi Beragama dalam Islam
1. Mengenal Terminologi Moderasi

Moderasi sering juga disebut dengan isltilah wasathiyyah dan
dihadapkan pada istilah liberalisme, radikalisme, ekstrimisme dan puritan.
Moderasi  jika diartikan secara bahasa, menurut Kamus besar bahasa
Indonesia artinya pengurangan kekerasan dan penghindaran ekstrimisme.
M.Quraish Shihab menyebut makna moderasi sejalan dengan wasathiyyah
meski tidak sama persis.!?> Terminologi wasathiyyah itu sendiri sebenarnya
murni berasal dari Islam sendiri yang bersifat wasath , yaitu semua ajarannya
memiliki ciri moderasi, karena itu pengikutnya harus bersikap moderat.
Moderat dalam keyakinan dan pandangannya, pemikiran dan perasaannya,
dan keterikatan-keterikatannya.

Yusuf al Qardawy menyebut beberapa kosa kata yang sepadan dengan

kata wasathiyyah yaitu Tawazun, I’tidal, ta’adul dan Istiqomah. Sedangkan

10 Ahmad Baso, Agama NU untuk NKRI, (Pustaka Afid, 2013), 113.

11 Kemdikbud, KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/moderasi, diakses pada tanggal 14 Maret 2020
12 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah : wawasan Islam tentang moderasi beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019), 2.

13 1hid., 35.
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menurut Khaled abu el Fadl wasathiyyah adalah paham yang mengambil
jalan tengah, yaitu paham yang tidak ekstrim ke kanan dan tidak pula ekstrim
ke kiri.* Abdurrahman Wahid juga merumuskan bahwa moderasi mendorong
upaya untuk mewujudkan keadilan sosial yang dalam agama dikenal dengan
al-maslahah al- ‘ammah.*

Wasathiyyah adalah keseimbangan antara hidup ukhrawi dan duniawi,
ruh dan jasad, agl dan naqgl, individu dan masyarakat, ide dan realitas, agama
dan Negara, lama dan baru, agama dan ilmu, modernitas dan tradisi, yang
disertai dengan prinsip “tidak berkekurangan dan berkelebihan”.’® Kata
wasath disebutkan beberapa kali dalam al Qur’an dan semuanya memiliki arti
tengah-tengah atau berada di antara dua ujung.'’ Di antaranya adalah sebagai
berikut :

a. QS. Al Bagarah (2) : 143

i3 §7 g o _u” ﬁj '__-N__-_ _?o %.!__w.: _.,":-. .-;g,,f,- ___; : -'-_
AL ) NI [ g«l_:ﬂuJ“M_;a PR tb_wﬁulr,ma_ulluj
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)

kamu.”

18 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi, Keutamaan, dan Kebangsaan
(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 13.

15 1hid., 14.

16 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah : wawasan Islam tentang moderasi beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019), 43.

7 1bid., 4.
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Ayat ini menjadikan posisi wasath berada di tempat yang tinggi.
Orang yang berada pada posisi itu dapat dengan baik melihat orang yang
berada di bawah, dan orang-orang yang di bawah pun dapat meihatnya
juga. Keadaan demikian itu diilustrasikan oleh Ali Jumu’ah, seperti orang
yang berada di bukit, jika dari lembah ke puncak gunung kira-kira sama
dengan jarak dari puncak gunung ke lembah lain di balik gunung, maka
orang yang berdiri di gunung itu juga dapat dikatakan berada pada posisi
wasath, yakni di tengah gunung.'®

b. QS. Al Bagarah (2) : 238

R RIIIC AN R NI AR A R P

“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.”

Wustho pada ayat ni juga berarti pertengahan, Quraish Shihab
menjelaskan Arti kalimat as-shalat al-wustha adalah shalat pertengahan.
Jika menganggap permulaan waktu adalah setelah terbitnya fajar.
Pertengahan tersebut ada juga yang memahaminya dari segi bilangan
rakaatnya, yaitu shalat Maghrib, karena rakaatnya yang tiga adalah
pertengahan antara shalat Ashar, Isya (empat rakaat) dengan subuh yang

dua rakaat. Dan ada juga yang memahami pertengahan dari segi masa

18 Ali Jumu’ah, Islam Wasathiyyah,
https://www.wasathiyyah.com/karya/opini/23/01/2019/wasathiyyah-apa-maksudnya,
diakses tanggal 6 desember 2019, pukul 15.42
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pertama shalat diwajibkan. Menurut riwayat, shalat Zhuhur adalah yang
pertama, disusul Ashar kemudian Maghrib, Isya, dan Subuh, kalau
demikian yang jadi pertengahan adalah shalat Maghrib.®

c. Q.S.al maidah (5) : 89

ke - T , - , .
e 5 i b i i il

“maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak.”

Dalam konteks ayat ini berbicara tentang kafarat (denda
pelanggaran) bagi orang yang melanggar sumpah dengan disengaja.
Kafaratnya yaitu pertama, memberi makanan kepada sepuluh orang miskin
yang diberikan satu kali. Masing-masing dari mereka menerima makanan
yang biasa dimakan keluarga di rumah. Yang biasa dimakan di sini
dimaksudkan bukan makanan-makanan yang paling rendah yang biasa
dimakan dalam keadaan hidup susah, dan bukan pula makanan paling
tinggi yang mereka makan ketika hidup lapang seperti makanan pada
waktu hari raya, hajatan dan lain-lain yang biasa disuguhkan kepada para
tamu. Maka makna wasath di sini adalah ukuran untuk makanan yang

layak dan pantas, dalam arti pertengahan.° Kata awsath atau pertengahan

19 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah : wawasan Islam tentang moderasi beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019), 4.
20 Al Maraght, Tafsir al-Maraght, (juz VII), 21-22
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dalam arti makanan yang biasa dimakan sehari-hari, bukan hidangan
istimewa. Ada juga yang memahaminya dalam arti yang terbaik. Memang
kata tersebut dapat diartikan demikian, tetapi pendapat pertama lebih kuat,
apalagi salah satu ciri agama Islam adalah moderasi, bahkan kebajikan
adalah pertengahan antara dua ekstrim sebagaimana diajarkan oleh
rasulullah “khairul umur awsathuha” (sebaik-baik perkara adalah yang
tengah-tengah). Seperti kedermawanan adalah pertengahan antara sifat
kikir dan boros; keberanian adalah pertengahan antara takut dan ceroboh.?
d. QS.al Qalam (68) : 28

b Yl 28T 3T AT agdazal U6

“Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka:
"Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih
(kepada Tuhanmu)”.

Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan bahwa awsathuhum
pada ayat ini bermakna saudara mereka yang di tengah, yakni yang paling
moderat dan paling baik pikirannya diantara mereka. Mereka berkata:
“Bukankah aku telah mengatakan kepada kamu, bahwa rencana kamu itu
tidaklah terpuji dan bahwa hendaklah atau mengapa kamu tidak senantiasa
bertasbih menyucikan Allah dan berucap InsyaAllah?!” Sepertinya ketika
itu juga para pemilik kebun tersebut sadar, karena itu mereka berkata:

Maha Suci Tuhan Pemelihara kita, sesungguhnya kita tadinya dengan

21 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, ( vol.3), 190.

57



rencana buruk kita adalah orang-orang zalim yang mantap kezalimannya
sehingga menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Mestinya kita
bersyukur dengan hasil panen sambil memberi hak fakir dan miskin, tetapi
justru kita melakukan sebaliknya.??

e. QS.al ‘Adiyat (100) : 4-5

(553 e a3 () B oy s

“maka ia menerbangkan debu, dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan
musuh”.

Quraish Shihab menjelaskan secara umum bahwa kehadiran hari
kiamat, datang tanpa disangka. Kehadirannya seperti serangan yang
datang dengan tiba-tiba dari tentara berkuda di tengah kelompok yang
merasa dirinya kuat tetapi ternyata diporak porandakan.??

Dari beberapa ayat tersebut jelas menunjukkan bahwa Islam itu
sendiri adalah moderat, demikian juga yang diajarkan oleh rasulullah saw.
Sedangkan ekstremisme, fundamentalisme, dan konservatifisme serta
liberalisme itu sendiri muncul dari kedangkalan pengetahuan yang
dimiliki, sehingga keliru dalam menafsiran al Qur’an pada ayat-ayat
tertentu, atau memahami al Qur’an hanya secara tekstual.

2. Prinsip-prinsip Moderasi
Moderasi beragama seringkali dimaknai sikap ketidak jelasan ataupun

ketidak tegasan, karena posisi di tengah-tengah memang tidak mudah.

22 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (vol. 14), 390.
23 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (vol. 15), 464.
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Pertengahan diantara ekstrim kiri dan ekstrim kanan, ketika berdiri mendekati
yang kanan, maka akan diklaim sebagai fundamentalis-konservatif, ketika
berdiri mendekati posisi kiri, maka akan diklaim sebagai liberalis. Karena itu
sebagai ummat Islam, untuk bisa bersikap moderat, dan beragama secara
moderat, wajib mengetahui prinsip-prinsip dalam moderasi. Ammar Sukri
dan Yusuf Qardawy sebagaimana telah dikutip oleh Afifuddin Muhajir
menyepadankan wasathiyyah dengan tiga hal yang menjadi ciri utama agama
Islam, yaitu : 1) tawassuth (pertengahan); 2) fa’adul (adil); dan 3) tawazun
(seimbang). Maka tiga ungkapan itulah kemudian disatukan dalam istilah
“wasathiyyah” atau dalam bahasa lainnya moderasi.?*
a. Tawassuth
Quraish Shihab menjelaskan bahwa Makna tawassuth yang
seringkali dianggap tidak memiliki ketegasan dalam sikap, tidak
menganjurkan manusia berusaha mencapai puncak sesuatu baik dalam
beribadah, ilmu, kekayaan dan seterusnya. Akan tetapi yang dimaksudkan
tawassuth atau pertengahan di sini bukan berarti bersifat tidak jelas atau
tidak tegas terhadap sesuatu bagaikan sikap netral yang pasif, bukan juga
pertengahan matematis sebagaimana yang dipikirkan orang-orang dari
filosofis Yunani. Moderasi bukan juga berarti kelemah lembutan, meski

salah satu indikator moderasi adalah lemah lembut, tapi yang dimaksud di

24 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 1.
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sini bukan berarti tidak diperkenankan menghadapi persoalan dengan
tegas.
b. Ta’adul

Ta’adul (adil) dalam arti “menempatkan sesuatu pada tempatnya”. 2
Sehingga memberlakukan hokum ‘azimah dalam kondisi normal, dan hu
kum rukhshah dalam keadaan darurat. Perubahan fatwa karena perubahan
situasi dan kondisi dan perbedaan penetapan hokum karena kondisi dan
psikologi seseorang adalah adil.?® Islam mengedepankan keadilan bagi
semua pihak. Terdapat banyak sekali ayat-ayat al Qur’an maupun hadits
yang memerintahkan untuk berbuat adil. Sekurang-kurangnya ada empat
makna adil yang ditemukan oleh para para ahli agama. 1) adil dalam arti
sama , yang dimaksud adalah persamaan hak (QS. An Nisa (4) : 58). 2)
adil dalam arti seimbang, keseimbangan ditemukan pada suatu kelompok
yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan
tertentu. Seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih atau
berkurang dari kadar atau syarat seharusnya, maka pasti tidak akan terjadi
keseimbangan (keadilan). Namun perlu dicatat bahwa kesimbangan tidak
mengharuskan persamaan. 3) adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak
individu dan memberikan hak-hak itu kepada setia pemiliknya. Pengertian
inilah yang didefinisikan “menempatkan sesuatu pada tempatnya”, dan

lawannya adalah “dzalim”. 4) adil yang dinisbatkan pada ilahi. Artinya

25 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah : wawasan Islam tentang moderasi beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019), xi.
26 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 2.
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memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah
kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak
kemungkinan untuk itu. Keadilan Tuhan pada dasarnya merupakan rahmat
dan kebaikanNya.?’
c. Tawazzun
Wasathiyyah juga memiliki arti jalan tengah atau tawazzun
(keseimbangan) antar dua hal yang berbeda atau berkebalikan, seperti
keseimbangan antara ruh dan jasad, antara dunia dan akhirat, antara
individu dan masyarakat, antara idealitas dan realitas, dan seterusnya.
Misalnya konsep Islam tentang nafkah adalah jalan tengah antara kikir dan
boros, antara liberalis dan konservatif.?® Sebab dalam konteks
keseimbangan, rasulullah saw. pun mengajak ummatnya untuk tidak
bersikap berlebihan sekalipun dalam menjalankan agama. Beliau lebih
senang apabila hal itu dilakukan secara wajar dan tidak berlebihan. Pada
tataran lebih rinci dapat diklasifikasikan menjadi empat aspek : teologi,
ritual keagamaan, budi pekerti dan proses tasyri’.?
Beberapa gambaran tentang sikap tengah-tengah (tawassuth), adil
(ta‘adul)dan seimbang (tawazzun) inilah yang kemudian dikenal dengan
istilah “moderasi” atau “wasathiyyah”’, dan menjadi ciri utama agama Islam,

baik dalam akidah, akhlak, figh dan manhaj. Maka terminology wasathiyyah

27 Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual Dan Kontekstual (Usaha Memaknai Kembali Pesan Al-
Qur’an) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 104-105

BAfifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 5.

29 Abu Yasid, Islam Moderat (Jakarta: Erlangga, 2014), hal. 52
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di sini fokus pada sikap moderat (tengah-tengah), adil dan seimbang, tidak

sampai pada pembahasan tasammuh atau ekslusuf dan inklusif.

3. Ciri-ciri Moderasi dalam Berbagai Aspek
a. Aspek Akidah

Akidah adalah kepercayaan, sedang obyek kepercayaan tidak harus
terjangkau oleh nalar. Menurut para filosof : “anda harus percaya bukan
karena anda tahu, tetapi karena tak tahu”. Islam mempertemukan gaib yang
tidak terjangkau oleh akal dan pancaindra dengan kenyataan yang
dijangkau oleh indra dan akal, lalu mempertemukan keduanya melalui
fitrah manusia yang menuntut pemuasan akal sekaligus kerinduan kalbu
kepada sang ghaib. Konsep keseimbangan perlu dicatat bahwa Islam
menetapkan keharusan mempercayai akidah, keharusan yang mestinya
mutlak, tetapi kendati demikian siapa yang terpaksa oleh satu dan lain hal
sehingga muncul semacam keraguan dalam benakknya atau tanda tanya,
maka itu dapat ditoleransi sambil menganjurkannya untuk terus berusaha
menampiknya dan memantapkan hatinya. Keraguan itu karena
keterbatasan iman dan kedangkalan pengetahuan, dan keraguan itulah
yang dapat mengantarkannya pada kemantapan iman.

Berikut ini beberapa contoh Moderasi Islam dalam aspek akidah di
antaranya adalah : *°
1) Ketuhanan antara atheisme dan politheisme. Islam ada diantara

atheism yang mengingkari adanya Tuhan, dan politheisme yang

%0 1bid., 7-14.
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mempercayai adanya banyak Tuhan. Sedangkan Islam adalah

monotheisme yang menolak faham atheisme dan faham politheisme.

2) Antara Nyata dan Khayalan. Islam juga memiliki watak moderat dalam

pandangan antara kenyataan dan khayalan. Diantara yang tidak
mempercayai wujud selain alam nyata dan pandangan bahwa alam ini
adalah sebuah khayalan yang tidak memiliki hakekat wujud yang
sebenarnya. Bagi Islam, alam ini merupakan sebuah hakikat yang tidak
diragukan, namun dibalik itu, ada hakekat yang lain yaitu Dzat yang

Menciptakan dan Mengaturnya.*

3) Sifat Allah antara 7a thil (mengososngkan) dan tasybih (menyerupakan)

Sebagian faham ada yang tidak mengakui adanya sifat-sifat Allah,
sebab Allah hanya Dzat yang tidak memiliki sifat apapun. Sementara
sebagian lagi menyifati Allah dengan sifat-sifat makhlukNya. Islam
berada di tengah-tengah antara kedua faham tersebut, yaitu menetapkan
sifat-sifat yang layak bagi Allah SWT., sebagaimana tersebut dalam al

Qur’an maupun Hadits.*?

4) Kenabian antara kultus dan ketus

Ada sekelompok ummat yang mengkultuskan para nabi dengan
setinggi-tingginya, sehingga menyamai martabat Tuhan, atau
memposisikan mereka sebagai anak Tuhan. Sementara kelompok lain

menganggap nabi itu adalah pembohong. Islam menempatkan nabi

31 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 1.

32 1pid., 8.
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adalah manusia biasa, yang makan, minum, tidur, menikah, dan lain
sebagainya seperti manusia pada umumnya, akan tetapi yang
membedakannya di sini adalah karena nabi menerima wahyu dari
Allah. *

5) Sumber kebenaran antara akal dan wahyu
Sebagian kalangan meyakini bahwa wahyu adalah satu-satunya sumber
untuk menemukan hakikat wujud, sementara sebagian kalangan lagi
meyakini bahwa akal adalah satu-satunya sumber untuk menemukan
hakikat wujud. Sedangkan bagi Islam, akal dan wahyu sama-sama
memiliki peran yang sangat penting, saling melengkapi dalam
menemukan hakikat wujud. Betapa banyak kaum intelektual yang
menemukan Tuhannya melalui akal dengan ketajaman berfikirnya.
Meskipun menurut al Ghazali iman burnani para intelektual posisinya
di bawah iman wijdani yang dimiliki para nabi dan rasul. Mereka hanya
mengetahui alam tanpa melihat Tuhannya, sedangkan para nabi dan
rasul melihat alam dan Penciptanya.®*

6) Manusia antara al-jabr dan al ikhtiar
Islam meyakini bahwa manusia tidak bisa menciptakan atau
mewujudkan sesauatu, tetapi ia punya ruang untuk berikthiar. Apa yang

terjadi pada manusia adalah atas kehendak Allah SWT., sudah

33 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 8.

34 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 10-11.
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ditetapkan oleh Allah sejak pada zaman azali. Akan tetapi, ada qadha

dan gadarnya Allah yang bisa diusahakan ada yang tidak. %

b. Aspek Figh / Syari’ah (moderasi dalam beribadah)

1) Antara ketuhanan dan kemanusiaan

Ummat Islam tidak mempunyai hak untuk men tasyri’, para mujtahid
hanya menggali hokum-hukum Allah SWT. Yang belumtampak atau
masih tersembunyi di bawah permukaan sehingga menjadi ketentuan
yang bisa diamalkan. Dari situlah tampak sisi ketuhanan pada hukum
Islam. namun di sisi lain, hokum Islam juga memeiliki sifat
kemanusiaan, karena bertujuan untuk memenuhi kepentingan dan

mewujudkan kesejahteraan manusia, lahir-batin, dunia akhirat.®

2) Syari’ah antara idealitas dan realitas

Hukum Islam yang berasal dari Tuhan, tidak serta merta kemudian
diterapkan tanpa melihat realita atau konteks yang ada, yang banyak
diwarnai oleh hal-hal yang tidak ideal. Untuk itu, Islam rela turun ke
bumi untuk melihat realita yang ada, daripada terus melayang-layang di

ruang idealitas yang hampa.®’

3) Antara tahlil dan tahrim

Agama Yahudi banyak melakukan pengharaman (tahrim), sedangkan
agama Nasrani banyak melakukan pembolehan (tahlil). Maka agama

Islam posisinya adalah tengah-tengah, diantara keduanya. Ajaran Islam

35 |pid., 13.
36 1pid., 17.
37 Ibid.,18.
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mengandung pelarangan juga pembolehan, didasarkan pada petunjuk

Allah SWT. yang terdapat dalam al Qur’an.®

4) Antara kemaslahatan individu dan kolektif

Syari’at berorientasi pada terwujudnya kemaslahatan individu dan
kolektif secara bersama-sama. Akan tetapi, apabila terjadi pertentangan
antara kemaslahatan individu dan kolektif yang tidak mungkin

dikompromikan, maka didahulukan kepentingan kolektif.®

5) Antara ketegasan dan kelenturan

Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah ushuliyyah (prinsip-
prinsip) dan magashid (tujuan), bersifat tegas. Sedangkan hal-hal yang
bersifat furu’iyyah (cabang-cabang) dan wasa’il (sarana untuk
mencapai tujuan), bersifat lentur. Sehingga tidak benar kalau moderat

itu tidak bisa tegas dalam menyikapi persoalan.*°

c. Aspek akhlak

1) Antara khauf dan raja’

Tasawwuf mengajarkan keseimbangan antara khauf (pesimis) dan raja’
(optimis). Optimis yang berlebihan akan mengantarkan manusia pada
sikap berani berbuat dosa, karena yakin Allah akan mengampuni dosa-
dosanya. Sedangkan berlebihan dalam pesimis , akan seseorang akan

mudah putus asa, sebab dia tidak yakin akan rahmat Allah.SWT.*

2) Antara jasmani dan ruhani

%8 Ibid., 19.
% Ibid., 20.
% Ibid., 21.
L Ibid., 15.
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Muslim yang baik adalah yang selalu memperhatikan kesucian
jiwa/ruhani juga jasmani. Misalnya dalam menunaikan sholat, juga
disyaratkan untuk bersih pakaian, badan dan tempat. Disamping itu
juga, kekesucian hati dan ruhani juga dibutuhkan dalam melaksanakan
ibadah. 42

3) Antara lahir dan batin
Tasawuf juga memperhatikan aspek lahir dan batin sekaligus. Misalnya
ketika sholat, ada format lahir dan juga hakikat batin. Takbir, ruku’,
itidal, dan seterusnya adalah dimensi lahir, sedangkan khusyu’,
khudhu’, tadharru’ adalah dimensi batin.

d. Metode (manhaj)
Kombinasi antara nash dan ijtihad. Kombinasi ini secara eksplisit
merupakan petunjuk langsung dari rasulullah saw. dalam sebuah hadits
dengan bentuk tanya jawab antara beliau dengan sahabat Mu’adz bin

Jabal.®®
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2 Ibid., 16.
* Ibid., 23.
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“Dari orang-orang Himsh murid, dari Mu’adz bahwa Rasulullah
saw. mengutusnya ke Yaman. Rasulullah saw. bertanya,
“Bagaimana caramu memberi keputusan, ketika ada
permasalahan hukum?” Mu’adz menjawab, “Aku akan
memutuskan berdasar kitabullah.” Rasulullah bertanya, “Jika
engkau tak menemukan dasar dalam kitabullah?” Mu’adz
berkata, “Aku akan menghukumi berdasarkan sunnah Rasulullah
saw.” Rasul berkata, “Jika kau tidak menemukan dalam sunnah
Rasul?” Mu’adz menjawab, “Aku akan memutuskan berdasarkan
pendapatku” Rasulullah saw. menepuk-nepuk dada Mu’adz
sambil berkata, “Segala puji bagi Allah yang menuntun utusan
Rasulullah kepada apa yang diridai Rasulullah” (HR. Al-Baihaqi
No. 3250)*

Ketika tidak ada keterangan Al-Quran dan Sunnah tentang suatu

masalah, seorang hakim boleh mengambil keputusan berdasarkan

ijtihadnya. Pemikiran yang mempertimbangkan Al-Quran dan Sunnah.

C. Moderasi Beragama Dalam Konteks Kebangsaan
a. Moderasi Beragama dalam konsep Demokrasi di Indonesia

Indonesia adalah Negara dengan penduduk 87% beragama Islam, dan
menganut asas demokrasi. Titik awal transisi menuju demokrasi yang
substantif adalah setelah tumbangnya rezim orde baru, meskipun dalam
praktiknya mengalami pasang surut. Menurut Juan Linz dan Alfred Stepan,
proses demokrasi ini meliputi dua tahap, yaitu tahap transisi demokrasi dan
tahan konsolidasi demokrasi. Pada tahap transisi, telah dilakukan reformasi
politik, amandemen UUD 1945, pembatasan kekuasaan presiden, penguatan
peran DPR, Pemilu yang bebas dan jaminan kebebasan bagi warga.

Sedangkan tahap konsolidasi adalah di tahun 2004 sampai sekarang. 4

44 Afifuddin Muhajir, Membangun Nalar Islam Moderat : kajian metodologis, (Tanwirul Afkar,
Situbondo, 2018), 24

45> Masykuri Abdillah, Islam dan Dinamika Sosial Politik di Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2011), 44-45.
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Praktik demokrasi secara substantif di Indonesia, masih banyak
menghadapi hambatan dan problematika, semisal korupsi, praktik politik
uang, mafia hokum, konflik komunal, intoleransi, kekerasan, dan sebagianya
yang disebabkan oleh lemahnya etika moral, baik di kalangan politisi,
birokrat dan masyarakat, serta distorsi dalam pemahaman agama. Secara
umum, Ulama’, ormas Islam dan intelektual muslim mendukung demokrasi,
walaupun belakangan ini ekspresi kelompok yang menolak demokrasi
semakin terbuka. Sikap penolakan dan dukungan itu tentu dilatarbelakangi
oleh pemahaman agama dan visi keagamaan mereka, sehingga dalam hal ini
digolongkan menjadi dua, yakni : 1) kelompok moderat yaitu kelompok yang
mendukung demokrasi, seperti NU, Muhammadiyah, Alwasliyah, dan
sebagainya; 2) kelompok “fundamentalis” atau “revivalis” dan “Islamis”
ataupun “konservatif’, yang menolak demokrasi, seperti Hizbut Tahrir,
Jama’ah Ansharut Tauhid (JAT), Salafi, wahabi dan sebagainya.

Kelompok pertama, sebagai kelompok yang moderat, tentu sesuali
dengan filosofi pancasila dan semboyan bhineka tunggal ika yang menjadi
pengikat sekaligus penjamin keberagaman di Indonesia. Pancasila menjadi
penting bukan hanya sebagai landasan kesatuan bangsa Indonesia, namun
juga sebagai jaminan atas eksistensi masing-masing entitas dan komunitas
yang berbeda-beda dalam Negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 4

NU sebagai bagian kelompok moderat misalnya, berpandangan bahwa

46 Masykuri Abdillah, Islam dan Dinamika Sosial Politik di Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2011), 46.

47 Ahmad Suaedy, Gus Dur, Islam Nusantara, dan kewarganeragaan Bineka, (PT.Gramedia
Pustaka utama, Jakarta, 2018), 131.
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ukuran keabsahan suatu negara bukan terletak pada ideologi formalnya, Islam
dan tidak Islam, akan tetapi terletak pada kemampuan Negara dalam
merealisasikan dan melayani hak-hak dasar bagi warga negara dan visi-misi
atau tidak. Sehingga tugas imam atau pemimpin adalah menegakkan keadilan
tanpa harus terpaku pada idealitas ideologi Islam.*®

Sedangkan kelompok yang kedua, memiliki orientasi dalam Negara
berideologi Islam pun, boleh jadi meninggalkan tugas pelayanan dan
perlindungan terhadap individu dalam ummat, jadi ukurannya adalah sebuah
Negara yang resmi berdasarkan ideologi Islam. Karena itu, banyak negara
yang mengklaim bahwa negara yang berideologi Islam, justru memiliki
potensi untuk melakukan penindasan terhadap warga negaranya yang juga
muslim. ** Maka Pancasila sebagai dasar Negara adalah sudah sesuai dengan
ajaran rasulullah saw. >

Islam itu selaras dengan demokrasi dan hak-hak manusia, dan
masyarakat sipil, apabila muslim menginginkannya. Islam itu menjadi apa
yang diperbuat muslim kepadanya. Dalam tesis Murad Hoffman,
sebagaiamana dikutip oleh A.Syafi’l Ma’arif, Sikap anti pluralisme bukanlah
cara ber islam yang sehat, bahkan merupaka suatu kemunduran. Dia ingin
menggalakkan dinamika intelektualisme dalam masyarakat Islam yang dirasa
sangat lamban, dengan catatan umat Islam secara global harus mau

mengeritik diri dengan meluaskan radius pergaulan dengan berbagai kultur

“8 1bid., 135.

49 Ibid., 136.

50 Nasir Abbas, Pendidikan dan pelatihan Bela Negara dalam perspektif multicultural,
(Kemenag.R.I, PASKHAS, 2017)
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dan golongan, disamping harus membaca literatur yang sebanyak-banyaknya,
darimana pun asal sumbernya.® Nilai-nilai demokrasi, pluralisme, hak-hak
asasi manusia, toleransi, prinsip kesetaraan gender, bangunan masyarakat
sipil, sesungguhnya sesuai dengan ajaran autentik Islam. Akan tetapi pasca
perang siffin (657 M) terjadi keanehan dalam wujud Islam imperial yang
tidak ramah, terhadap hak-hak sipil dan keadaban, oleh karena itu Tibi
menawarkan “fo rethink Islam”, menurut A.Syafi’i Ma’arif menjadi sangat
mutlak, jika memang umat Islam tidak mau terlalu lama hidup dalam
kegelisahan dan kebanggaan semu yang melelahkan.

Indonesia memiliki modal dasar untuk mengawal keutuhan bangsa,
yaitu pengalaman sejarah berupa pergerakan nasional, peristiwa sumpah
pemuda, Pancasila, dan adanya tekad bulat untuk mempertahankan NKRI.
Dengan falsafah pancasila, yang apabila dapat dipahami dan dilaksanakan
dengan jujur dan bertanggungjawab, maka kecenderungan politik identitas
negative-destruktif yang dapat meruntuhkan bangunan bangsa dan Negara
ini, dapat dicegah. Pluralisme, budaya lokal, bahasa lokal, agama yang
rahmatan lil ‘alamin, latar belakang sejarah, dapat dijadikan mozaik kultural
yang sangat kaya, dapat dijadikan sebagai sebuah taman sari Indonesia yang
memberikan keamanan dan kenyamanan bagi siapapun yang menghirup

udara di Nusantara ini.*?

1 Ahmad Syafi’l Ma’arif, Politik Identitas, Politik Identitas dan Pluralisme Kita : menanggapi
para penanggap, (Democracy Project, Jakarta, 2012),11.
52 |bid., 12
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b. Moderasi Islam Menjawab Tantangan Ekstrimisme

Diskursus mengenai  moderasi beragama di Indonesia, dalam
menjawab tantangan kelompok-kelompok ektrimisme, baik ekstrim kanan
ataupun ekstrim kiri selalu menjadi pembahasan yang tidak pernah ada
selesainya. Sebab wasathiyyah (moderasi) bukanlah suatu resep yang telah
tersedia rinciannya, melainkan upaya terus menerus untuk menemukan dan
menerapkannya.>® Pengarusutamaan moderasi beragama di Indonesia,
bahkan di lembaga pendidikan, oleh kementerian Agama adalah merupakan
respon dari semakin meningkatnya pemahaman Islam yang ekstrim, baik
ekstrim ke kiri maupun ke kanan.>*

Tumbuh suburnya  kelompok ekstrim tersebut akan membawa
pengaruh besar terhadap perubahan lanskip keislaman Indonesia ynag dikenal
eksklusif dan toleran. Tidak dapat dipungkiri bahwa dua organisasi Islam
terbesar di Indonesia yaitu NU dan Muhammadiyah telah berkontribusi besar
dalam menghadirkan moderasi beragama. Pasca reformasi (tumbangnya Orde
Baru), seiring dengan digulirkannya demokrasi membawa pengaruh besar
terhadap massifnya penyebaran faham ekstrimisme dan mampu mereduksi
pengaruh besar NU dan Muhammadiyah dalam mempertahankan moderasi
beragama yang juga berdampak pada keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI).>®

53 Quraish Shihab, Wasathiyyah 43.

>4 Lukman Hakim Syaifuddin, sarasehan Nasional pada launcing PPKB PAI, (Jakarta, 2018).
55|ftati Zamimah. Moderatisme Islam dalam konteks keindonesiaan, studi Islam moderat
M.Quraish Shihab, (al Fanar : Jurnal imu al Qur’an dan tafsir, 2018), 75-89.
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Kelompok-kelompok yang teridentifikasi sebagai kelompok ekstrim

yang membahayakan keutuhan NKRI adalah :

a. Salafi-Wahabi

Salafi dan wahabi memang berbeda, akan tetapi apabila dilihat dari
sejarahnya, gerakan salafi yang awalnya dilakukan oleh lbnu taimiyah
penyebarannya sebatas Mesir dan Syam, selanjutnya menyebar luas pada
era Wahabi. Dengan demikian, kelompok yang menyebut dirinya Salafi di
luar Arab adalah Wahabi atau Salafi-Wahabi, yang di era 1960 an kedua
kelompok ini bersatu. Ada yang menyebutnya bahwa Wahabi adalah
“subkultur aliran salafi”, atau ultra konservatif versi Arab Saudi. °°
Pendapat yang terakhir ini lebih mendekati realitas, ajaran yang dibawa
Muhammad bin Abdul Wahab sebenarnya mengikuti dan meneruskan
ajaran teologi lbn Taimiyah yang meliputi: 1) Aspek tauhid : tauhid
rububiyah, tauhid uluhiyah, dan asma wa al-shifat 2) teologi tajsim atau
memfisikkan Allah 3) mengingkari perilaku yang dianggap “syirik”
dengan memerangi praktik tasawuf, tabruk pada para Rasul, para Nabi,
para Wali, dan orang soleh baik dalam keadaan hidup atau mati dan anti
pada perilaku bid’ah dan khurafat, seperti membangun kuburan.®’

Kelompok Wahabi di Indonesia sebenarnya mulai menancapkan
ajaran keislamannya di pulau jawa pada masa Negara kolonial. Pada saat

terjadinya pertukaran ilmu baik dari orang Jawa yang menunutut ilmu ke

%6 [rawan, al Tawassut wa al I’tidal : menjawab tantangan Liberalisme dan Konservatisme Islam, (
Jurnal Afkaruna, Vol. 14,2018), 50-66.

>7 Ali Jumu’ah, Menjawab dakwahKaum Salafi, (Khatulistiwa, Jakarta, 2016), 9-11.
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mekkah dan Madinah, ataupun orang-orang Arab yang dating ke
nusantara. Pada fase inilah embrio dikotomi masyarakat abangan dan
santri mulai terbentuk.%®

Karakter Salafi-Wahabi yang menjadikan mereka berbeda dengan
yang lain adalah nalar black conspiration (konspirasi hitam), menonjolkan
kesombongan dan ujub, menentang segala bentuk pembaharuan (tajdid),
dalam agama dengan alasan setiap yang baru itu adalah bid 'ah, dan setiap
bid’ah itu adalah sesat, dan setiap kesesatan itu pasti masuk neraka.
Menurut analisis Ali Jumu’ah, tipikal kaum ekstrim kontemporar (Salafi-
Wabhabi) ada tiga :

1) Semua Negara di dunia ini membenci Islam.

2) Mewajibkan perlawanan terhadap asing hingga ummat Islam dapat
membalaskan dendam atas penderitaan yang di alami beberapa
Negara Islam. dan wujud pertentangan itu diimplementasikan dalam
bentuk : membunuh orang-orang Kkafir yang terlaknat; dan
membunuh orang-orang murtad yang fasik.

3) Mereka membuat definisi-definisi sederhana dalam pemahaman
agama dan gerakan, sehingga mudah diaplikasikan. Orang ynag
mendengarnya mudah menerima. Kemudia mereka bisa
mengerjakannya sesuai kemampuan, tanpa perintah, komando,

bahkan pimpinan.

58 http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/studia-islamika/article/view/12789/6165
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Selanjutnya Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), yang juga disebut
sebagai neo wahabi ini di Indonesia ini, menurut Yusuf Qardhawi
termasuk dalam kategori madzhab Dzahiriyah baru dengan enam ciri
menonjol : pemahaman dan penafsiran yang literal, tekstual, keras dan
menyulitkan, sombong terhadap pendapat mereka, tidak menerima
perbedaan pendapat, mengkafirkan orang yang berbeda pendapat dengan

mereka, dan tidak peduli terhadap fitnah.>°

. Konservatifisme dan fundamentalisme

Secara etimologi dalam kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI)
adalah : konservatisme/kon-ser-va-tis-me/ /konsérvatisme/ n paham
politik yang ingin mempertahankan tradisi dan stabilitas sosial,
melestarikan pranata yang sudah ada, menghendaki perkembangan
setapak demi setapak, serta menentang perubahan yang radikal.®
Sedangkan konservatisme sebagai sebuah pemahaman dan praktik agama
konservatif merupakan pemahaman yang berpegang secara ketat pada
Kitab suci atau pada ajaran, ortodoksi dan tradisi yang dianggap sebagai
paling benar.’ Pemahaman ini menolak penafsiran baru yang modern,
liberal dan progresif yang berkaitan dengan ajaran Islam.

Adapun makna Fundamentalisme dalam dalam kamus Besar bahasa

Indonesia (KBBI) merupakan akar dari kata fundamen yang artinya asas,

%9 Ahmad Syafi’l Ma’arif, Politik Identitas, Politik Identitas dan Pluralisme Kita : menanggapi
para penanggap, (Democracy Project, Jakarta, 2012),44.
80 https://kbbi.web.id/konservatisme, diakses pada tanggal 03 April 2020

61 Azyumardi Azra, “Konservatisme Islam”, dalam Republika.co.id, diakses pada tanggal 03 April

2020
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dasar hakikat, fondasi. ®2 Sedangkan dalam bahasa Inggris, fundamentalis
artinya pokok, dan dalam bahasa Arab fundamental artinya ushuliyah
berasal dari kata al ashlu yang artinya dasar atau sesuatu kehormatan.
Fundamentalisme merupakan sebuah terminologi yang memiliki tingkat
kompleksitas makna dalam wacana keagamaan. Mulai dari defenisi yang
positif (positive defenition), di mana fundamentalisme identik dengan
upaya-upaya perealisasian dan pemfungsian agama dalam masyarakat,
sampai pada defenisi yang negatif (negative defenition) sehingga
fundamentalisme identik dengan kekerasan, radikalisme dan sebagainya.®

Penggunaan terminologi konservatif, fundamentalis, ekstrimis,
tekstualis, salafis dan radikalis , serta beberapa istilah lainnya terkait
dengan kategorisasi faham keislaman, seringkali memiliki pengertian yang
tumpang tindih dan memiliki maksud yang sama.  Konservatif,
fundamentalis, dan salafi sebenarnya memiliki makna yang sama, dan
pada jalur yang sama. Perbedaanya hanya pada levelnya saja yang sedikit
ada perbedaan, namun masih sedikit rancu. Menurut Amin Maghfuri, tiga
kategori ini digunakan sebagai kategorisasi berdasarkan pemahaman
terhadap doktrin, sedangkan ekstrimis dan radikalis lebih ditujunan

sebagai kategorisasi berdasarkan aksi-aksi ynag dilakukan dengan

62 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1991), h.281

8 Neli Rahmah, “Islamic Fundamentalism Karen Amsrong’s Perspective and its Implications for
Indentification of Fundamentalism Groups in Indonesia”, (Islam realitas, Vol.5,Juli-
Desember,2019), 220.
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menggunakan kekerasan. Namun keduanya biasanya digunakan dengan
tujuan yang sama, sehingga masing saling tumpang tindih.

Para fundamentalis konservatif kerap memposisikan dirinya sebagai
pemeluk ajaran yang paling suci dan berupaya menihilkan eksistensi
kelompok lain. Cara pandang mereka menjurus pada benar-salah, halal-
haram, surga-neraka. Dalam contoh paling ekstrim, kelompok ini bahkan
berupaya mengganti ideology Pancasila sebagai landasan Negara republik
Indonesai, dengan khilafah Islamiyah (Negara Islam). Karena bagi
kelompok ini, Islam bukan agama yang seperti konsepnya orang Barat,
yang menganggap hanya hubungan antara manusia dengan Tuhan saja.
Akan tetapi Islam adalah agama yang sempurna, dan yang lengkap dengan
yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan
bernegara. Oleh karenanya, dalam bernegara, ummat Islam hendaknya
kembali pada system ketatanegaraan Islam yaitu yang telah diterapkan
oleh rasulullah saw. dan khulafau ar rasyidin, tidak perlu meniru sistem
ketatanegaraan Barat. %

Bangkitnya konservatisme agama merupakan dampak sosial-
budaya, ekonomi dan politik. Dan tentu saja jika hal itu dibiarkan akan
mengancam keutuhan bangsa Indonesia yang memiliki ciri khas utama :
rukun, damai, harmonis dalam keragaman agama dan budaya, dalam

bingkai bhineka tunggal ika. Konservatisme sebenarnya tidak hanya

64 Salamabh, Islam dan tantangan Globalisasi : berbagai Paradigma Islam dalam menghadapi
Globalisasi, (Humanistika, 2019), 51.
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melanda Islam saja, akan tetapi semua agama, khususnya agama yang
diakui di Indonesia yaitu : Islam, Kristen (Protestan), Katolik, Hindu,
Budha dan Konghucu. Konservatisme memiliki gejala-gelaja
eksklusifisme, yang menyebabkan penganutnya itu merasa terlahir
kembali dalam agamanya masing-masing dalam pengamalan agamanya. 5

C. Liberalisme

Liberalisme adalah paham yang memeiliki kecenderungan untuk
memperlua wilayah kebebasan individu demi untuk mendorong kemajuan
sosial. Dengan kata lain, liberalisme merupakan paham kebebasan, yaitu
manusia memiliki kebebasan untuk berfikir, bertindak, dan berkarya.
Secara filosofis, liberalisme merupakan tata pemikiran yan bebas karena
manusia mampu berfikir dan bertindak sesuai dengan keinginannnya.®®
Sebagaimana yangtelah terukir dalam sejarah teologi Islam, kemunculan
paham murji’ah  adalah sebagai reaksi dari paham khawarij yang
dilatarbelakangi oleh persoalan politik. Demikian pula munculnya paham
liberalisme di Indonesia ini juga sebagai reaksi dari paham
fundamentalisme setelah lengsernya Soeharto pada tahun 1998.
Kemunculan Jaringan Islam Liberal (JIL) yang didirikan pada tahun 2010
oleh enam pemuda, yaitu : Ulil Abshar-Abdalla, Luthfi Assyaukani,
Hamid basyaib, lhsan Ali fauzi, Nong Darol Mahmada, dan Ahmad Sahal

menjadi bagian dari gerakan reformis Islam.

8 Endi Aulia Garadian, Para Wali Nyentrik : Rekontekstualisasi Islamisasi di tanah Jawa,
menentang Fundamentalisme Islam, (Studia Islamika, Vol.26, 2019), 319.

8 [rawan, at Tawassut wa al-I’tidal : menjawab tantangan Liberalisme dan Konservatisme Islam,
(Jurnal Afkarunia VVol.14, 2018), 51.

78



Menurut Amin Ma’ruf, pemikiran liberal sangat berbahaya, karena
akan menghasilkan. interprestasi “liberalistik” terhadap ajaran Islam.
Maka cara berfikir liberal ini adalah bid’ah. Pada tahun 2005, tokoh-tokoh
NU dan Muhammadiyah mengeluarkan pemikiran yang modernis liberal,
ditolak. Hingga selanjutnya Majelis Ulama Indonesia (MUI)
mengeluarkan fatwa bahwa liberalisme tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Alasannya adalah : 1) liberalisme agama adalah memahami nash-nash al-
Qur’an dan Hadits dengan menggunakan akal pikiran yang bebas, dan
hanya menerima doktrin-doktrin agama yang sesuai dengan akal saja; 2)
sekularisme agama adalah memisahkan urusan dunia dan agama, agama
hanya digunakan untuk mengatur hubungan pribadi dengan Tuhan,
sedangkan hubungan sesame manusia diatur hanya dengan berdasarkan
kesepakatan sosial. ®

Pemikiran liberal, paling banyak menghindari dari asbab an nuzul
nya. Mereka melontarkan gagasan demokratisasi, sekularisasi, dan
liberalisasi, seolah mereka mewakili kaum muda yang progresif dan maju.
Sedangkan yang menentang mereka, dianggap kaum tua yang jumud,
konservatif dan fundamentalis.®® Kelompok liberal ini sangat bertumpu
pada paham demokrasi, seperti gagasan pemisahan urusan Negara dengan
agama, hak-hak wanita dalam kepemimpinan politik dan kekuasaan,

kebebasan penafsiran teks-teks agama, pluralisme, kebebasan berfikir dan

67 Irawan, at Tawassut wa al-I’tidal : menjawab tantangan Liberalisme dan Konservatisme Islam,
(Jurnal Afkarunia VVol.14, 2018), 53.
68 Ahmad Baso, Agama NU untuk NKRI, (Pustaka Afid, Tangerang Selatan, 2013), 86-87.
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berpendapat, toleransi, dan sebagainya. Seperti konsep Barat, Agama tidak
ada hubungannya dengan kenegaraan.®®
Dari uraian di atas, mengenai beberapa tantangan moderasi beragama
dari dua kelompok wahabi-salafi , fundamentaslis-konservatif yang mencita-
citakan keislaman, dan kelompok leiberalis yang mencita-citakan modernitas
keindonesiaan dengan kebebasan berpendapat, sebenarnya dapat bertemu
dalam Pancasila sebagai ideology yang terbuka, dengan ciri utamanya
demokrasi yang berkeadilan, yang harus diterjemahkan secara proaktif.
Dengan semngat sumpah pemuda dan nilai-nilai luhur pancasila yang
moderat dan sesuai dengan ajaran Islam wasathiyyah yang rahmatan lil

. .
alamin.

c. Tantangan Moderasi Beragama di Era Globalisasi

Era globalisasi ditandai dengan kemajuan di bidang teknologi
komunikasi, transportasi dan informasi yang sangat cepat. "° Dengan adanya
kemajuan di bidang tersebut, menyebabkan perubahan yang terjadi di negeri
ini dan bahkan di dunia ini dapat diketahui dan diakses dengan begitu cepat
melalui teknologi. Dan kondisi itu juga berdampak pada seluruh lini
kehidupan, dalam bidang ekonomi menjadi kapitalisme, yang telah
berimplikasi pada melemahnya ekonomi lokal. Dalam perspektif cultural
studies, hegemoni ini tampak dalam penciptaan pola hidup konsumeristik,

dan pop culture, yang menempatkan manusia sebatas obyek distribusi

8 Salamah, Islam dan tantangan Globalisasi : berbagai Paradigma islam dalam menghadapi
Globalisasi, (Humanistika, 2019), 53.
0 1bid., 44.
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produksi. Dalam bidang politik menjelma menjadi demokratisasi dan
penegakan hak asasi manusia, dalam aspek budaya berwujud kebebasan
berekspresi, dalam interaksi sosial menjadi individualisme, dan lain
sebagainya.’

Proses dan fenomena globalisasi juga memberikan pengaruh yang
sangat berarti bagi perkembangan nilai-nilai agama. Menurut Kuntowijoyo,
salah satu tantangan yang paling berat dalam rangka pembangunan ekonomi
adalah membendung munculnya kelas kapitalis yang akan menyebabkan
terjadinya fregmentasi sosial yang didasarkan kelas-kelas. Kelas ekonomi
kecil yang tidak mempunyai modal, dan kelas ekonomi atas yang mempunyai
kekuatan sebagai pemilik modal.”

Pergeseran nilai-nilai agama yang diikuti dengan sikap keberagamaan,
terlihat begitu jelas di era globalisasi ini. Dimana keberagamaan menyatu
dengan modernitas, keberagamaan lebih untuk dipublish daripada dihayati
dan direnungkan, hal itu ditandai dengan maraknya umroh bintang lima,
semakin banyak majlis dzikir yang menggelar pengajian-pengajian berkelas
di hotel-hotel berbintang lima, fashion muslimah yang kian beragam dan
banyak diminati para artis dan wanita-wanita papan atas. Dakwah Islam tidak
hanya dilakukan oleh seorang Da’i yang benar-benar faqih fi al dien, tapi

siapapaun bisa berdakwah dan memberikan pengaruh keberagamaan melalui

1 Ali Miftakhu Rosyad, Paradigma Pendidikan demokrasi dan Pendidikan Islam dalam
menghadapi tantangan Glonalisasi di Indonesia, (Nazharuna:Jurnal Pendidikan Islam,Vol.3, 2020),

90.

72 Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia, (Shalahuddin Press, Yogyakarta,
1994),91.
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akun media sosial. Fenomena keberagamaan yang demikian, oleh Noorhaidi
Hasan disebut dengan masa “Post Islamist Piety” (kesalehan pasca Islam),
dimana globalisasi lah yang menjadi pemenangnya. Ekspansi millitan sudah
tidak terjadi lagi di era global ini, tinggal sisa-sisa yang menyatu dalam post
Islamist piety yang sangat diarasakan banyak terjadi pada kaum kelas
menengah muslim.”

a. Kelas Menengah Muslim

Kelas menengah Muslim ini sebagai sebuah kategori deferentaitif
dan stratifikatif yang memiliki distingsi sosial terhadap kategori kelas
sosial lainnya ternyata bukan merupakan entitas sosial tunggal.”* Secara
umum golongan kelas menengah memiliki ciri hidup nyaman, berada di
kalangan atas, terpelajar atau akademisi, pera pekerja professional,
pejabat, ataupun teknokrat. Sedangkan secara khusus, sebagaimana
disebutkan Hady dan Gani dalam risetnya bahwa perilaku kelas menengah
bersifat segmented, yakni ada delapan segmen: ekspert, climber, aspirator,
performer, trendsetter, follower, settler dan flower.” Perbincangan kelas
menengah muslim ini sebenranya sudah mencuat sejak tahun 1984 yang
dipelopori oleh majalah Prisma, namun sasat itu belum ada kesepakatan
secara ontologis mengenai konsep tersebut. Di Indonesia keberadaan kelas

menengah Muslim juga tidak memiliki legitimasi histori sebagaimana di

3 Noorhaidi Hasan, New Media Post Islamist paity, ( IC Come, UINSA, 2019), 31 November

2019.

4 Syukron jazilan, Proses sosialisasi dan Internalisasi nilai-nilai ke Islaman pada kelas menengah
muslim di Surabaya, (Education and Human Development Journal, VVol.4, 2019), 35.

S Yuswo Hady dan Kemal E Gani, 8 Wajah Kelas Menengah (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2015), xii.
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Barat. Moeslim Abdurrahman menyatakan bahwa kelas menengah di
Indonesia lebih mudah dirasakan daripada didefinisikan. la hanya
cenderung melihat perkembangan dan cara kelas menengah muslim
mengungkapkan keberislaman mereka.’®

Lahirnya segmentasi pasar baru yang di kenal dengan Kelas
menengah muslim ini, sebenarnya merupakan kebangkitan budaya Islam
yang harusnya dibanggakan. Akan tetapi ada perspektif lain, dari
fenomena ini mereka menjadikan kesalehan sosial seolah menjadi misi
utama dalam konteks pemenuhan kesenangan dan juga kepuasan. Beragam
ritual keagamaan tidak lagi dimaknai secara teologis, tidak untuk
direnungkan dan dihayati, namun secara perlahan menjadi afiliasi dan
afinitas kelas sosial.”’

Agama telah dijadikan sebagai lahan subur untuk dieksplorasi
sekaligus dieksploitasi dalam bentuk produk dan jasa oleh kaum “kapitalis
agama” guna meraup keuntungan ekonomi, politik dan duniawi. Islamic
Consumption Trend dimulai sejak tahun 90 an, ditandai dengan perbankan
yang mengatasnamakan syari’ah, bahakan saat ini pertumbuhannya
mencapai 40% setiap tahun, jauh melebihi pertumbuhan bank
konvensional yang tidak sampai 20% per tahunnya.’® Masyarakat “kelas

menengah muslim” yang konsumtif dan semangat kembali pada

76 Joko Arizal, Kritik Moeslim Abdurrahman terhadap Budaya Konsumerisme Kelas menengah,
(Jurnal Lisan al hal, Vol.10, 2016), 63.

77 Asmaul Husna, Komodifikasi Agama : Pergeseran Praktik Bisnis dan kemunculan kelas
menengah Muslim, (Jurnal Komunikasi Global, Vol.2.,2018), 229.

78 Ibid., 228.
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kehidupan agama’®, dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis sebagai
komoditi yang kemdian digunakan sebagai alat jualnya. Sehingga mereka
berlomba-lomba untuk men syari’ah kan produk mereka agar selalu laku
di pasaran.

Bukti dari budaya Islamic Consumption Trend, di antaranya adalah
ramainya pengajian-pengajian yang di gelar di hotel mewah, pelaksanaan
haji dan umroh dengan fasilitas mewah, dzikir bersama dengan berurai air
mata, tidak ketinggalan simbol-simbol dan stribut-atribut Islam di ruang
public, lengkap dengan busana muslim yang, baju koko, hijab branded dan
kekinian yang semuanya serba “syar’i”. Semua event itu sebagai tanda
kesalehan sosial dan prestise, sehingga religiutas dan bisnis menjadi kabur,
praktik-praktik keagamaan mulai terperangkap dalam formalitas simbolis
untuk di publish dengan foto-foto selfie saat beribadah. Gaya hidup kelas
menengah muslim demikian seolah hanya mengedepankan kamuflase dan
pencitraan dengan delapan segmentasinya, yang sangat dipengaruhi oleh
budaya global.

Pola konsumerisme kelas menengah yang kian menggelora, tidak
didasari lagi logika kebutuhan, melainkan logika hasrat. Bahkan budaya
konsumerisme ini dapat dikatakan sebagai terror halus terhadap diri dan
masyarakat. Dalam arti setiap orang dikondisikan dalam rasa takut

(paranoid); takut ketinggalan mode, takut tidak trendy, takut tua, takut

72 Joko Arizal, Kritik Moeslim Abdurrahman terhadap Budaya Konsumerisme Kelas menengah,
(Jurnal Lisan al hal, VVol.10, 2016), 59.
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tidak langsing, dan seterusnya. Mereka yang hidup di kota kota besar ini
menjadi role mode bagi masyarakat yang tinggal di daerah-daerah,
sehingga dari tahun ke tahun jumlah kelas menengah ini semakin
meningkat.

. Paradigma Islam dalam menghadapi Globalisasi

Menyikapi fenomena memudarnya sekat-sekat geografis yang
membuat dunia menjadi kampung tanpa batas ini, terdapat beberapa
respon yang ditunjukkan oleh masyarakat. Ada tiga paradigma pemikiran
yang saling bersaing memperebutkan opini publik, yaitu : pertama, yaitu
paradigma yang menolak globalisasi, karena meraka menganggap bahwa
globalisasi adalah imperialisme gaya baru. Globalisasi hanya akal-akalan
orang Barat dalam menanamkan hegemoni baru yang disembunyikan
dalam bentuk slogan-slogan yang menarik dan atraktif, seperti keadilan,
hak asasi manusia, kebebasan,perdamaian, demokasi, good govenrnance,
dan lain-lain. Sehingga, kelompok ini menganggap bahwa globalisasi
adalah unsur yang sangat mengancam bagi keberlangsungan nilai-nilai
Islam.

Ke dua, paradigma yang bersifat antagonistic dengan paradigm yang
pertama, kelompok ini menerima secara mutlak karena meyakini bahwa
globalisasi merupakan solusi dalam membawa kemakmuran bagi seluruh
ummat manusia. Islam diasumsikan sebagai agen perubahan sosial, unsur-
unsur sosial selain Islam menjadi komponen yang menjadi acuan penting

dalam merumuskan berbagai solusi terhadap persoalan kekinian yang
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D.

dihadapi ummat. & Ke tiga, paradigma moderat, bahwa globalisasi tidak
hanya bermuatan negative, tetapi juga ada sisi yang positif yang bisa
dimanfaatkan, bahkan tidak dapat dibendung atau ditolak.®* Paradigma ini
mengedepankan pentingnya substansi nilai-nilai dan ajaran agama itu
sendiri. Keterlibatan agama secara praktis terhadap negara jangan sampai
memandulkan nilai luhur yang terkandung dalam agama, sebab agama

akan menjadi ajang politisasi dan kontestasi.

Aktualisasi Moderasi Beragama di Sekolah

Moderasi beragama memiliki ciri yang menonjol, yaitu memadukan antara
teks dan konteks, yaitu pemikiran keagamaan yang tidak semata-mata bertumpu
pada teks dan menolak realitas dan konteks baru. Moderasi beragama mampu
mendialogkan antara teks dan konteks secara dinamis. Karena itu Kementerian
Agama RI. menjadikan Moderasi Beragama sebagai salah satu program prioritas
pemerintah dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-
2025.

Untuk merealisasikan program tersebut, pendidikan sebagai kawah
candradimuka bagi para calon pemimpin bangsa, harus mempersiapkan
pendikan berbasis moderasi secara komprehensif. Di antaranya adalah dengan
menyiapkan muatan kurikulum tentang keberagaman (multikultural) dalam

konteks keagamaan. Pendidikan dengan muatan kurikulum multikultural,

80 Salamah, Islam dan tantangan Globalisasi : berbagai Paradigma Islam dalam menghadapi
Globalisasi, (Humanistika, 2019), 51.

81 Ali Miftakhu Rosyad, Paradigma Pendidikan demokrasi dan Pendidikan Islam dalam
menghadapi tantangan Glonalisasi di Indonesia, (Nazharuna:Jurnal Pendidikan Islam,Vol.3, 2020),

90.
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diharapkan mampu memberikan spirit bagi para civitas akademika untuk
mengakomodir problematika yang berorientasi pada pendidikan, agama dan
budaya. Sehingga peserta didik sebagai calon pemimpin bangsa memilki
wawasan dalam memahami, mengerti, menerima, dan menghargai orang lain

yang berbeda sukum budaya, agama, nilai dan kepribadiannya.®?

1. Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi

Pendidikan Agama Islam (PAI), atau dalam kurikulum 2013 disebut
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAl BP), yang berorientasi pada
penguatan moderasi beragama adalah pendidikan agama yang tidak hanya
bertujuan untuk penanaman akidah, nilai, norma dan ritual keagamaan,
namun juga ditujukan untuk pelestarian tradisi dan praktik-praktik agama.
Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah untuk memberikan pemahaman
dan penanaman sikap ketika berinteraksi dengan orang yang berlainan agama.
Dengan demikian akan terwujud keberagamaan yang moderat, yang jauh dari
kekerasan dan ekstrimisme.

Kasinyo merumuskan tujuan PAI berwawasan Islam wasathiyyah,
diharapkan peserta didik dapat : pertama, menjadi lebih sadar terhadap
ajaran agama mereka sendiri dan sadar terhadap adanya realitas ajaran agama
lain. Kedua, mampu mengembangkan pemahaman dan paresiasi terhadap

agama orang lain. Ketiga, mendorong peserta didik untuk berpartipasi dalam

82 Fauzul Iman, Menyoal Moderasi Islam, Moderasi Beragama dari Indonesia untuk Dunia,
(LKIiS, Yogyakarta, 2019), 392.

8 Khoirun Niam, Kekerasan Bernuansa Agama di Indonesia dan Konsekuensi Pilihan Materi
Pendidikan Agama, Resolusi Konflik Islam di Indonesia, (LSAS, IAIN Sunan Ampel Press, 2007),
200.
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kegiatan sosial yang di dalamnya terlibat berbagai penganut agama yang
berbeda. Keempat, peserta didik dapat mengembangkan seluruh potensi
mereka sendiri termasuk potensi keberagaman mereka. &

Pembelajaran PAI berbasis moderasi bisa dikembangan dengan
mengacu pada prinsip Islam wasathiyyah, yaitu : tawassuth, tawazzun, dan
ta’adul. Agar tujuan-tujuan Pendidikan Agama itu bisa tercapai, maka perlu
didukung beberapa faktor, di antaranya :

a. Materi yang tepat

Materi diambil dari berbagai sumber yang diklasifikasi sebagai
berikut : 1) bersumber pada pesan (messege) keagamaan; 2) bersumber
pada fakta, realita atau lingkungan sekitar, yaitu faktor-faktor historis dan
praktik-praktik interaksi sosial keagamaan yang terjadi dalam komunitas
tertentu untuk dijadikan bahan penglihatan, pembandingan dan
perenungan.®> Materi-materi Pendidikan Agama Islam disajikan secara
integrative dan terkoneksi dengan disiplin ilmu yang lain sehingga kaya
dan penuh nuansa.

Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat normatif dan
menggunakan pendekatan kewahyuan saja, akan tetapi dilengkapi dengan
studi empiric dan menggunakan analisis sosiologis dan antropologis.
Sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan agama sebatas

menghafal, dan tidak hanya berfikir dogmatis dan hitam putih. Sebab

84 Kasinyo Harto Tastin, Pengembangan Pembelajaran PAI berwawasan Islam Wasthiyyah :
Upaya membangun sikap moderasi beragama Peserta didik, (At Ta’lim, Vol.18, 2019), 96.
8 Ibid., 201.
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orang-rang yang terlibat gerakan radikalisme memiliki pola pikir yang
dogmatis, hitam-putih, halal-haram, benar-salah, tidak ada ruang ke tiga
yang membuat sesuatu untuk didialogkan.

Ruang benar dan salah menjadi sempit dan kebenaran menjadi
mutlak. Sebaliknya, jika ruang kebenaran itu lebar, maka ketika sesuatu
yang diyakini itu benar, masih memberi peluang pada keyakinan orang lain
itu juga benar. Sebab kebenaran yang absolut hanya ada pada Allah.®® Dan
pemikiran yang demikian itu, yang akan membawa Islam berkemajuan
atau tajdid, Islam yang mampu merespon kemajuan zaman. Bagaimanapun
kebudayaan akan terus berkembang, tidak ada statis, maka adanya
perubahan kurikulum pendidikan adalah sebuah keniscayaan.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 1,2,3 dan 4 Pendidikan
Agama Islam (KI-KD) dan Budi Pekerti pada jenjang SMA/SMK  yang
terdapat pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no. 37 tahun
2018, meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan.
KI-KD dengan jumlah 33 selama enam semester tersebut yang secara
eksplisit bermuatan moderasi beragama hanya dua, terdapat pada aspek al
Qur’an yaitu QS.Yunus : 40-41 tentang toleransi dan QS.al Maidah : 32
tentang menghindarkan diri dari tindak kekerasan. Tentu hal itu sangat
kurang untuk dapat mewujudkan tujuan Kementerian Agama RI. dalam

mewujudkan moderasi beragama di sekolah.

8 TGS.Saidurrahman, Penguatan Moderasi Islam Indonesia dan peran PTKIN, , Moderasi
Beragama dari Indonesia untuk Dunia, (LKIiS, Yogyakarta, 2019), 35-37
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Muatan kurikulum yang komprehensif menyangkut keberagamaan
yang multikultural, sangat diperlukan untuk membangun moderasi
beragama, dengan memantabkan keberagamaan dan merawat
keberagaman. Maka guru Pendidikan Agama Islam  perlu
mengintegrasikan muatan multikultural dan Islam rahmatan lil ‘alamin
(ISRA) ke setiap materi pembelajaran, yang dapat diturunkan dengan
pesan-pesan : 1) Kedamaian, 2) Penghargaan, 3) Cinta, 4) Toleransi, 5)
Kejujuran, 6) Kerendahan Hati, 7) Kerjasama, 8) Kebahagiaan, 9)
Tanggungjawab, 10) Kesederhanaan, 11) Kebebasan, dan 12) Persatuan.®’

Materi Pendidikan Agama Islam mulai dari aspek al Qur’an, akidah,
akhlag, figih da tarikh, harus disajikan dengan HOTS (Higher Order
Thinking Skills) dan ketrampilan abad 21 (4C, Critical Thinking,
Creativity, Communication, and Collaboration). Peserta didik tidak hanya
menghafal konsep-konsep dan dalil-dalil, tapi mampu
mentransformasikan pengetahuannya dalam konteks kehidupan nyata.

b. Model pembelajaran PAI berbasis Islam wasathiyyah

Materi-materi yang berbasis moderasi dan bermuatan pendidikan
multikultural akan efektif apabila disajikan dengan menggunakan metode
dan media yang tepat. Terkait dengan pentingnya metode daripada materi,
ada istilah yang sangat popular sekali yaitu : al thorigathu ahammu mina

al maddah (metode itu lebih penting daripada materi). Menurut Kasinyo,

87 Kasinyo Harto Tastin, Pengembangan Pembelajaran PAI berwawasan Islam Wasthiyyah :
Upaya membangun sikap moderasi beragama Peserta didik, (At Ta’lim, Vol.18, 2019), 998.
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proses pembelajaran PAI selama ini masih cenderung konvensional
dengan metode ceramah yang bersifat monolog dan doktrinatif. Dan yang
lebih penting lagi adalah paradigma normative yang selama ini lebih
mendominasi, dan proses yang berlangsung masih banyak top-down dalam
membawakan kebenaran, sehingga mengakibatkan muatan materi PAI
kurang membumi dan kurang teraktualisasi dalam kehidupan praktis.®
Maka dengan tiga prinsip wasathiyyah , model pembelajaran dengan
menerapkan saintifik doktriner yang perlu dilakukan: 1) Materi
pembelajarannya berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan penalaran tertentu. 2) Memotivasi dan menginspirasi siswa untuk
memiliki kecakapan abad 21 (4C) dan mengaplikasikan materi
pembelajaran PAI. 3) Memotivasi dan menginspirasi siswa mampu
berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan dan kesamaan. 4) Memotivasi
dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif. 5) Berbasis pada
konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. 6)
Tujuan pembelajarannya dirumuskan secara sederhana dan jelas.®
Masdar Hilmy mengindikasikan pembelajaran yang yang berbasis
moderasi beragama adalah pembelajaran yang bercirikan : 1) menghidari
kekerasan; 2)adaptif terhadap perkembangan zaman; 3) memahami agama

secara kontekstual. Sedangkan menurut Haidar Bagir, para agamawan,

8 |bid., 96.
8 1bid., 104.
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guru agama harus menawarkan suatu faham keagamaan yang moderat
sebagai tandingan faham keagamaan yang sempit atau fundamentalis dan
radikal. Dan cara yang paling efektif adalah melalui pemahaman
keagamaan yang bersifat sufistik (mistik). Sebab mistitisme menekankan
pada pembinaan dan dan perawatan kedekatan manusia pada Tuhan
dengan ketentraman, kebahagiaan dan keselamatan, yang tentu hal itu
dicari oleh semua orang.*°
c. Guru yang profesional.

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama, mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi.®* Namun untuk menjadi guru professional tidaklah mudah,
karena ia harus memiliki kompetensi keguruan, menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahun 2007, ada empat kompetensi
yang harus dimiliki guru, yaitu : kompetensi pedagogik, kompetensi
professional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.®? Sedangkan
guru Pendidikan Agama Islam menurut KMA No.211 tahun 2011,
memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, memberi teladan, menilai, dan mengevaluasi. Maka selain empat

kompetensi yang telah disebutkan tadi, perlu ada tambahan dua

90 Haidar bagir, Islam Tuhan Islam Manusia (Bandung, Mizan, 2017), 45.

91 Peraturan Pemerintah .No. 19 tahun 2017 , pasal 1 ayat 1, (file PDF)

92 peraturan menteri pendidikan nasional no. 16 tahun 2007, tentang standar kualifikasi akademik
dan kompetensi guru, (file PDF)
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kompetensi lagi bagi guru Pendidikan Agama Islam, yaitu kompetensi

leadership dan kompetensi Spiritual 3

Kompetensi yang harus dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di
antaranya adalah pedagogik, yakni guru harus memiliki kemampuan
memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, akhlak spiritual,
akhlak sosial, budaya, emosional dan spiritual. Sejalan dengan
pendapat Imam al Ghazali, bahwa guru harus memahami perbedaan
tingkat kemampuan dan kecerdasan muridnya, memahami bakat, tabi’at,
dan kejiwaan muridnya sesuai dengan usianya. Guru juga harus
menganggap dan memperlakukan muridnya layaknya anak sendiri.%

Selanjutnya, menurut imam al Ghazali, guru hendaknya
menggunakan cara yang simpatik, halus dan tidak mengunakan
kekerasan, cacian, makian dan seterusnya. Seorang guru jangan meng
ekspose kesalahan peserta didik di hadapan umum, sebab hal ini akan
menyebabkan peserta didik memiliki jiwa yang keras, menentang,
membangkang dan memusuhi gurunya. Jika hal itu terjadi, maka akan
menyebabkan kegiatan pembelajaran terganggu. Guru harus mampu
menjadi central figure di hadapan peserta didiknya, bersikap toleran dan

mau menghargai potensi dan keahlian orang lain.%

9 Keputusan Menteri Agama No.211 tahun 2011, tentang Standar nasional Pendidikan Agama
Islam, (file PDF)

9 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam: gagasan-gagasan besar para ilmuwan
muslim, (Pustaka pelajar, Yogyakarta, 2015), 95-96.

% lbid., 102.
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Tujuan pendidikan dirumuskan berdasarkan filsafat atau pemikiran
yang mendalam tentang pendidikan. Maka seorang guru harus faham
filsafat, sehingga dalam kegiatan perencanaan dapat merumuskan
kegiatan pembelajaran dengan tepat dan efektif. Guru sebagai subyek
pendidikan yang memiliki peran sangat penting, sebelum menjalankan
tugasnya sebagai pendidik, harus beriman dan bertakwa, membersihkan
hatinya dari hal-hal yang dapat mengotorinya dan menghambat proses
pembelajaran. Sebagaimana imam al ghazali yang mensucikan jiwanya
sebelum menjadi guru sehingga beliau menjadi filosof ahli tasawwuf.%

Mengenal karakteristik peserta didik sangat penting untuk dapat
menyelenggarakan pembelajaran yang demokratis dan humanis.
Namun, realitanya pelaksanaan pendidikan agama Islam menurut
Abdurrahman Mas’ud, masih banyak yang eksklusif, dogmatis dan
kurang menyentuh aspek moralitas dengan indikator:

1) Guru lebih sering menasihati peserta didik dengan cara mengancam;

2) Guru hanya mengejar nilai standar akademik sehingga kurang
memperhatikan budi pekerti dan moralitas anak;

3) Kecerdasan intelektual peserta didik tidak diimbangi dengan

kepekaan sosial dan ketajaman spiritualitas beragama.®’

Praktik pendidikan yang memiliki indikator seperti itu harus dihindari,

agar terwujud keberagamaan yang moderat, jauh dari kekerasan,

% |bid., 90.
97 Kasinyo Harto Tastin, Pengembangan Pembelajaran PAI berwawasan Islam Wasthiyyah :
Upaya membangun sikap moderasi beragama Peserta didik, (At Ta’lim, Vol.18, 2019), 998.
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eksklusifisme, dan ekstrimisme. Sebab karakteristik peserta didik saat
ini, yang kerap disebut kaum milenial ataupun generasi Z, memiliki ciri
menyukai hal-hal yang serba instan, tidak suka ribet, dan tertarik pada

hal-hal yang bersifat faktual dan masuk akal.

2. Extrakurikuler Kerohanian Islam (ROHIS) berbasis Moderasi

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan yang
berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler, kegiatan ini dapat
dijadikan sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat mengikuti
kegiatan tersebut.® Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah  untuk
memperluas pengetahuan peserta didik, menambah keterampilan, mengenal
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat, minat,
menunjang ketercapaian intrakurikuler, serta untuk melengkapi usaha
pembinaan manusia Indonesia seutuhnya dan dilakukan secara berkala pada
waktu tertentu.”

Rohani Islami (Rohis) berdiri sejak akhir tahun 1980, berawal dari
sebuah upaya dan keinginan untuk memberikan solusi kepada para pelajar
Muslim untuk menambah wawasan Islam, karena jam pelajaran di sekolah
sangat terbatas sehingga Rohis sebagai wadah memperdalam agama Islam.%

Sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan minat peserta didik, Rohis

mempunyai beberapa kegiatan di setiap programnya seperti, Pengabdian

%8 Zainal Abiq dan Sujak. , Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Yrama Widya, Bandung,
2011),81.

% B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Rineka Cipta, Jakarta, 2011) ,271.

100 Avuan Muhamad Rizki dan Rekha Rakhmawati, Rohis dari Dua Perspektif. (CV Jejak,
Sukabumi, 2018),14.
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Pada Msyarakat (PMD), seni, akademik, dan sebagainya. Bukan hanya di
bidang kerohanian saja yang dilakukan. Namun, dalam berbagai aktifitas
lainnya kita ikut sertakan untuk melahirkan kader kader yang berintelektual
dan berkualitas. 1

Rohis sebagai salah satu ekstrakurikuler di sekolah non keagamaan,
dari beberapa hasil penelitian dan survey mulai tahun 2011 oleh Najib Kailani
dkk., hingga badan penelitian Kementerian Agama, diindikasikan sebagai
pintu masuk gerakan Islamisme di sekolah, dan bahkan menjadi basis dan
lahan subur tumbuhnya Radikalisme dan intoleran. Tentu saja dari fakta yang
disajikan dalam teks literatur tersebut lantas kemudian dijadikan acuan untuk
membubarkan rohis di sekolah. Karena bagaimanapun keberadaan rohis di
sekolah sangat membantu pengembangan keagamaan di sekolah. Beberapa
penilitian di beberapa lotus menunjukkan hasil anti tesis dari penelitian-
penelitian sebelumnya, bahwa eksistensi Rohis menjadi basis penguatan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah.  Rohis juga membantu program
keagamaan sekolah dalam mengembangkan sikap beragama peserta didik
sehingga memiliki karakter religius.%

Lalu bagaimana dengan fakta rohis yang tidak sesuai dengan
Pendidikan Islam? Menurut hasil penelitian, setidaknya dipengaruhi beberapa
faktor, di antaranya : teologi dan doktrin ajarannya, sikap dan perilaku

pemeluknya dalam memahami dan menghayati ajaran agama tersebut,

101 |hid., 16.

102 Mohamad Saeful Rohman dkk., Peran Ekstrakurikuler Rohis dalam memngembangkan sikap
beragama peserta didik di SMAN 1 dramaga Bogor, th 2018-2019, (prosiding al Hidayah PAI,
2019), 35.
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kondisi sosio kultur di sekelilingnya; peranan dan pengaruh pemuka agama
termasuk guru agamanya (PAI).2® Maka faktor-faktor itulah yang harus
dibenahi oleh para pemangku kebijakan dan pelaku rohis di sekolah, agar
kekhawatiran akan rohis sebagai pintu masuknya radikalisme di sekolah tidak
terjadi, tau paling tidak bisa diminimalisir.

Agama pada dasarnya membawa misi perdamaian untuk dunia,
mempererat solidaritas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tak ada
agama yang mengajarkan kekerasan. Namun karena kesalahan dalam
memahami agama lah, sehingga mempunyai pandangan agama itu radikal dan
dapat menimbulkan konflik yang dapat membahayakan stabilitas nasional.
Oleh karena itu penting untuk mengintegrasikan wawasan kebangsaan dan
nasionalisme pada PAIl dan rohis sebagai ekstrakurikuler yang banyak
membantu pengembangan PAI. Artinya perlu adanya rekonstruksi rohis yang
selama ini membuka pintunya lebar-lebar untuk orang-orang yang hanya
memahami Islam secara tekstual, Islam yang inklusif dan konservatif.

Penanaman nilai-nilai kebangsaan dan nasionalisme, mutlak
ditanamkan kepada anak-anak rohis, untuk dapat menagkal pengaruh-
pengaruh ajaran fundamentalis-konservatif. Sebab dengan semangat
nasionalisme, dan kesadaran multikulturalisme, pluralisme, akan membentuk
karakter keberagamaan yang kuat dalam keberagaman dan ke-bhineka

tunggal ika an. 1% Tentu saja hal itu membutuhkan komunikator (dalam hal

103 Ashif Az Zafi, Nilai Nasionalisme Kebangsaan aktivis Rohis, (IAIN Kudus)
104 Ashif Az Zafi, Nilai Nasionalisme Kebangsaan aktivis Rohis, (IAIN Kudus)
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ini guru PAI sebagai pembina rohis) yang , memiliki pemahaman agama yang
wasathiyyah, yang moderat, yang tidak hanya mengajarkan agama sebagai
akidah, figh dan sejarah saja, tetapi mampu mentransformasikan pada sosio
kultur masyarakat sekitarnya. Toleransi tidak hanya untuk diajarkan,
didiskusikan, disampaikan, tetapi dilakukan dan diterapkan. Bahwa
keberagaman itu adalah fakta yang tidak bisa dielakkan, dan itu adalah kuasa

Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Maidah : 48 :

;:(ﬁl; G385k AR 2Slazd AR
“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu.1%
Menyadari akan fakta keberagaman itu adalah Kuasa Allah SWT. Yang
tidak dapat ditolak, maka akan terwujud keberagamaan yang moderat.
Pancasila yang sudah memiliki sifat moderat, demikian juga agama yang
dengan sendirinya sudah moderat, maka menjadi mutlak untuk menanamkan
karakter nasionalisme pada aktivis rohis untuk dapat mewujudkan moderasi
beragama di sekolah
3. Moderasi Beragama dengan Pendekatan Sufistik
Pada dasarnya semua agama mengajarkan kasih sayang, kebajikan,
kedamaian, persaudaraan dan nilai-nilai kemanusiaan secara normative dan
ideal. Demikian pula Islam, dikenal dengan ajarannya yang rahmatan lil

‘alamin, agama yang damai. Islam di Indonesia, dikenal sebagai Islam yang

105 http://www.alguran-digital.com, Al Qur’an Digital, al Maidah (5): 48, ( 2005).
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inklusif dan toleran, akan terseret dalam arus global fundamentalisme,
apabila ajaran agama tidak diterima dengan benar. Selama dua dekade ini
Islam di Indonesai menjadi sorotan publik, dan diidentikkan dengan
kekerasan yang tak terbendung.’®® Samuel P.Huntington (2004) , dalam
bukunya “Who Are We” mengatakan bahwa musuh utama barat pasca perang
dingin adalah Islam, khususnya militant atau radikal. Fenomena
Islamophobia kembali menggejolak dan ketegangan antara Barat dengan
Islam kembali menguat. 1%/

Islamophobia di Barat, dipicu oleh menjamurnya gerakan Islam
fundamentalis, ekstrimis, dan radikalis yang masuk dalam jaringan teroris,
pasca tragedi 9 November 2001. Namun kondisi itu berangsur-angsur
membaik setelah diberikan penjelasan oleh tokoh-tokoh muslim kepada
Amerika bahwa Islam secara keras mengutuk Terorisme. Selain itu ada dua
penulis non Muslim yaitu John L.Esposito (Amerika) dan Karen Armstrong
(Inggris) yang tidak bosan-bosan menjelaskan bahwa Islam itu adalah agama
damai, bukan teroris.!® Sehingga perbuatan segelintir orang yang
menyeramkan dengan mengatasnamakan Islam itu tidak lantas dijadikan
alasan untu mengkategorikan Islam sebagai agama pro-kekerasan.

M.Quraish Shihab mengkategorikan ekstrimisme baik tindakan

maupun pikiran adalah penyakit yang perlu didiagnosa penyebabnya agar

106 Ahmad Khoiri, Moderasi Islam dan Akulturasi Budaya : revitalisasi kemajuan Peradaban Islam

Nusantara, (Islamadina : Volume 20, 2019), 1.

107 Choirul mahfud, Tantangan Global dan Lokal Islam Indonesia, Samudra Biru, Yogyakarta,

2019), 14.
108 Ahmad Syafi’i ma’arif, Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme Kita, (Democracy
Project, Jakarta, 2012),12.
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mendapatkan obat yang tepat.1%® Sebab Ekstrimisme terlahir dari kebodohan
terhadap ajaran agama dan ketidak hati-hatian yang disertai dengan fanatisme
membuta, emosi Yyang berlebih-lebihan sehingga mampu bertindak
melampaui batas (ghuluw). Sikap yang demikian itulah yang memunculkan
perkataan yang kasar, menyebar berita-berita hoax, perilaku kekerasan,
ibadah yang berlebihan, atau hati dan perasaan dalam bentuk emosi dan
cinta, 110

Dimensi spiritual Islam yang paling menarik adalah tasawwuf sufisme.
Indonesia, dimana kedua sisi ekstrime saling berbenturan, anatara ekstrim Kiri
dan ekstrim kanan, mengakibatkan kian maraknya pelintiran kebencian (hate
spin) antar partisan. Agama menjadi senjata yang ampuh dalam pelintiran
kebencian. Sentiment keagamaan justru dipakai oleh pimpinan politik dan
pemimpin agama dalam percaturan politik dan kekuasaan, maka moderasi
agama menjadi agenda massif yang ditawarkan oleh pemerintah.!!* Maka
sufisme yang sudah terbukti dengan pendekatan pluralisme, demokrasi ,
toleransi, layak sebagai mediator bagi terciptanya masyarakat multi agama
yang rukun.?
Menurut Haidar Bagir, ekstrimisme-fundamentalisme, berporos pada

eksklusivisme, kebencian, dan menggunakan cara-cara kekerasan dalam

109 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah :wawasan Islam tentang moderasi beragama, (Lentera Hati,
Tangerang, 2019), 115.

110 1pid., 113.

111 Ahmad Khoiri, Moderasi islam dan Akulturasi Budaya; revitalisasi kemajuan Peradaban Islam
Nusantara, (Islamadina, Volume 20, 2019), 2.

112 Mamadou Diouf, Tolerance, Democracy, and Sufis in Senegal, (New York: Columbia
University Pres, 2013), 26-27.
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mencapai tujuan, maka alternatif paling efektif untuk menyelesaikannya
adalah dengan pemahaman keagamaan yang bersifat mistik. Sebab mistitisme
didominsai oleh cinta, kedamaian, inklusivisme yang menekankan pada
pembinaan serta perawatan kedekatan pada Tuhan.*®
Problem kemanusiaan tidak dapat diselesaikan dengan pendekatan
rasional-indrawi saja, tetapi komponen spiritualitas juga dibutuhkan sebagai
pelengkap humanisme.*** Sehingga Islam tidak lagi ditampilkan dalam wajah
seram, keras penuh terror, dengan mengatasnamakan diri sebagai pejuang
nilai-nilai Islam. Islam sufistiklah yang mampu menundukkan ambisi
kekuasaan, kekuatan, terorisme, radikalisme-fundamentalisme dan citra
lainnya yang negative yang disematkan pada Islam oleh non muslim dan
perpecahan di tubuh Islam sendiri sebagai konsekwensi logis akibat sikap anti
keberagaman.
a. Islam Damai dalam Sufisme
Tasawwuf atau sufisme berasal dari ajaran Rasulullah saw. pada saat
beliau tahanuts di gua Hira’, itulah cahaya yang utama dan pertama bagu
nur tasawwuf. Di situlah awal mulanya rasulullah mendapatkan hidayah
dan membersihkan hati dan mensucikan jiwanya dari noda-noda penyakit
yang menghinggapi sukma. Dalam bermunajat kepada Allah SWT.,
rasulullah selalu hadir dengan perasaan khauf dan raja’ hingga menangis

dengan tersedu-sedu sebagai rasa syukur terhadap Allah SWT. 1 Ajaran

113 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia, (PT. Mizan Pustaka, Bandung, 2017), 45.

114 Rani Anggraeni Dewi, Menjadi Manusia Holistik, (Bandung: Mizan, 2007), 168.

115 Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat, dan Tasawuf, (PT.RajaGrafindo Persada, Cet.ke 5, 2001),
154-155.
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Sufisme itu sendiri juga berasal dari al Qur’an, di antaranya pada QS. Al

Bagarah ; 115 :
PUIEESEEF I P A R R [P

“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah” 1

Bagi kaum sufi ayat tersebut artinya bahwa Allah berada di mana
saja dan dapat dijumpai. Selanjutnya hadits Rasulullah saw. yang berbunyi
. “ man ‘arofa nafsahu faqad ‘arofa rabbahu” , barang siapa yang
mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya. Ayat dan hadits
tersebut menandakan bahwa geneologi ajaran sufistik itu sendiri berasal
dari al Qur’an.!!’ Dan juga hadits Qudsi yang berbunyi : “ kuntu kanzan
makhfiyyan fa ahbabtu an u’rafa fakhalaqtu al khalga fabi ‘arafuny”, AKu
pada mulanya adalah harta yang tersembunyi, kemudian Aku ingin
dikenal, maka Kuciptakanlah makhluk dan mereka pun kenal pada-Ku
melalui diri-Ku.®

Islam di Nusantara didominasi oleh Islam Sufistik, terbuktinya
banyaknya tokoh-tokh sufi besar seperti Nuruddin ar Raniri, Hamzah
Fansuri, Abd. Ar Rauf as-Sinkili, Muhammad Yusuf al Makassari, dan
sejumlah wali songo di Jawa. Ajaran sufisme menekankan pada

pembersihan diri dan menjadi manusia lebih baik, penuh cinta kasih dan

116 http://www.alquran-digital.com, Al Qur’an Digital, al Bagarah (2): 115, ( 2005).

117 Abuddin Nata, llmu Kalam, Filsafat, dan Tasawuf, (PT.RajaGrafindo Persada, Cet.ke 5, 2001),

159-160.

118 1bid., 160
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mendekatkan  diri  pada Allah SWT. melalui nilai-nilai

kesabaran,optimisme, dan keikhlasan.!®

Menurut hasil penelitian
menunjukkan bahwa dakwah sufistik tidak hanya mengedepankan
hubungan manusia dengan Tuhan dan rasulnya, tetapi juga yang terpenting
adalah kesalehan secara universal atau sosial. 12

Selama ini yang banyak dipahami oleh masyarakat bahwa tasawwuf
adalah disiplin ilmu tersendiri yang tidak ada kaitannya dengan sosial.
Sehingga para sufi dinilai sebagai orang-rang yang egois dan eksklusif,
yang selalu beradu mesra dengan Tuhannya dan tidak mempedulikan apa
yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat. Sebenarnya bukan demikian
yang dimaksud dengan sufisme itu sendiri dalam konteks pengertian yang
luas. Sufisme memiliki ajaran-ajaran yang sangat berkaitan dengan
kehidupan konkrit, yang menata hubungan antara sesama manusia.*?!

Islamisasi yang dilakukan oleh para sufistik selalu menggunakan
cara yang lemah lembut, damai dan penuh kebijakan. Seperti halnya yang
dilakukan oleh Hamzah Fansuri dan juga abdur Rauf as-Singkili melalui
syair-syairnya. Syekh Nawawi al-Bantani melalui tulisan-tulisannya, juga
kyai Soleh Darat dengan beberapa tafsirnya. Nalar sufistik mampu
mengatasi kategori-kategori dan melihat segala keragaman adalah satu

wujud. Seperti satu tulisan Syekh Nawawi al-Bantani, “janganlah kalian

119 Madarzuki Wahid dan Rumi, Figh Madzhab Negara: Kritik atas Politik Hukum Islam di
Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2011), 100.

120 A Gani, Pendekatan Sufistik dalam Pendidikan Islam Berwawasan Perdamaian, (Akademika,
Vol.23, 2018), 393.

121 Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi bukan
Aspirasi, (Bandung: Mizan, 2006).
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memandang seseorang dengan pandangan merendahkan dan
menghinakan, meskipun ia seorang musyrik, karena khawatir akan
berdampak padamu. Bisa saja, ma’rifahmu (pada Allah) terampas, padahal
ia bisa memberikannya.'?

Karena itu, manusia hendaknya tidak saling merendahkan satu sama
lain, melainkan saling menghargai agar tercapai keselamatan,
kesejahteraan dan kebahagiaan hingga tercipta kedamaian. Dalam ajaran
mistik di Jawa dikenal dengan istilah memayu hayuning bawana, manusia
hendaknya bekerja tidak didorong oleh kepentingan diri, melainkan untuk
kepentingan bersama. Ketentraman dan kemuliaan adalah dasar kemuliaan
hidup masyarakat Jawa.'?® Tradisi kejawen yang kemudian menjadi
keyakinan masyarakat jawa itu kemudian diislamisasi oleh wali songo, di
antaranya adalah Sunan kalijaga.

Sunan kalijaga mampu menggunakan metode dakwah estetik-
sufistik dan berhasil menjembatani mistik Islam kejawen sehingga tampak
lembut. Sunankalijaga memanfaatkan kesenian jawa misalnya melalui
lagu rakyat yang popular E-dhayohe teko dinyanyikan untuk menyambut
datangnya bulan ramadhan. Dhayo dalam pandangan sufisme Jawa berarti
bayi lahir, dimana bayi lahir itu dalam keadaan suci. Ada juga lagu cublak-
cublak suweng yang popular dan kemudian ditafsirkan oleh sunan

Pakubuwana V dalam serat centini, jilid Ill. Sunan kalijaga juga

122 Muhammad Nawawi al-Bantani, al-Futuhat al-Madaniyyah , (T.Th.), t.t., 21-22.
123 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen, Sinkretisme, Simbollisme dan Sufisme dalam Budaya
Spiritual Jawa, (Narasi, Jogyakarta, 2003), 38-39.
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menciptakan nama-nama tokoh punakawan dalam wayang yang sarat
dengan ajaran estetik-sufistik.'?*

Sufisme Islam tidak saja mengajarkan cinta damai tetapi juga
semangat humanisme universal. Humanisme yang diangkat dari nilai-nilai
ajaran Islam sebagai alternative humanisme sekuler. Dan sejatinya setiap
agama, bukan hanya Islam, mengajarkan cinta kasih. Menurut buya
hamka, fitrah manusia pada dasarnya menuntun untuk senantiasa berbuat
kebajikan dan tunduk mengabdi kepada Khalignya, jika ada manusia yang
tidak berbuat kebajikan, berarti menyimpang dari fitrahnya.'?

b. Sufisme dalam Pendidikan

Pendidikan dinilai penting mengambil bagian besar ajaran sufisme
Islam, karena mengajarkan bagaimana menghargai sesama makhluk Allah
SWT., tanpa membedakan latar belakang agama, status sosial, suku dan
sebagainya. Ajaran sufisme yang demikian, akan menggiring ummat pada
sikap toleran yang menjunjung tinggi perdamaian, tidak lagi menggunakan
tasawwuf akhlaqi, amaly, melainkan tasawwuf falsafi. Ajaran tasawwuf
ini memiliki geneologi ajaran wahdatu al wujud Ibn ‘Arabi. Wahdah al-
wujud atau the oneness of being adalah konsep yang mengajarkan bahwa
keragaman merupakan tajalli keindahan asma dan sifat-sifat ilahiah.

Sebagai konsekuensi dari tajalli Tuhan Yang Tunggal maka sejatinya

124 |bid., 101-103.

125 Sfyan Beni dkk., Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Tasawuf Modern Hamka dan
Transformatif Kontemporer, (Intiqad : Jurnal Agama dan Pendidikan Islam, Vol.11, 2019),410.
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realitas plural ini pun adalah tunggal. 1?6 Sehingga membenci, merusak,
membunuh adalah perbuatan yang tidak bisa dibenarkan secara onotologis.

Islam sudah memiliki modal ajaran Islam rahmatan lil ‘alamin,
sehingga memiliki potensi untuk mengajarkan dan membangun ukhuwah
Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, hingga ukhuwah basyariyah, sebagai
embrio terciptanya perdamaian dunia (word peace). Dan umat Islam perlu
menyempurnakan keimanan dan keislamannya dengan ihsan, dan ihsan ini
adalah sufisme.'?” Maka dalam pendidikan, yang memiliki peran penting
dalam aspek ini adalah guru agama, agar dapat mengambil nilai penting
dari ajaran sufisme, untuk membentuk karakter cinta damai.
Permendikbud No. 20 tahun 2018 tentang penguatan pendidikan karakter
mengamanahkan bahwa pendidikan tidak sekedar mencerdaskan peserta
didik secara intelektual (1Q) , emosional, (EQ) tetapi juga spiritual (SQ),
dengan kata lain olah pikir, olah rasa dan olah hati. Dalam dakwah sufistik
intelektual (Dzaka ‘Aqly), emosional (dzaka Dzihmi), tetapi juga spiritual
(Dzaka Qalby), harus dikembangkan secara harmonis.’?® Maka ajaran
sufistik di sini dapat mengambil peran penting pada ranah olah hati guna
mencerdaskan peserta didik secara spiritual.

Salah satu tokoh Sufistik legendaris Islam, Imam al Ghazali

mengakatan bahwa pendidikan yang baik merupakan jalan untuk

126 A Gani, Pendekatan Sufistik dalam Pendidikan Islam Berwawasan Perdamaian, (Akademika,
Vol.23, 2018), 393.

127 1bid., 394.

128 A Gani, Pendekatan Sufistik dalam Pendidikan Islam Berwawasan Perdamaian, (Akademika,
Vol.23, 2018), 391.
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mendekatkan diri pada Allah dan untuk mendapatkan kebahagiaan dunia

dan akhirat. Karena itu seorang guru dapat merumuskan tujuan kegiatan

pembelajaran dengan baik apabila ia memahami filsafat.*?® Maka dalam
hal ini muncul pandangan rekonstruksi pedidikan kea rah sufistik
alternative, yakni :

1) Landasan Filosofi, kehidupan manusia pada hakikatnya adalah menuju
dan mendekeatkan diri kepad Allah SWT., dan Dia hanya dapat
didekati dengan pribadi yang berhati jernih “illa man ata Allaha bi
galbin salim. Dan hati yang jernih hanya dapat dicapai dengan
Riyadhah, yang pada akhirnya manusia dapat mencapai predikat insan
kamil.

2) Proses pendidikan, berdasarkan pada filosofis di atas, proses
pendidikan diharapkan mambu membuka pintu kesadaran manusia
untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT., dan dalam proses
pendidikan tidak hanya memperhatikan perkembangan pada dimensi
fisik, tetapi juga non fisik. Sehingga ada keseimbangan antara rasa dan
rasio, serta ada pemahaman konsep-konsep magamat secara tepat.**°
Pendidikan sufistik akan selalu menekankan kebergantungan penuh

pada Allah SWT. Dan cinta kasih kepada sesama. Menerima kehadiran orang
lain yang berbeda adalah akar filosofis spiritual untuk kemudian memicu

sikap saling menghormati, menghargai, menyayangi dan menerima yang lain,

129 Abu Muhammad Igbal, Pendidikan Islam, gagasan-gagasan Besar para IImuwan Muslim,
(Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2015), 91.

130 A Qomaruddin, Pendekatan Sufistik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jurnal
Piwulang, Vo.2, 2019),34.
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sebab sama-sama tajalli Allah STW. Semakin banyaknya bermunculan
kelompok-kelompok tarekat, Islam yang terlahir dari pesantren semakin pesat
perkembangannya, karya-karya sastra dan suluk Jawa turut memperkaya
khazanah intelktual sufistik di Nusantara. Dengan demikian pendidikan
berbasis pedekatan sufistik memiliki dasar embriologi dalam sejarah
kebangsaan kita. Dan sebaliknya, radikalisme, fundamentalisme agama,
ekstrimisme dan terorisme, terbukti gagal diterapkan di bumi nusantara yang
memiliki kultur pluralis, majemuk dan hidup dengan semangat gotong

royong. 13

. Budaya Religi di Sekolah berbasis Moderasi

Pendidikan Agama Islam sebagai pendidikan moral bertujuan untuk
mewujudkan karakter peserta didik yang memahami, meyakini, dan
menghayati nilai-nilai Islam, serta memiliki komitmen untuk bersikap
dan bertindak konsisten dengan nilai-nilai tersebut, dalam kehidupan
sebagai pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat, warga negara,
dan warga dunia.'® Masyarakat yang baik, warga Negara yang baik, yang
demokratis dan bertanggungjawab sebagaimana diamanahkan oleh undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) dan Keputusan Menteri
Agama (KMA) tersebut sejalan dengan ajaran al Qur-an di antaranya terdapat
pada QS.ali Imran : 159 tentang demokrasi, dan bagaimana menjadi

masyarakat yang baik, yang mengedepankan sikap lemah lembut dan

131 A.Gani, Pendekatan Sufistik dalam Pendidikan Islam Berwawasan Perdamaian, (Akademika,
Vol.23, 2018), 390.

132

, Keputusan Mentri Agama No.211 Th.2011,file Pdf (Jakarta, tahun 2011) h.11
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menghindarkan diri dari kekerasan, selalu bermusyawarah dan memaafkan
kesalahan orang lain.

Dalam rangka merealisasikan tujuan pendidikan dan Pendidikan
Agama Islam tersebut, maka perlu adanya peninjauan pendidikan dari segi
sosiologi  antropologi. Menurut ahli antropologi pendidikan, Theodore
Barmeld berpendapat bahwa ada hubungan erat antara pendidikan,
masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan proses pembudayaan,
dan dalam kebudayaan terdapat proses penanaman nilai-nilai kehidupan yang
akan diterapkan oleh peserta didik dalam menentukan masa depannya yang
baik.!33 Jadi baik buruknya suatu peradaban manusia atau budaya masyarakat,
bergantung bagaimana pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut.

Demikian juga antara agama dan budaya, Islam lahir sebagai agama
juga merupakan proses kesinambungan peradaban masyarakat beragama.
Islam lahir pada masyarakat yang memegang kuat tradisi nenek moyang,
masyarakat yang sarat akan budaya. Maka Islam sebagai agama adalah
proses dialog yang intensif antara agama dan budaya. *** Menurut Haidar
Bagir, budaya lebih berpeluang memiliki tempat yang sakral dalam
keberagamaan. % Edward B. Tylor mendefinisikan budaya atau peradaban
yang berarti suatu keseluruhan yang kompleks dari pengetahuan,

kepercayaan,  seni, moral, hukum, adat-istiadat, serta kemampuan-

133 H A RTilaar, Pendidikan, Kebudayan, dan Masyarakat Madani Indonesia, him 56

134 Ahmad Arifi, “Mengembangkan Islam dengan local wisdom , mengenal strategi kebudayaan
nahdlatul Ulama”, Jurnal “el harakah”, vo.10.No.2, 2008 , hal.135

135 Haidar Bagir, Islam Tuhan, Islam manusia, agama dan spiritualitas di zaman kacau (Bandung,
Mizan, 2017) h. 214.
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kemampuan, pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang

diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.**

Dari definisi budaya, serta keterkaitan antara pendidikan, budaya dan agama,
maka menjadi sangat penting untuk membudayakan religi di sekolah. Dalam arti,
mentransformasikan pengetahuan yang diperoleh dari Pendidikan Agama Islam
dalam habituasi atau pebiasaan di sekolah dan di rumah atau masyarakat. Budaya
religius menjadi salah satu aspek penting dalam rangka menjaga hubungan baik
antar sesama manusia dan pada akhirnya akan dapat menentukan arah budaya yang
akan dilahirkan oleh manusia itu sendiri.

Indonesia merupakan Negara multikultural, multi etnis, dengan keberagaman
suku, ras, budaya, agama, adat istiadat, dan lain sebagainya. Namun suasan
kehidupan yang harmonis dengan heteroginitas tersebut terbangun karena adanya
toleransi yang tinggi, saling menghormati dan gotongroyong. Menurut Masdar
Hilmi, ada tiga modalitas Islam di Indonesia yang pertama : selama 6 abad Islam
berkembang di Indonesia, ada dua ratus empat juta Juta Muslim di Indonesia dan
membentuk 12,5 % dari total 1,6 miliar pemeluk Islam di dunia; Kedua :Terbukti
melahirkan modus keberagaman yang moderat, damai, toleran, terbuka dan ramah
lingkungan. Meski masih banyak di sana-sini dijumpai letupan dan perlawanan dari
bawah tanah, tetapi jumlahnya tidak signifikan dibandingkan dengan aspirasi
mayoritas umat Islam di negeri ini. Dibandingkan Ummat Islam di Timur Tengah

yang jauh berbeda, tiada hari tanpa konflik dan kekerasan berdarah. Sebuah realitas

136 H AR Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia: Strategri Reformasi
Pendidikan Nasional, (Bandung: P.T Remaja Rosdakarya, 2002), h. 39
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keberagamaan yang jelas tidak dikehendaki di sini. Ke tiga :Tradisi kesarjanaan
yang pernah membentuk diskursus keislaman tingkat dunia. Islam di negeri ini
pernah melahirkan ulama berkaliber internasional, seperti iman nawawi al bantani
dan al Mahfudz al Tirmizi, yang karyanya beredar di dunia, seperti di kawasan Asia
Tenggara dan Asia Selatan. Juga lahirnya Begawan — Cum — ilmuwan kontemporer
seperti Nur Cholis Majid (Cak Nur) dan Abdurrohman Wachid (Gus Dur). **
Kondusifitas Indonesia yang demikian damai dan harmonis tersebut
dipengaruhi oleh watak dasar masyarakat Indonesia, yaitu toleransi dan saling
menghormati adanya perbedaan, serta gotong royong. Dan juga Undang-Undang
yang menjamin kebebasan setiap warga Negara untuk memeluk agama dan
keyakinannya masing-masing serta perlakuan yang adil bagi seluruh warga
Indonesia, sebagaimana termaktub pada Pancasila. Namun belakangan ini, kondisi
masyarakat yang harmonis dan damai, seringkali terkoyak oleh euphoria politik
dengan terbukanya pintu-pintu kebebasan berkekspresi yang dimanfaatkan oleh
pihak-pihak tertentu dengan berkedok agama. Kalangan yang mengatasnamakan
agama, dengan alih-alih ingin mengembalikan ajaran Islam yang murni, sesuali
syari’ah. Di sisi lain ada kelompok-kelompok yang berusaha mengacaukan
keharmonisan  masyarakat dengan  menyebarkan  berita hoax dan
mempropagandakan agama untuk kepentingan politik. Maka stigma yang muncul
seolah ada pendikhotomian agama, agama garis keras, liberal dan moderat. Kondisi

seperti itu terus bergulir di masyarakat, hingga muncullah paradigma bahwa

137 Masdar Hilmi, “Jalan Demokrasi Kita”, (Malang, Instrans Publishing, 2016) h. 86-87.
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kelompok yang memiliki fanatisme terhadap agama dan intleran, merekalah yang
cara beragamanya paling sesuai dengan syari’at.

Fenomena yang demikian, perlu mendapat penanganan yang serius, terutama
bagi pelajar di tingkat Sekolah Menengah Atas. Karena Sekolah Menengah Atas
adalah masa transisi dari remaja ke dewasa, masa dimana anak mencari jati diri.
Maka menjadi suatu sangat penting untuk menanamkan karakter religius yang
demokratis dan toleran, yang sesuai dengan falsafah Negara agar menjadi insan
yang kamil. Karena bagaimanapun keberagaman di dunia ini adalah fakta yang
tidak dapat dihindari. Meskipun keberagaman tersebut tidak semuanya bisa
menerimanya sebagai fitrah yang tak terelakkan. Fanatisme dan eksklusifisme akan
iman-kafir, muslim-non muslim radikal-liberal, nyatanya sudah terdoktrin pada
peserta didik, sehingga muncul sikap eksklusif yang intoleran dan fundamentalis.

Fakta selanjutnya Islam dapat diterima dan mendapatkan respon dengan cepat
di Indonesia, karena adaptif terhadap budaya lokal. **® Keterkaitan yang kuat
terjalin antara budaya dan agama. “budaya merupakan unit otonom yang
menentukan hitam putihnya kualitas sebuah peradaban. Dan dibalik entitas budaya
ada system of beliefs yang salah satunya diilhami oleh agama” 13 Bahkan
kadang sulit memisahkan antara budaya dan agama. Islam yang diturunkan di

Jazirah Arab, budayanya sering melekat pada identitas kelslaman seseorang. Jika

138 Dirintis Sembilan wali (wali songo) , Islam di negeri ini tumbuh dan berkembang menjadi sebuah
hibriditas keberagamaan “baru” yang terbukti dapat berdialog dan kemudian bersenyawa dengan
unsur budaya lokal. Persenyawaan ini bukanlah sebuah kekalahan Islam di satu sisi, dan
kemenangan jawa (baca: Indonesia) di sisi lain. Namun, inilah cara Islam untuk meng “ada” di tanah
yang jauh dari episentrum kelahirannya tanpa harus mereduksi inti keberagamaannya., Masdar
Hilmi, Jalan Demokrasi Kita, (Malang, Instrans Publishing, 2016) 87

139 |bid, 130
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menggunakan atribut ke arab-araban, maka seseorang dinilai religius, demikian
sebaliknya, ketika sesorang jauh dari budaya arab (misal dalam hal berpakaian),
maka dinilai jauh dari sifat religius. Bahkan ketika terdengar Islam Nusantara,
dianggap hal itu menyimpang dari ajaran rasulullah saw.

Paradigma yang demikian perlu mendapatkan penangan yang serius, agar
ummat bisa beragama dengan benar. Memahami mana yang ajaran Islam, dan
mana yang budaya dan mana syari’at. Maka lembaga pendidikan mempunya peran
yang sangat besar juga dalam hal ini, untuk menanamkan karakter religius, dan
menghadirkan keberagamaan yang Rahmatan lil ‘alamin. Di antaranya dengan cara
habituasi ajaran-ajaran agama Yyang tak mengesampingkan budaya lokal.
Pembiasaan-pembiasaan ajaran Islam di sekolah disebut budaya religius (religious
culture). sekumpulan nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan
keseharian, dan simbol simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas
administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekolah. Perwujudan budaya tidak
hanya muncul begitu saja, tetapi melalui proses pembudayaan.*® Menurut
Muhaimin (dalam Fathurrohman), Budaya religius merupakan upaya untuk
mewujudkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya
sekolah yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut.***Maka
akan terbentuk generasi muda yang memliki akidah yang kuat dan humanis, dan

sesungguhnya itulah sikap keberagamaan yang moderat, yang memliki sikap

140 Ngainum Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan llmu
dan Pembentukan Karakter Bangsa. T.t., 124.

141 Muhammad Fathurrohman, “Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi” Pendidikan Agama di Sekolah. h. 51.
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demokratis dan toleran, yang tidak pernah meninggalkan agamanya dan juga
menjadi warga Negara yang baik (good citizen).

Budaya religius adalah sekumpulan nilai agama yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol simbol yang dipraktikkan oleh kepala
sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekolah.
Perwujudan budaya tidak hanya muncul begitu saja, tetapi melalui proses
pembudayaan.’¥ Menurut Muhaimin (dalam Fathurrohman), Budaya religius
adalah upaya terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam
berperilaku dan budaya sekolah yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga
pendidikan tersebut.'4®

Budaya religius atau budaya beragama di sekolah merupakan cara berfikir
dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius
(keagamaan).** Budaya beragama di sekolah merupakan sekumpulan nilai-nilai
agama yang diterapkan di sekolah, yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan,
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh seluruh warga sekolah,
merupakan perilaku-perilaku atau pembiasaanpembiasaan yang diterapkan dalam
lingkungan sekolah sebagai salah satu usaha untuk menanamkan akhlak mulia pada
diri anak.

Ada dua hal yang diciptakan dalam budaya religius, pertama penciptaan

budaya religius, yaitu menciptakan suatu kebudayaan religi atau pembiasaan diri

142 Ngainum Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Iimu
dan Pembentukan Karakter Bangsa. T.t., 124.

143 Muhammad Fathurrohman, “Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Tinjauan
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi” (Pendidikan Agama di Sekolah) h. 51.

144 Purwanto Ngalim, “Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis”. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
, 2004) h. 178
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yang merupakan penerapan aspek kognitif Pendidikan Agama Islam dan
menumbuhkan sikap yang berjiwa Islami. Sikap dan berjiwa Islami tersebut
dicerminkan pada perilaku serta keterampilan hidup peserta didik dan warga
sekolah lainnya. Kedua, penciptaan pembiasaan yaitu proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi biasa atau terbiasa melakukan perilaku-perilaku agamis sesuai
dengan ajaran-ajaran agama.

Budaya religius lembaga pendidikan berharap terwujudnya nilai-nilai ajaran
agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh
seluruh warga di lembaga pendidikan. Kegiatan tidak hanya terfokus pada
intrakurikuler, tetapi juga ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan otak kiri dan
kanan secara seimbang sehingga melahirkan kreativitas, bakat, dan minat peserta
didik, serta mengacu pada empat tingkatan umum kecerdasan yaitu: kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan rohani, dan kecerdasan sosial.}*°
Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah, maka secara sadar
maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut
sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. Budaya religius bukan
sekedar suasana religius. Suasana religius adalah suasana yang bernuansa religius,
seperti adanya sistem absensi dalam jamaah shalat Dzuhur, perintah untuk
membaca kitab suci setiap akan memulai pelajaran, dan sebagainya yang biasa

diciptakan untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam diri peserta

145 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
(Yokyakarta: Kalimedia, 2015) h. 15.
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didik. Namun, budaya religius adalah suasana religius yang telah menjadi kebiasaan
sehari-hari. 4

Dengan pengertian di atas, maka budaya religius akan dilaksanakan oleh
semua warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, pendidik, peserta didik, petugas
keamanan, dan petugas kebersihan. Maka melalui budaya religius tersebut perlu
diinternalisasikan nilai-nilai moderasi keagamaan, karena warga sekolah Negeri
tidak hanya terdiri dari satu agama, namun lebih dari satu agama. Sehingga dengan
demikina akan tercipta suasana keagamaan yang damai dan harmonis, saling
menghormati dan menjaga dengan menjalankan dan meningkatkan keimanan pada

agamanya masing-masing.

146 Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathurrohman, Komplemen Manajemen Pendidikan Islam
Konsep Integratif Pelengkap Manajemen Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2014) h.
332.
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BAB IlI

SETING PENELITIAN

A. Profil SMA Negeri 1 Krembung

1. Letak Geografis
SMA Negeri 1 Krembung Sidoarjo, beralamat di Jalan Raya Kecamatan
Nomor 2 Krembung kabupaten Sidoarjo Provinsi jawa Timur. Secara geografis,

SMA Negeri 1 Krembung terletak di kawasan pertanian dan perkebunan di
desa Mojoruntut Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo, kurang lebih 25
km dari pusat kota Sidoarjo. Posisi pintu gerbang tepat di depan koramil yang
diapit oleh sawah di sebelah kiri koramil dan sebelah kanan kantor kecamatan

Krembung kabupaten Sidoarjo. Menempati tanah seluas hampir 22.771 meter
persegi, dengan tanah yang cukup luas dilengkapi dengan kebun buah-
buahan, mulai pisang, puluhan pohon manga, kelengkeng, hingga sayur-
sayuran, cukup rindang dan asri. Lokasi gedung sekolah berada dalam
suasana desa, dari jalan raya masuk sekitar 500 meter dengan suasana yang
sejuk dan nyaman, menggambarkan suasana sangat mendukung untuk

belajar, karena jauh dari keramaian. *

2. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Krembung
SMA Negeri 1 Krembung sejak awal berdiri 1983 sampai sekarang ini eksis
ditengah-tengah masyarakat desa mojorntut berdasarkan Surat Keputusan Mentri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 0473/0/1983 dengan nama

! Dokumen Profil SMA Negeri 1 Krembung, 6 desember 2019



SMA Negeri 1 Krembung. SMA Negeri 1 Krembung merupakan satu-satunya
SMA berstatus negeri di Krembung yang didirikan tahun 1983, merupakan
SMA Negeri yang menampung lulusan SMP di sekitar kecamatan Krembung,
Porong, Prambon, Tulangan dan Wonoayu. Bahkan pada beberapa tahun
terakhir telah banyak menarik minat lulusan SMP Negeri dan swasta yang

ada di kota Sidoarjo bahkan Gedangan.?
3. Tujuan, Visi dan Misi SMA Negeri 1 Krembung

SMA Negeri 1 Krembung memiliki visi misi sebagai landasan pemikiran
dan pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran, yakni : “ Terbentuknya
manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlag mulia, berprestasi, mandiri serta

berbudaya lingkungan ”. Sedangkan misinya adalah :

a. Membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan bertagwa melalui
kegiatan keagamaan sesuai dengan keyakinan dan kepercayaan masing-
masing,seperti kegiatan Jum'at Imtag.

b. Membentuk peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlag mulia,
melalui  kegiatan 5S (senyum,sapa,salam, salim, dan santun),
sertamenumbuhkan sikap kebersamaan dan kekeluargaan gemar
bersilaturahmi antar warga sekolah

c. Menumbuhkan kesadaran setiap peserta didik untuk mandiri, mengenali
potensi dirinya, berdisiplin dan tertib dalam hidup

bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.

2 Dokumen Profil SMA Negeri 1 Krembung, 6 desember 2019

118



. Meningkatkan prestasi peserta didik yang berkualitasdibidang akademik
dengan meningkatkan pencapaian nilai UN di atas Standar Nasional
Pendidikan,kegiatan olimpiade sain, bertambahnya jumlah lulusan yang
diterima di Peguruan Tinggi Negeri dan non akademik melalui kegiatan
intra dan ekstrakulikuler dalam rangka menghadapi era globalisasi.
. Meningkatkan kompetensi sosial peserta didik, guru dan karyawan untuk
mewujudkan nilai budaya lingkungan melalui kegiatan 5K
(kenyamanan,keindahan,kebersihan, ketertiban dan keamanan).

Sesauai dengan visi misi SMA Negeri 1 Krembung memiliki tujuan :
. Meningkatkan aktivitas keagamanan dalam pembentukan pribadi yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
. Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan potensi dirinya yang
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
. Mencetak lulusan yang berkualitas sesuai dengan harapan orang tua dan
masyarakat.
. Meningkatkan kemampuan peserta didik agar menjadi pribadi yang
berakhlk mulia sebagai anggota masyarakat dengan lingkungan
sosial,budaya,dan lingkungan sekitar.
. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan menerapkan kurikulum tingkat

satuan pendidikan 2013 (K-13)
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f. Meningkatkan kualitas pelaksanaan ekstrakurikuler yang sesuai dengan

kebutuhan masa kini dan mendatang yang berorentasi pada bakat dan

minat peserta didik.

g. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain serta dunia usaha/industri dalam

rangka mengembangkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik

h. Menumbuhkan kepekaan sikap sosial,kekeluargan dan kebersamaan antar

warga sekolah

i. Mengembangkan budaya lingkungan melalui kegiatan5K(Kenyamanan,

Keamanan, Ketertiban, Keindahan dan Kebersihan)

4. Keadaan Pendidik

Tabel 3.1. Daftar Guru Mata Pelajaran dan BK :

No. NAMA No. NAMA
1 | LAMIRAN, S.Pd, M.Pd 36 | DIDIT SUHADI, S.Pd
2 | Dra. Hj. SRI MASTUTI, MM 37 | Dra. Hj. WAHYU IDAYANI
3 | Dra. Hj. LILIK SRI SUBEKTI, MM 38 | BUDI SANTOSO, S.Pd
4 | Dra. Hj. PRAPTININGTYAS, MM 39 | KHUSNUL KHOTIMAH, S.Pd
5 | Dra. ELLY INDARINI 40 | SAUMU CHOIRIYAH W, S.Pd
6 | Dra. LAILIL KHUSNAH, M.Pd 41 | ENI KUSUMASTUTI, S.Pd
7 | Drs. HARSONO 42 | SISWATL S.KOM
8 | BUDHI WICAKSONO, S.Pd, MM 43 | SISWATL, S.pd
9 | Hj. SUS ISMITAYANI, S.Pd, M.Pd 44 | ABDUL MUNIF, S.Pd
10 | SUKISMIATTL S.Pd, MM 45 | SUPARML, S.Pd
11 | Drs. TULUS PAMBUDI 46| ANIS ROHMATUL JANNAH, SAg
12 | WIWIK PUDJI ASTUTL, S.Pd 47 | ART EDI HANDAYANI, S.Pd
13 | ZULAICHAH KUS, S.Pd 48 | Dra.FIFA MUSMULYATI
14 | Hj. WIMBAWATI S, S.Pd,Ek 49 | MOHAMAD SUYATNO, S.Kom
15 | MARJUKI, MM.Pd 50 | Rr. SRI HANDAYANI, S.Pd
16 | JAMIL, S.Pd, MM 51 | MUSLIH, S.Ag
17 | HANDOKO, S.Pd 52 | RAHMA DINA SARI, S.Pd
18 | ENDANG SULISTYANLS.Pd, MM 53 | NEVI DIYANTL S.Pd
19 | Hj. KUSMIATI, S.Pd 54 | FAUZIATUR ROHMAH, S.Pd
20 | PUDJI RAHAJU, S.Pd 55 | NIKEN SURYADARI, S.Pd
21 | Drs.ABDUL SU'UD 56 | HANNANING SEPTIANA P, S.Pd
22 | Drs. BASUKI TRI HARNOTO 57 | Z.QURROTU A'YUN N, S.Pd
23 | Hj. WIDARTI BUDI U, S.Pd 58 | SUPIANTORO, S.Pd
LAYU PRIBADI, S.Pd MAULINA TITIS AYU RESPAT,
24 59 | <pa
25 | HARSONO, S.Pd 60 | MOCH. FATONI AGUNG S, S.Pd
26 | KASMINAH, S.Pd 61 | DEWI LARASATIL S. Pd.
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27 | SRI HANDASTUTI, S.Pd 62 NAFSIN EFENDI, S. Pd.
)8 Dra. MAMIEK PURWADININGSIH 63 MUH. SOLICHUL MUHTADIN, S.
Pd.
29 | MIFTAHUL HUDA, S.Pd 64 HANIFAH MUSTAFIDA,S.Pd.,M.Pd
Dra. NANIK RAHAYUNINGSIH, RIRIS EKA ARISTA, S.Pd
30 MM 05
31 | ULFATUL HUSNA, S.Ag 66 AHMAD BASORIS.Si

32 | Drs. SAMADUN

33 | Drs. SOEDJIANTO

34 | MEY SETIJAWATI, S.Pd

35 | DEWI AYUNINGRUM, S.Pd

5. Keadaan Peserta Didik Tahun pelajaran 2019-2020

Tabel 3.2. Keadaan peserta didik

No. KLS/PROG. LLI:\I:(II- PEREMPUAN JUMLAH
1. X-1A1 13 24 37
2. X-1A2 12 25 37
3. X —1A3 13 24 37
4. X-1A4 12 25 37
5 X —TA5 12 25 37
6. X —1A6 12 25 37
7. X -1A7 12 25 37
JUMLAH 86 173 259
8. X-1IS1 12 25 37
9. X-1S2 12 24 36
10 X -1S3 13 23 36
11 X-154 14 23 37
JUMLAH 51 95 146
12 X BAHASA 8 26 34
JML. TOTAL
KLS X 145 294 439
13. XTI -1A1 10 25 35
14. XI - 1A2 11 22 33
15. XI -1A3 8 21 29
16. XI - TA4 10 23 33
17. XI —TAS 10 22 32
18. XI - IA6 11 19 30
19. XI-1A7 10 25 35
JUMLAH 70 157 227
20. XI-1S1 10 26 36
21, XI - 1S2 10 26 36
22. XI - 1S3 9 25 34
JUMLAH 29 77 106
23 XI BAHASA 5 29 34
JML. TOTAL
KLS XTI 104 263 367
24. XII - IA1 8 22 30
25. XII - IA2 9 21 30
26. XII - IA3 11 24 35
27. XII - 1A4 10 23 33
28. XII — TAS 12 22 34
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29. XII - IA6 12 20 32
30. XII-1A7 9 20 29
31. XII-IA8 2 21 23
JUMLAH 73 173 246
32. XII-IS1 13 23 36
33. XII-1S2 13 23 36
34. XII - IS3 14 21 35
35. XII- IS4 12 24 36
JUMLAH 52 91 143
36. XII BAHASA 6 20 26
JML. TOTAL
KLS XTI 131 284 415
JML. TOTAL
KLS X-XI1 380 841 1221

6. Struktur Kurikulum
Kurikulum di  SMA Negeri 1 Krembung disusun dengan
memperhatikan landasan filosofis, teoritis, dan yuridis serta berdasarkan:

a. Muatan Nasional

Struktur kurikulum SMA Negeri 1 Krembung disesuaikan dengan
kurikulum 2013 yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman,  produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

dan peradaban dunia.

Struktur Kurikulum SMA Negeri 1 Krembung sesuai struktur Kurikulum
2013 terdiri atas mata pelajaran umum kelompok A, mata pelajaran umum
kelompok B, dan mata pelajaran peminatan akademik kelompok C. Mata
pelajaran peminatan akademik kelompok C dikelompokkan atas mata
pelajaran Peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, mata

pelajaran Peminatan limu Pengetahuan Sosial serta Peminatan Bahasa
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dabn Budaya. Selain itu juga kelompok mata pelajaran Lintas

Minat/Pendalaman Minat.

SMA Negeri 1 Krembung pada TAHUN PELAJARAN 2019-2020
menerapkan Sitem Kredit Semester (SKS) untuk peserta didik kelas X,
X1 dan XII yang mengacu pada Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar

dan Pendidikan Menengah.

Untuk struktur kurikulum SKS, dikarenakan Ujian Nasional hanya
dilaksanakan 1 tahun sekali, maka SMA Negeri 1 Krembung
menyediakan SKS untuk program 6 semester dan program 4 semester
(khusus bagi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar di atas rata-

rata).

Berikut adalah tabel struktur kurikulum SMA Negeri 1 Krembung pada

Tahun Pelajaran 2019-2020:

Tabel 3.3.: Struktur Kurikulum Sistem Kredit Semester (Program 6 Semester)

Peminatan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Alokasi Waktu Belajar Per

Minggu J
MATA PELAJARAN Se | Se | Se | Se | Se|Se | M
m | m | m m | m|m]|L

1 2 3 4 5 6

KELOMPOK A (WAIJIB)

1

Pendidikan Agama dan Budi

Pekerti
5 Pendidikan Pancasila 9 5 5 5 9 5 | 12
danKewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 | 4 |24
4 | Matematika 4 4 4 4 4 | 4 |24
5 | Sejarah Indonesia 2 | 2 2 2 2 | 2 |12
6 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 | 2 |12
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Alokasi Waktu Belajar Per

Minggu J
MATA PELAJARAN Se | Se | Se| Se | Se|Se | M
m | m/|m/| m | m/ | m]|L
1 12| 3| 4|56
KELOMPOK B (WAJIB)
7 | Seni Budaya 2 | 2 2 2 2 | 2 |12
8 Pendidikan Jasmani, Olah Raga 31313 3 3| 3|18
dan Kesehatan
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 | 2 |12
1 | Bahasa Jawa (Mulok Bahasa 5 2 1 1 11118
0 | Daerah)
KELOMPOK C (PEMINATAN)
I. Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
1 | Matematika (Peminatan) 3 3 4 4 4 | 4 |22
2 | Biologi 3 13| 4| 4 4 | 4 |22
3 | Fisika 3 13| 4| 4 4 | 4 |22
4 | Kimia 3 13| 4| 4 4 | 4 |22
Il. Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat
. 3* | 3* | 4 4 4 4
1 | Geografi NI 22
: 3* | 3* | 4 4 4 | 4
2 | Sejarah NI 22
: 3* | 3* | 4 4 4 4
3 | Ekonomi NI 22
* *
4 | Bahasa dan Sastra Inggris i) i) f) f') f) f) 22
* *
5 | Bahasa dan Sastra Jepang i :i f f f’ f 22
)LD 1IH 1N
JUMLAH 44 | 44 | 45 | 45 | 45 | 45 286

*) Pilihan hanya untuk 1 (satu) mata pelajaran

**) Pilihan untuk 2 (dua) mata pelajaran

Tabel 3.4. : Struktur Kurikulum Sistem Kredit Semester (Program 6 Semester)
Peminatan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Alokasi Waktu Belajar Per

Minggu J
MATA PELAJARAN Se | Se | Se| Se | Se |Se | M
m | m|m | m | m| m|L
112 3|] 4|56
KELOMPOK A (WAJIB)
1 Pendidikan Agama dan Budi 3133 3 3 3|18

Pekerti
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Alokasi Waktu Belajar Per

Minggu J
MATA PELAJARAN Se | Se | Se| Se | Se |Se | M
m| m | m|m | m/ | m]|L
112 |3 4 5 | 6
5 Pendidikan Pancasila dan 5 5 5 9 5 | 2112
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 | 4 |24
4 | Matematika 4 4 4 4 4 | 4 |24
5 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 | 2 |12
6 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 | 2 |12
KELOMPOK B (WAJIB)
7 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 | 2 |12
Pendidikan Jasmani, Olah Raga
8 dan Kesehatan 3 3 ) S 31318
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 | 2 |12
1 | Bahasa Jawa (Mulok Bahasa
0 | Daerah) 2 2 1 1 11118
KELOMPOK C (PEMINATAN)
I. Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
1 | Geografi 3|1 3| 4 4 4 | 4 |22
2 | Sejarah 33| 4 4 4 | 4 |22
3 | Sosiologi 3 | 3| 4 4 4 | 4 |22
4 | Ekonomi 3 3 4 4 4 | 4 |22
I1. Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat
. . 3* | 3* | 4 4 | 4 | 4
1 | Biologi NI 22
. 3* | 3* |4 4 | 4 | 4
2 | Fisika NI 22
- 3* | 3* | 4 4 | 4 | 4
3 | Kimia AR 22
* *
4 | Bahasa dan Sastra Inggris i) i) f) f) f) f) 22
* *
5 | Bahasa dan Sastra Jepang i) i) f) f) f) f') 22
JUMLAH 44 | 44 | 45 | 45 | 45 | 45 286

*) Pilihan hanya untuk 1 (satu) mata pelajaran

**) Pilihan untuk 2 (dua) mata pelajaran
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Tabel 3.5.: Struktur Kurikulum Sistem Kredit Semester (Program 6

Semester) Peminatan Bahasa dan Budaya (Khusus Kelas X)

Alokasi Waktu Belajar Per

Minggu J
MATA PELAJARAN Se | Se|Se | Se|Se|Se | M
m|m | m | m | m| m]|L
112 |3 | 4 5 | 6
KELOMPOK A (WAJIB)
1 Pendld_lkan Agama dan Budi 3 3| 3 3 3| 3|18
Pekerti
5 Pendidikan Pancasila dan 5 5 | o 5 s | 2 |12
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 | 4 4 4 | 4 |24
4 | Matematika 4 | 4 | 4 4 4 | 4 |24
5 | Sejarah Indonesia 2 ) 2 2 | 2 |12
6 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 | 2 |12
KELOMPOK B (WAJIB)
7 | Seni Budaya 2 2 | 2 2 2 | 2 |12
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan
8 Kesehatan 313 |3 3 3 | 3|18
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 | 2 2 2 | 2 |12
1 | Bahasa Jawa (Mulok Bahasa 9 9 1 1 1118
0 | Daerah)
KELOMPOK C (PEMINATAN)
I. Peminatan Bahasa dan Budaya
1 | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 3 | 4 4 4 | 4 |22
2 | Bahasa dan Sastra Inggris 3 3 | 4 4 4 | 4 |22
3 | Bahasa dan Sastra Jepang 3 9 |44 4 4 | 4 |22
4 | Antropologi 3 K 4 4 | 4 |22
Il. Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat
* *
1 | Bahasa dan Sastra Inggris :i) i) f) f') f) f) 22
* *
2 | Bahasa dan Sastra Jepang i) i) %) f) f) f) 22
3 | Biologi 3* | 3* | 4 | 4 | 4| 4|22
i I ) I ) I ) I B B )
. 3* | 3* | 4 | 4 | 4| 4|22
4 | Fisika NI
5 | Kimia 3* | 3* | 4 | 4 | 4| 4|22
i I ) I ) B ) I B B )|
: |3 4| 4 | 4| 4|22
6 | Geografi NI
: 3* | 3* | 4 | 4 | 4| 4|22
7 S e.l arah *) *) *) *) *) *)
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Alokasi Waktu Belajar Per
Minggu J
MATA PELAJARAN Se | Se|Se | Se|Se|Se | M
m| m | m | m | m| m]|L
112 |3 | 4 5 | 6
8 | Sosiologi N O I e B L
*1 *2( *) *) *) *)
9 | Ekonomi i) i) f) f') f) f) 22
JUMLAH 44 | 44 | 45 | 45 | 45 | 45 286
*) Pilihan hanya untuk 1 (satu) mata pelajaran
**) Pilihan untuk 2 (dua) mata pelajaran
Tabel 3.6.: Struktur Kurikulum Sistem Kredit Semester (Program 4
Semester) Peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu Belajar Per
Minggu JM
MATA PELAJARAN Sem | Sem | Sem [ Sem | L
1 2 3 4
KELOMPOK A (WAJIB)
1 | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti | 4 4 6 4 18
9 Pendidikan Pancasila dan 3 3 3 3 12
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 6 6 6 6 24
4 | Matematika 6 6 6 6 24
5 | Sejarah Indonesia 3 3 3 3 12
6 | Bahasa Inggris 8 3 3 3 12
KELOMPOK B (WAJIB)
7 | Seni Budaya 3 3 3 3 12
8 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 5 5 4 4 18
Kesehatan
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 3 3 3 3 12
1 | Bahasa Jawa (Mulok Bahasa
0 | Daerah) 22 | 2 |28
KELOMPOK C (PEMINATAN)
I. Peminatan Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam
1 | Matematika (Peminatan) 6 6 6 4 22
2 | Biologi 6 6 6 4 22
3 | Fisika 6 6 6 4 22
4 | Kimia 6 6 6 4 22
Il. Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat
1 | Geografi 4**) 1 6%) | 6%) | 6%) | 22
2 | Sejarah 4**) 1 6%) | 6*) | 6% | 22
3 | Ekonomi 4*%) | 6*) | 6%) | 6% | 22
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Alokasi Waktu Belajar Per
Minggu JM
MATA PELAJARAN o T Sam g%em sl L
1 2 3 4
4 | Bahasa dan Sastra Inggris 4*%) | 6*) | 6%) | 6% | 22
5 | Bahasa dan Sastra Jepang 4**) | 6%*) | 6%) | 67%) | 22
JUMLAH 70 70 69 59 | 268

*) Pilihan hanya untuk 1 (satu) mata pelajaran
**) Pilihan untuk 2 (dua) mata pelajaran

b. Muatan Lokal

Muatan lokal merupakan bagian integral dari keseluruhan struktur
kurikulum. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikulum untuk
pengembangan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi
daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.

1) Maksud dan Tujuan

Berdasar pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 tahun 2014
Tentang Mata Pelajaran Bahasa Daerah Sebagai Mutan Lokal Wajib di
Sekolah/Madrasah, SMA Negeri 1 Krembung menempatkan muatan
lokal bahasa daerah dimaksudkan sebagai wahana untuk menanamkan
nilai-nilai pendidikan etika, estetika, moral, spiritual, dan karakter dan
juga bertujuan untuk melestarikan, mengembangkan, dan
mengkreasikan bahasa dan sastra daerah.

2) Strategi Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah

SMA Negeri 1 Krembung mengatur pembelajaran muatan lokal

bahasa daerah secara kurikuler diberikan mulai kelas X sampai

128



dengan kelas XII dengan alokasi 2 jam pelajaran per minggu untuk
kelas X dan 1 jam pelajaran per minggu untuk kelas XI dan XII,
dengan menggunakan strategi pembelajaran sebagai berikut:

a) Berbasis pada budaya, tata nilai, dan kearifan lokal yang
berkembang di lingkungan masyarakat untuk menciptakan
Pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kolaboratif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM).

b) Mensinkronisasikan kesinambungan materi dan strategi, supaya
tidak terjadi tumpang-tindih.

c) Memperhatikan aspek pragmatik, atraktif, rekreatif, dan

komunikatif.

7. Gambaran Umum Pendidikan Agama Islam di SMA negeri 1

Krembung

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Krembung dalam
pelaksanaannya memiliki beberapa fungsi di antaranya sebagai media untuk
meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT. serta sebagai wahana
pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah
diperoleh dalam pembelajaran PAI. Dengan bekerja sama dan melibatkan
orangtua dan masyarakat sekitar. Sehingga beberapa fungsi dapat dirumuskan

sebagai berikut :

a. Pengembangan, yaitu peningkatan keimnanan dan ketagwaan kepada

Allah SWT. yang telah ditanamkan melalui kehidupan keluarga dan
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pendidikan formal pada jenjang sebelumnya serta pendidikan non formal
(Taman Pendidikan al Qur’an dan Madrasah Diniyah).

b. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam
(PAI) sesuai kurikulum yang sedang berlaku di lingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan standar BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan). Muatan materi sesuai permendikbud No. 37 tahun
2018. Strategi, model dan metode pembelajaran sesuai dengan
permendikbud No.22 tahun 2016 tentang standar proses. Serta
menyesuaikan dengan teknis pembelajaran yang ditetapkan oleh
kementerian Agama, misalnya pengintegrasian muatan Islam Rahmatan lil
‘alamin.

c. Penyesuaian, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan
fisik maupun lingkungan social melalui inspirasi ajaran Islam yang
ditanamkan.

d. Pembiasaan, yaitu melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan ajaran
Islam serta menjalankan ibadah dan berbuat baik yang dilakukan sesuai
dengan program sekolah. Terdapat tiga macam kegiatan pembiasaan :
mingguan, harian dan bulanan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Krembung adalah
untuk membina manusia yang beriman, cerdas, ber akhlak al karimah dan
bermartabat. Melalui riyadhah dan menggali ilmu pengethauan, agar menjadi

manusia yang diridhai Allah SWT.
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Sesuai dengan permendikbud. No. 37 tahun 2018, muatan materi PAI
di SMA Negeri 1 Krembung meliputi lima aspek : aspek Agidah (ketuhanan),
aspek akhlaq (budi pekerti), aspek Figh (syari’ah), aspek al Qur’an dan aspek
tarikh (sejarah Islam). Selain pembelajaran lima aspek tersebut di kelas, PAI
di SMA Negeri 1 Krembung melaksanakan proses pemlejaran di luar kelas,
melalui kegiatan pengembangan diri melalui perayaan hari raya Qurban
dengan kegiatan sholat, takbir, dan penyembelihan hewan Qurban, juga
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), bakti sosial, tahsin, pengajian kitab,
tahfiz, dan lain sebagainya.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler berorganisasi keagamaan Islam
seperti Rohis dan ketakmiran di Masjid sekolah. Kegiatan keagamaan
lainnya di sekolah seperti salat berjamaah, sholat jumat, kegiatan pesantren
romadhon dengan di isi kajian kitab kuning, dan kegiatan-kegiatan lainnya
yang di programkan baik di Rohis maupun organisasi takmir masjid di

Sekolah.

. Sarana dan Prasarana di SMA negeri 1 Krembung

SMA Negeri 1 Krembung berupaya untuk memenuhi semua fasilitas
yang ada dalam Kketentuan Standar Sarana Prasarana Pendidikan,
sebagaimana tertuang dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang

Standar Sarana Prasarana Pendidikan.

Berikut ini adalah fasilitas yang telah dimiliki oleh SMA Negeri 1 Krembung

a. Ruang Kepala Sekolah
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Dari ruangan inilah semua kegiatan sekolah dikendalikan, mulai dari
kegiatan internal sekolah sampai kegiatan eksternal berkaitan dengan
instansi terkait, dengan sekolah lain, ataupun pihak-pihak lain yang
kompeten. Dalam ruangan sederhana ini terdapat sarana kantor yang
cukup memadai untuk kebutuhan pimpinan sekolah dalam memberikan
layanan terbaik kepada siswa, guru, karyawan dan seluruh warga sekolah.
. Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ini merupakan tempat beraktifitas para wakil kepala sekolah. Dalam
rangka menjalankan kewajibannya, dari ruangan inilah ide, gagasan dan
pemikiran demi kemajuan sekolah terlahir. Dalam ruang yang
sederhanainidilengkapi dengan sarana prasarana yang cukup untuk
kebutuhan WakasekKurikulum, Wakasek Kesiswaan,WakasekSarana
PrasaranadanWakasekHumas. Ruang ini juga berfungsi sebagai Pusat
sistem informasi kegiatan pengelolaan sekolah sehari-hari

. Ruang Guru

Tugas guru yang sangat banyak mulai dari menyusun perencanaan
pembelajaran sampai dengan melakukan evaluasi, seperti mempersiapkan
bahan ajar, mempersiapkan administrasi guru, membuat soal ulangan,
mengkoreksi tugas siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa, dan
sebagainya, sebagian besar diseselaikan di ruangan ini. Suasana ruang
yang cukup nyaman dan mendukung bisa menjadikan ruangan guru
sebagai tempat yang baik untuk meningkatkan kompetensi guru secara

maksimal, baik dari aspek pedagogis, professional maupun sosial.
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d. Ruang Administrasi Tata Usaha
Merupakan ruangan pengendali sistem administrasi sekolah yang
mendukung pengelolaan sekolah. Ruang ini ditempati oleh para tenaga
administrasi lengkap dengan sarana prasarana perkantoran yang cukup
memadai, antara lain Filing system, Komputer Office, Mesin percetakan,
dan sebagainya. Hampir semua urusan administrasi sekolah dikendalikan
dan dipusatkan di ruang ini oleh para tenaga administrasi sekolah. Sistem
Informasi Manajemen yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah
dipusatkan di ruang ini.

e. Ruang Kelas
SMA Negeri 1 Krembung sampai saat ini memiliki 36 (tiga puluh enam)
Ruang Kelas Belajar (RKB) dengan jumlah siswa rata-rata 36 orang.
Disinilah tempat para siswa mengeksplorasi semua kemampuan dan
kompetensinya dalam pembelajaran tatap muka . Tempat mereka belajar
menemukan konsep — konsep ilmiah , mengasah kemampuan berpikir,
bersikap dan bertindak yang benar , serta belajar mencari solusi untuk
memecahkan masalahnya. Pada setiap ruang dilengkapi dengan meja dan
kursi sesuai jumlah siswa, meja dan kursi guru, papan tulis whiteboard,
tata cahaya dan lampu, sistem pengamanan ruang, dan sound system.

f. Ruang BK (Bimbingan Konseling )
Bagi siswa yang mempunyai masalah, baik masalah pribadi maupun
masalah lain yang belum bisa terpecahkan, maka ruangan inilah yang

didatangi siswa untuk memecahkan masalahnya. Dengan bimbingan guru
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h.

BP, diharapkan setelah keluar dari ruangan ini siswa sudah terbantu
menyelesaikan masalahnya.Dilengkapi dengan Filing sistem dan database
siswa, ruang khusus Konseling serta sarana lain yang mendukung kegiatan

BK.

. Ruang Sistem Informasi

Ruang khusus yang dilengkapi dengan sarana prasarana untuk kebutuhan
Sumber belajar berbasis TIK. Semua media pembelajaran berbasis TIK
disimpan di ruang ini. Dilengkapi dengan akses internet untuk melakukan
koordinasi langsung secara online.Sebagai ruang koordinasi, dilengkapi
dengan sarana pertemuan yang sederhana, seperti meja dan Kkursi
pertemuan, komputer dan LCD Proyektor. Dalam ruangan inilah semua
dokumen khususnya yang berbasis TIK/ICT disimpan.
Ruang UKS
Ruang untuk menangani siswa yang sedang dalam kondisi kesehatan
yang kurang baik. Di ruangan inilah siswa bisa mendapat pertolongan
pertama dari pihak sekolah, khususnya dari tenaga UKS yang terlatih. Di
UKS disediakan obat — obatan yang cukup untuk menangani gangguan
kesehatan ringan. Untuk siswa yang sakit dan memerlukan pengobatan
dokter, maka sekolah mempersilakan siswa untuk berobat ke
PUSKESMAS terdekat , dengan biaya ditanggung sekolah. Ruang UKS
ini juga digunakan sebagai pusat kegiatan PMR (Palang Merah Remaja)

SMA Negeri 1 Krembung.
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Ruang Perpustakaan

Ruang ini dibuka pukul 06.45 wib sampai 15.15 wib. Selama itu pula
siswa bebas menggunakan perpustakaan untuk mencari informasi yang
diperlukan. Ruang perpustakaan SMA Negeri 1 Krembung dilengkapi
dengan AC, sistem pencahayaan yang baik, serta suasana tenang. Sarana
Prasarana yang tersedia cukup memadai, mulai dari Sistem Administrasi
Perpustakaan berbasis Komputer (Barcode Sistem) yang bisa
mempercepat layanan kepada siswa. Dilengkapi dengan 2(dua) unit
komputer, televisi, video, dan sound sistem.

Lab. Komputer Jaringan

Terdapat 3 lab Komputerdan masing-masing terdiri 42 unit komputer,
yang merupakan perangkat bagi siswa untuk belajar TIK (Teknologi
Informasi dan Komunikasi ) dan telah terhubung dalam jaringan LAN
(Local Area Network). Ruang ini digunakan untuk pembelajaran
tambahan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Dengan
demikian diharapkan kemampuan dan kompetensi siswa di bidang
Teknologi Informasi dapat dikembangkan. Dilengkapi dengan AC,
papan tulis whiteboard dan LCD Proyektor, serta perangkat-perangkat
Jaringan untuk percobaan siswa.

Ruang Multi Media

Ruangan ini berisi media pembelajaran elektronik, misal audio video,
komputer, laptop, LCD, OHP dan perangkat alat elektronik lainnya, yang

merupakan media pembelajaran siswa. Dengan menggunakan media
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pembelajaran di ruangan ini, proses pembelajaran siswa menjadi lebih
optimal, menarik dan interaktif.

I.  Laboratorium Internet
SMAN Krembung memiliki fasilitas untuk mengakses data/informasi
dari internet. Fasilitas tersebut diperuntukkan bagi semua warga sekolah
sehingga diharapkan dari layanan tersebut akan dapat meningkatkan
informasi dan ilmu pengetahuan dengan mengambil referensi dari
internet. Disediakan 84 (delapan puluh empat) komputer dan 4(empat)
server untuk kebutuhan siswa dan guru. Dilengkapi dengan AC,
whiteboard, sound system dan LCD proyektor, serta akses internet
dengan jaringan Astinet berkapasitas minimum 20 Mbps.

m. Laboratorium Fisika
Ruang kegiatan pembelajaran praktik mata pelajaran Fisika. Disinilah
tempat dimana para siswa belajar mengasah ketrampilan kerja ilmiahnya,
mulai dari belajar mengobservasi, mengamati, menafsirkan, meramalkan
data, melakukan eksperimen, merencanakan penelitian, berlatih
berkomunikasi serta menyimpulkan hasil ekperimen yang dilakukan.
Dilengkapi dengan sarana prasarana eksperimen mata pelajaran Fisika,
Peralatan teknologi serta peralatan lain untuk ketrampilan elektronika.

n. Laboratorium Kimia

Ruang kegiatan pembelajaran praktik mata pelajaran Kimia. Disinilah
tempat dimana para siswa belajar mengasah ketrampilan kerja ilmiahnya,

mulai dari belajar mengobservasi, mengamati, menafsirkan, meramalkan
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data,melakukan  eksperimen, merencanakan penelitian, berlatih
berkomunikasi serta menyimpulkan hasil ekperimen yang dilakukan.
Dilengkapi dengan sarana prasarana eksperimen mata pelajaran Kimia.
Beberapa penelitian penting untuk Lomba juga dilakukan di ruang ini.

. Laboratorium Biologi

Ruang kegiatan pembelajaran praktik mata pelajaran Biologi. Disinilah
tempat dimana para siswa belajar mengasah ketrampilan kerja ilmiahnya,
mulai dari belajar mengobservasi, mengamati, menafsirkan, meramalkan
data, melakukan eksperimen, merencanakan penelitian, berlatih
berkomunikasi serta menyimpulkan hasil ekperimen yang dilakukan.
Dilengkapi dengan sarana prasarana eksperimen mata pelajaran Biologi.

. Ruang Kesenian

Ini adalah ruangan dimana siswa dapat mengekspresikan kemampuan dan
bakat seni yang dimilikinya, sebab diruangan ini kegiatan berkesenian,
misalnya drama, baca puisi, melukis dan kegiatan seni lainnya
dilaksanakan. Ruang ini disetting seperti halnya sebuah studio kesenian
sederhana, dilengkapi dengan semua koleksi seni yang dihasilkan oleh
siswa dalam pembelajaran praktik.

. Masjid

Kegiatan keagamaan biasanya dipusatkan di masjid. Untuk sholat Jum’at,
istighosah, peringatan Hari Besar Agama, dan juga untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Masjid SMA Krembung dikelola oleh siswa

dengan binaan guru agama dan pengurus Takmir, mampu menampung
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sekurang-kurangnya enam sampai tujuh rombongan belajar. Kegiatan
rutin siwa yang menjadi School Culture adalah melaksanakan Sholat
Wajib, Sholat Dhuha dan Istighosah bersama.

. Ruang Takmir

Untuk mendukung kegiatan keagamaan dan pengelolaan mushola serta
pembinaan Akhlak Mulia, dibentuk Takmir Masjid. Semua kegiatan
koordinasi dilaksanakan di ruang khusus ini, dilengkapi sarana yang cukup
untuk berlatih berorganisasi di bidang keagamaan

. Sarana Olah Raga

SMA Negeri 1 Krembung memiliki lahan yang cukup luas. Untuk kegiatan
olahraga telah disediakan lapangan basket, voli, dan futsal. Disamping itu,
memanfaatkan luasnya lapangan upacara, sehingga kebutuhan lapangan
olahraga sangat mencukupi.

. Ruang Osis

Untuk berlatih berorganisasi, ruang OSIS dilengkapi dengan komputer dan
sarana administrasi yang sangat memadai. Dari ruang ini tercetus ide-ide
siswa dalam memajukan kegiatan kesiswaan, mulai dari even lokal sampai
mendatangkan artis-artis nasional untuk pentas di SMA Negeri 1
Krembung.

. Kantin Siswa Dan Toko Koperasi Siswa

Untuk memenuhi kebutuhan siswa, disediakan kantinberbagai makanan
yang cukup bervariasi.Setidak-tidaknya terdapat tujuh kantin di sekolah

ini, yang mampu memenuhi kebutuhan siswa tanpa harus membeli
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makanan di luar sekolah, dengan tempat yang nyaman dan makanan yang
sehat dapat diperoleh di kantin.

Selain kantin siswa, SMAN 1 Krembung juga memberikan pelayanan
kewirausahaan berupa toko koperasi siswa sebagai media pembelajaran
untuk berwirausaha. Toko koperasi siswa diharapkan dapat memberikan
kontribusi ekonomi yang nantinya akan digunakan untuk mengembangkan
kegiatan-kegiatan siswa/sekolah yang membutuhkan dana di luar anggaran
yang sudah ditetapkan.

v. Aula

SMA Negeri 1 Krembung memiliki gedunga Aula yang cukup besar,
dengan kapasitas 1500 orang dilengkapi dengan pendingin dan sound, jadi
siap digunakan kapan saja. Aula ini seringkali digunakan untuk kegiatan
keagamaan dalam rangka memperingati Hari Besar Islam. Seperti Isra’
mi’raj nabi Muhammad saw., tahun baru Hijriyah , maulid nabi
Muhammad saw. Dan kegiatan lainnya yang bersifat keagamaan maupun

non keagamaan. °

3 Obsevasi, di SMA Negeri 1 Krembung 18 Juli 2019
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BAB IV. TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. TEMUAN PENELITIAN
1. Strategi Penguatan Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung

a. Kebijakan Sekolah dalam Penguatan Moderasi Beragama Di SMA

Negeri 1 Krembung

Kebijakan sekolah terkait dengan penguatan moderasi beragama,
peneliti menemui beberapa nara sumber, di antaranya adalah para
pemangku kebijakan di SMA Negeri 1 Krembung, yaitu kepala sekolah,
waka kurikulum, waka kesiswaan dan waka humas. Peran kepala sekolah
dalam mengambil kebijakan sangat strategis, karena seorang pemimpin
yang bertanggungjawab terhadap perkembangan dan maju atau tidaknya
lembaga pendidikan. Maka terkait keberagamaan di SMA Negeri 1
Krembung, kepala sekolah selalu berkoordinasi dengan guru Pendidikan
Agama Islam dalam upaya menanamkan moderasi beragama di sekolah,

sebagaimana dituturkan oleh Lamiran :

“sebagai kepala sekolah, saya tidak pernah memutuskan suatu
kebijakan apapun sendirian, tanpa berkordinasi dengan wakasek
(wakil kepala sekolah), komite dan guru-guru. Jadi kalau masalah
agama, ya saya selalu melibatkan guru agama untuk menentukan
kebijakan dalam mewujudkan Islam yang rahmatan lil ‘alamin,
yang jauh dari radikalisme yang mengancam keutuhan NKRI”. Dan
tentunya dalam hal ini saya percayakan yang terbaik menurut guru
agama. Sebab saya yakin guru agama lebih faham daripada saya,
meski untuk program kegiatan yang bersifat kurikuler, ko kurikuler
ataupun ekstrakurikuler tetap akan saya musyawarahkan terlebih
dahulu dengan wakasek dan komite. *

! Lamiran, wawancara, SMA Negeri 1 Krembung, 15 Januari 2020



Pencegahan terhadap radikalisme merupakan program pemerintah
yang harus dilakuakan oleh seluruh warga, tidak terkecuali lembaga
pendidikan. Program penguatan moderasi beragama ini dilakukan dengan
dua cara : yang pertama adalah selalu menggunakan hati dalam menyikapi

persoalan yang terjadi di sekolah, sebagaimana dituturkan oleh lamiran :

“dalam menyusun kebijakan sekolah ini, saya selalu hati-hati dan
mempertimbangkan matang-matang, supaya jangan sampai melukai
perasaan, melukai hati teman. Saya juga selalu mengajak teman-
teman guru untuk mengajar dan menangani anak-anak yang
bermasalah dengan menggunakan pendekatan hati, gunakan hati
yang bersih, jauh dari kebencian dan prasangka buruk. Misalnya
sikap saya terhadap seorang guru yang terpapar radikal di sini, saya
memanggilnya dan saya ajak bicara dari hati ke hati. Supaya beliau
tidak lagi mendoktrin anak-anak dengan fahamnya dia. Silahkan
bapak mengajar mata pelajaran bapak sendiri, jangan mengajarkan
agama di kelas, karena itu sudah ada gurunya sendiri”.2

Dalam hal ini kepala sekolah tidak langsung mengklaim guru
tersebut radikal. Meski berkali-kali guru tersebut menunjukkan sikap
berbeda dengan guru-guru yang ada di SMAN 1 Krembung. Misalnya
pengajuan keberatan guru matematika tersebut dengan kegiatan
pembiasaan istighotsah, yasinan, khotmi al Qur’an, dan kegiatan
ekstrakurikuler agama dengan muatan kegiatan tahlilan, diba’an, dan lain
sebagainya. Semua kegiatan tersebut dianggap berlebihan dan tidak boleh
diterapkan di SMAN 1 Krembung karena merupakan sekolah negeri,
bukan madrasah Aliyah. Namun dalam menyikapi hal ini, kepala sekolah

menuturkan :

“saya meneruskan tradisi keagamaan di sekolah ini, bukan tanpa
pertimbangan. Tradisi istighotsah ini telah ada sebelum saya

2 Lamiran, wawancara, SMA Negeri 1 Krembung, 15 Januari 2020

141



ditugaskan menjadi pimpinan di sekolah ini (2014), 142ank arena
saya rasa kegiatan ini bagus untuk membentuk karakter religius
anak, dan juga sesuai dengan budaya lingkungan sekitar kita yang
mayoritas adalah kaum nahdhiyyin, maka saya harus melestarikan
tradisi baik itu. Dan terkait dengan kegiatan yasinan dan khotmi al
Qur’an, pada hari jum’at pagi adalah sebagai kegiatan literasi
(sebagaimana diwajibkan oleh pemerintah dalam rangka penguatan
pendidikan karakter) anak-anak yang mayoritas muslim.” .3

Selain dengan menggunakan pendekatan hati dan menghidarkan
diri dari menangani masalah dengan menggunakan kekerasan, kepala
SMAN 1 Krembung juga meminta guru-guru untuk selalu mendampingi
anak-anak. Sebagaimana yang beliau tuturkan berikut :

“apapun pergerakan anak-anak di sekolah ini, jangan sampai lepas

dari pengawasan guru-guru. Saya minta kepada semuaguru untuk

mendampingi anak-anak dalam setiap kegiatan. Anak-anak SKI

(Sie Kerohanian Islam), juga harus diawasi oleh guru agama baik

dalam kegiatan ekstra, pembiasaan, dan Peringatan Hari Besar

Islam (PHBI), agar kegiatan yang dilakukananak-anak mempunyai

landasan dan tujuan yang jelas, bisa dirasakan manfaatnya, serta

terhindar dari gerakan radikalisme.”*

Penguatan moderasi beragama bagi peserta didik, selain melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, juga melalui kegiatan ekstrakurikuler Sie
Kerohanian Islam (SKI). Dan juga program OSIS pada Sie Keimanan dan
Ketagwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa (KTTYME). Hal ini
merupakan wujud upaya sekolah dalam menguatkan keberagamaan dan

mencegah radikalisme di sekolah sebagimana yang dituturkan oleh wakil

kepala sekolah bidang kesiswaan berikut ini :

“banyak sekali kegiatan yang dilakukan oleh SKI dan sie
KTTYME dalam rangka menangkal radikalisme di sekolah ini,

3 Lamiran, wawancara, SMA Negeri 1 Krembung, 15 Januari 2020
4 Lamiran, wawancara, SMA Negeri 1 Krembung, 15 Januari 2020
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misalnya pembelakalan Islam, yang dilaksanakan setiap tahun
untuk peserta didik baru. Itu adalah upaya untuk memberikan bekal
ke-Islaman yang benar kepada anak-anak, dan wajib diikuti oleh
peserta didik yang beragama Islam. dan yang memberikan materi
juga harus jelas bagaimana keagamaannya. Khawatir nanti malah
memberikan doktrin Islam garis keras. Selain itu ada kegiatan-
kegiatan ngaji kitab rutin setiap hari rabu, tahfidz setiap hari kamis,
al banjari, giro’ah setiap hari jum’at, diba’, khotmil Qur’an,
istighotsah, dan yasinan”. Semua itu dalam rangka penguatan
agama yang moderat dan menangkal radikalisme di sekolah ini®

Secara geografis, SMA Negeri 1 Krembung terletak di pinggiran
wilayah kabupaten sidoarjo, maka pengembangan Kkurikulum pun
disamping mengacu pada delapan Standar Nasioanl Pendidikan, juga
disesuaikan dengan kondisi masyarakat di dareah tersebut. Di antaranya
adalah : Beban belajar bagi peserta didik pada SMA Negeri 1 Krembung
yang didasarkan pada hasil analisis konteks, analisis keunggulan lokal serta
potensi dan minat peserta didik. SMA Negeri 1 Krembung dalam melayani
keberagaman kecepatan belajar maka kurikulum yang diperlakukan adalah
kurikulum 2013 dengan sistim kredit semester (Permendikbud nomor 158
tahun 2014), serta berkeinginan mewujudkan sekolah yang sehat, nyaman,
aman, asri, hijau, indah, ramah lingkungan, peduli, dan berbudaya
lingkungan. Sebagaimana yang dituturkan oleh bu kasminah selaku wakil
kepala sekolah bidang kurikulum berikut :

”Sebagai tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah dan
diharapkan memiliki tanggung jawab dalam upaya penyelamatan
dan pelestarian lingkungan hidup, kapan dan dimanapun saja
mereka berada. Tidak kalah pentingnya Sekolah juga menjalankan
program pengembangan budaya dan karakter bangsa, dan prinsip
yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa adalah (1) berkelanjutan, (2) melalui semua mata
pelajaran (saling menguatkan), muatan lokal, kepribadian, dan
budaya sekolah, (3) nilai-nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan,
dan (4) dilaksanakan melalui proses belajar aktif. Jadi analisis
konteks dan keunggulan lokal, serta minat dan potensi peserta didik
menjadi acuan dalam menetapkan beban belajar.”

5 Miftakhul Huda, wawancara, 18 Januari 2020.
6 Kasminah, wawancara, 7 Januari 2020.
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Paparan dari bu kasminah tersebut secara eksplisit
memang tidak nampak ada integrasi moderasi beragama dalam
pengembangan kurikulum di SMA negeri 1 Krembung. Akan
tetapi apabila dicermati, terdapat nilai-nilai moderat dalam
pengembangan kurikulum tersebut. Yang pertama adalah nilai
tawazun, yakni keseimbangan antara muatan kurikumum dari
acuan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) dengan
tetap mempertimbangkan analisis konteks dan keunggulan
lokal. selocal dalam beberapa kegiatan di sekolah, melibatkan
tokoh-tokoh dan juga warga masyarakat sekitar lingkungan
sekolah.”

Kebijakan sekolah dengan selalu melibatkan masyarakat
sekitarnya dalam mengembangkan dan menetapkan kurikulum
adalah wujud nyata dari upaya menciptakan moderasi
beragama. Masyarakat desa krembung dan sekitarnya yang
terkenal religious, tentu akan menjadi sensitif apabila terjadi
praktik-praktik keagamaan yang tidak sesuai dengan keyakinan
yang dipegang teguh oleh masyarakat. Sebagaimana dituturkan
oleh bu Siswati selaku wakil kepala sekolah bidang hubungan
masyarakat, berikut :

“Masyarakat desa Krembung ini terkenal religious, dan
mayoritas warganya adalah NU, maka untuk kegiatan di
sekolah ini ya harus disesuaikan dengan masyarakat
sekitar. Seperti istighotsah dan sebagainya. Sedangkan
untuk emnajlin hubungan baik dengan masyarakat
sekitar, sekolah sering melibatkan warga dalam beberapa
kegiatan, missal ketika menyelenggarakan acara wisuda
purna widya, pentas seni, dan sebagainya, kami

7 Observasi
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mengunndang tokoh masyarakat. Bahkan ketika idul
adha, dalam praktik pembelajaran qurban, kami
memprioritaskan warga sekitar dalam pembagian daging,
termasuk juga membagi zakat fitrah. Supaya mereka tau,
seperti apa kegiatan yang dilakukan oleh SMA Negeri 1
Krembung ini.”

Keberagamaan yang tawassuth secara ‘amaly telah menjadi tradisi
di SMA Negeri 1 Krembung, meski istilah moderat, tawassuth belum
difahami oleh semua elemen dan stake holder di sekolah tersebut.
Bahkan ada beberapa guru baru mendengar istilah moderasi beragama
atau moderasi Islam. ketika menyinggung masalah radikalisme, intoleran
baru mereka faham. Terdapat satu guru di SMA Negeri 1 Krembung,
sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah, bahwa guru yang
terindiksai radikal itu seringkali melakukan doktrinisasi pada peserta
didik, bahkan teman-teman guru, dengan cara menghasut dan seterusnya.
Bahkan menurut penuturan bu Siswati, pernah sampai terjadi perkelahian
(kontak fisik) dengan guru lain, gara-gara perdebatan upacara bendera

pada hari senin yang dianggap musyrik.®

. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penguatan Moderasi

Beragama di SMA Negeri 1 Krembung
Penguatan moderasi beragama tentunya menjadi domain utama

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Suasana keberagamaan di

8 Siswati ,
% Siswati ,

wawancara , 8 Januari 2020.
wawancara , 8 Januari 2020.
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sekolah sangat dipengaruhi oleh volume kegiatan agama diterapkan di
sekolah. salah satu guru PAI di SMA Negeri 1 Krembung, ustadz
Muhammad Sholichul Muhtadin, menegaskan :
“Menurut saya upaya untuk menguatkan moderasi di rana
pendidikan formal, dengan cara membangun kultur budaya
semacam, menguatkan agidah ahklak melalui kegiatan yang
bernuanasa Islami. Hakikatnya adalah mengajak kaum millenial
dapat memahami sikap moderasi beragama. Sebab, sikap ini
menjadi formula ampuh dalam merespons dinamika zaman di
tengah maraknya intoleransi, ektremisme dan fanatisme berlebihan
yang bisa mencabik, merusak bahkan na’uzubillah hingga sampai
membubarkan kerukunan umat beragama di Indonesia.”*°
Menurut ustadz sholich, demikian beliau biasa dipanggil, program
peningkatan keimanan dan ketagwaan (IMTAQ) di SMA Negeri 1
Krembung cukup mendapatkan perhatian yang serius dari sekolah, yang
dalam hal ini pemangku kebijakan adalah kepala sekolah. program
IMTAQ tersebut terealisasi baik dalam kegiatan belajar mengajar
(kurikuler), ko kurikuler maupun ekstra kurukuler.
1) Melalui Kegiatan Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar di kelas, guru agama juga berupaya untuk
merealisasikan program kementerian agama untuk memantabkan
keberagamaan dengan menanamkan meoderasi Islam melalui
internaslisasi ke dalam lima aspek :
“Aspek agidah sekolah sudah membangun aktifitas IMTAQ setiap
hari Jumat, selain dari pada itu mengarahkan kaum milinial
melaksanakan Sholat berjamaah. Aspek akhlak sekolah selalu
merespon tentang hal ini, terbukti setiap anak wajib mengamalkan

5 S : Senyum, Sapa,Sopan, Santun dan Salim dan itu mendapatkan
apresiasi dikalangan peserta didik. Aspek Figih, sekolah

10 M.Sholichul Muhtadin, wawancara, 9 Januari 2020
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menghimbau kepada seluruh guru Agama, bahwa setiap bab dalam
mata pelajaran PAI yang berkaitan dengan Aspek tersebut, selalu
mengadakan praktek, misalnya bab Haji, Zakat, perawtan jenazah
dan bahkan munakahat.”!

Materi-materi Pendidikan Agama Islam yang terintegrasi konsep Islam
wasathiyyah atau Islam rahmatan li/ ‘alamin disajikan kepada peserta
didik , senada dengan metode yang diterpkan oleh kepala sekolah,
melalui pendekatan hati emotional quotion , sebagaimana dituturkan oleh
sholich berikut :
“Sebagai guru agama, kami menanamkan kepada anak anak melalui
pendekatan emotional quotient. Artinya menyampaikan bahwa
manusia bisa memfasilitasi pikiran dengan emosi, yakni
kemampuan untuk memanfaatkan informasi emosional dan secara
langsung untuk meningkatkan pemikiran. Dalam tahapan ini, emosi
penting untuk mendorong kreativitas. Perubahan suasana hati dan
mood positif berpengaruh terhadap pemikiran kreatif. Kedua yakni
kemampuan manusia untuk memahami informasi emosi dalam
sebuah hubungan, transisi dari satu emosi ke lainnya, serta informasi
linguistik tentang emosi. Mayer menjelaskan: kebahagiaan biasanya
mendorong keinginan untuk bergabung dengan orang lain, marah
mendorong keinginan untuk menyerang atau menyakiti orang lain,
ketakutan mendorong keinginan untuk melarikan diri.
Sedangkan untuk teknisnya, sholich menjelaskan langkah pertama
untuk mendidik anak-anak adalah dengan menggunakan pendekatan
uswatun hasanah sebab Dan dijelaskan sendiri oleh Nabi dalam satu
riwayat Hadis Sahih: "Sesungguhya aku diutus untuk meyempurnakan

akhlak yang mulia.” Innama bu'itstu liutammima makarimal akhlag (HR

Bukhari). Kedua dengan kalam hikmah , dan ke tiga adalah dengan

11 Muslikh, wawancara, 10 Januari 2020
12 M.Sholichul Muhtadin, wawancara, 9 Januari 2020
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materi-materi tentang bahaya radikal serta bagaimana mencegah sikap
radikal.

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Krembung, sama seperti guru mata pelajaran lainnya, mengikuti standar
proses kurikulum 2013 yang diatur dalam permendikbud nomor 22 tahun
2016. Yaitu model pembelajaran discovery learning, Problem Based
Learning (PBL), inquiry, dan Project Based Learning (PJBL) dan
mengintegrasikan ketrampilan abad 21, yakni Chritical Thinking,
Creativity, Communication, dan Collaboration.® “Selain metode hafalan
untuk aspek al Qur’an, kami juga menerapkan model pembelajaran active
learning , yaitu diskusi kelompok, tanya jawab, debat, dan lain
sebagainya”.*

2) Melalui kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler di SMA Negeri 1 Krembung terdapat 27
macam, di antaranya adalah kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat
keagamaan yang diwadahi oleh Sie Kerohanian Islam (SKI) atau yang
lebih popular disebut Rohis (kerohanian Islam). Rohis ini menurut hasil
beberapa penelitian disebut sebagai ladang subur tumbuhnya
radikalisme, namun beberapa penelitian juga membantah tesis tersebut.
Maka sebagai antisipasi kemungkinan terburuk yang terjadi pada SKI,
para Pembina agama di SMA Negeri 1 Krembung melakukan

pendampingan pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh SKI maupun

13 Kasminah, wawancara, 15 Januari 2020
14 M.Sholichul Muhtadin, wawancara, 5 Desember 2019
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oleh sie KTTYME. ¥ Sehingga seluruh kegiatan SKI di bawah

tanggungjawab guru agama, di antaranya adalah: 6

No | Nama Kegiatan

Pembina

Waktu

1 Tilawah

Ulfatul Husna

Setiap Jum’ah

2 | Al banjari

M.Sholichul Muhtadin

Setiap Senin

3 | Pengajian Kitab

Muslikh
M.Sholichul Muhtadin

Setiap Selasa

4 | Tahlilan M.Sholichul Muhtadin | Satu bulan sekali
5 | Maulid al Diba’ | M.Sholichul Muhtadin | Satu bulan sekali
6 | Tahfidz Ulfatul Husna Setiap Kamis

7 | Tahsin M.Sholichul Muhtadin | Setiap Rabu

8 | Safari Dzikir Semua Guru PAI Satu bulan sekali
9 | Ziarah Wali Semua Guru PAI Satu tahun sekali

Disamping kegiatan-kegiatan tersebut, SKI juga bekerjasama dengan
OSIS, sie Keimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa (KTTYME) yang

mempunyai program kegiatan rutin. Misalnya Pembekalan Islam yang

dilaksanakan pada awal tahun penerimaan peserta didik baru. Dengan

tujuan agar semua peserta didik mendapatkan pembekalan tentang

Agama Islam, sehingga terbebas dari pengaruh radikalisme atau aliran

agama yang bersifat ekstrim. Sebagaimana diungkapkan oleh ketua SKI,

Muhammad Ilham Salanudin :

“setiap kegiatan yang kami lakukan, harus sepengetahuan
pembina, misalnya kami diundang pertemuan SKI se kabupaten,
maka harus ada izin dari pembina. Hal ini dimaksudkan supaya
semua pergerakan SKI diketahui oleh Pembina, untuk
menghindari kemungkinan kegiatan yang mengarah pada
radikalisme. Jadi halagah harus jelas, materi dan pematerinya pun
harus jelas, baru kami diizinkan untuk mengikuti
kegiatan/undangan tersebut.”*’

15 Observasi, 15 Januari 2020
16 Dokumentasi, 15 Januari 2020
7 Muhammad Ilham Salanudin, wawancara, 15 Januari 2020

149



3) Melalui Kegiatan Pembiasaan'®

a. Khotmi al Qur’an
Khotmil Qur’an atau mengkhatamkan al Qur’an yaitu membaca al Qur an
30 juz oleh peserta didik di kelasnya masing-masing sebagai kegiatan
literasi yang memiliki karakter religious. Dimaksudkan agar peserta didik
memiliki kecintaan terhadap kitab suci serta mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dilaksanakan setiap jum at
pertama.

b. Istighosah
Kegiatan berdo’a bersama oleh peserta dan semua warga sekolah. Dengan
tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Kegiatan ini dilaksanakan setiap jum at ke dua.

c. Yasinan
Kegiatan berdo’a bersama oleh peserta dan semua warga sekolah. Dengan
tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Kegiatan ini dilaksanakan setiap jum at ke tiga.

d. Bersih-bersih / gotong royong
Kegiatan bersih-bersih ini dilakukan rutin setiap hari oleh peserta didik di
massing-masing kelas dan masjid. Serta rutin satu bulan sekali untuk
lingkungan sekitar kelas. Kegiatan ini merupakan penanaman nilai
karakter gotong royong pada peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan
setiap jum at ke empat.

4) Melalui Peringatan Hari Besar Islam
Setiap Peringatan Hari Besar Islam, OSIS dan SKI selalu
mengadakan kegiatan dengan mengangkat tema memantabkan

keberagamaan dan merawat keberagaman, Islam rahmatan lil ‘alamin

18 Observasi, Desember 2019
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2. Realitas keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung

SMA Negeri 1 Krembung merupakan sekolah yang berstatus negeri
dengan jumlah guru 66 orang dan karyawan 18 seluruhnya beragama Islam.
Sedangkan peserta didik, dari 1221 yang beragama selain Islam 13 yang
terdiri dari agama Katolik, Protestan dan Hindu. Maka artinya 99,03 % warga
SMA negeri 1 Krembung adalah beragama Islam. Dengan demikian suasana
keberagamaan nyaris seperti sekolah berbasis Islam atau sebut saja madrasah,
karena seluruh peserta didik putri yang beragama Islam menggunakan jilbab.
Memang tidak ada kesepakatan tertulis yang mewajibkan peserta didik putri
yang beragama Islam untuk berjilbab, akan tetapi kepala sekolah selalu
memotivasi anak-anak untuk berjilbab, bahkan jika didapati ada yang tidak
berjibab beliau memberikan hadiah kepada siswi tersebut.

Berikut penuturan risky andriani, salah seorang peserta didik yang
beragama Islam: “ya bu, semua siswi di sini yang beragama Islam, wajib
berjilbab. Memang tidak ada peraturan tertulis di tata tertib, tapi ketika baru
pertama masuk, pas ambil seragam, kami diwajibkan membeli jilbab
sejumlah seragam (tiga macam seragam).” Kenyataan yang demikian itu
sebenarnya bukan paksaan, tapi lebih ke motivasi dan membiasakan anak-
anak yang sudah baligh untuk menutup auratnya. Sebagaimana dijelaskan
oleh Lamiran berikut :

“Alhamdulillah seluruh siswi yang muslim semuanya berjilbab, saya

senang dan akan selalu memberikan motivasi kepada anak-anak untuk

menjadi pribadi yang baik yang sesuai dengan tuntunan agamanya.
Ketika ada anak yang belum berjilbab, saya dekati dan bahkan saya
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beri hadiah dia jilbab, supaya dia mau berjilbab. Ini adalah bagian dari
syi’ar Islam.” *°

Persoalan khilafiyyah fighiyyah yang sebenarnya masuk wilayah
ijtihadi, sering diposisikan sebagai wilayah agama yang pasti. Selanjutnya hal
itu menjadi pemahaman ajaran agama Islam yang sering ditafsirkan dan
dijadikan pedoman dalam keberagamaan mereka. Maka hal itulah yang
menjadi problem dalam keberagamaan dan memicu adanya konflik yang
disebabkan pemikiran yang fundamentalis. Demikian juga perintah berhijab
yang terdapat dalam QS.al Ahzab : 21, juga masih terdapat perbedaan dalam
penafsirannya. Sehingga himbauan untuk berjilbab bagi muslimah di SMA
negeri 1 Krembung, memunculkan problem, sebagaimana dituturkan oleh
fauziyatur rahmah, guru sejarah jebolan pondok pesantren berikut :

“mengenai moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung ini,

sebenarnya sudah bagus. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di

sini semuanya bisa diterima dengan baik oleh guru-guru dan anak-

anak (peserta didik), kecuali oleh salah satu guru yaitu pak tulus.

Namun saya mendengar ada satu keberatan dari anak-anak, yaitu

tentang “diwajibkannya” berjilbab. Anak-anak keberatan : “ini kan

sekolah negeri, seharusnya tidak diwajibkan berjilbab, toh anak-anak
kalau di sekolah berjilbab, kemudian di rumah dan di luar sekolah
banyak yang tidak berjibab. Sehingga kami merasa terpaksa. Kami itu
ingin berjilbab itu benar-benar dari hati nurani kami, bukan paksaan”,

demikian penuturan anak-anak bu.. . nah yang demikian itu menurut
saya belum moderat bu.. %

Statemen itu senada dengan apa yang disampaikan oleh salah satu
peserta didik kelas XII yang peneliti temui, ketika itu dia tidak sedang

berhijab di dalam kelas. Dia menceritakan pengalamannya dan alasannya

191 amiran, wawancara, 15 Desember 2019
20 Fauziyatur Rahmah, wawancara, 26 januari 2020
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kenapa ketika di dalam kelas dia melepas hijabnya, padahal ketika waktunya

PAI dia berhijab. Berikut penuturannya :
“ mohon maaf bu saya belum bisa berhijab, kecuali waktunya PAI
Dan saya punya pengalaman ketika kelas X, guru agama saya waktu
itu menegur saya dengan keras ketika melihat saya tidak berhijab.
Saya malu bu, dan rasanya sampai sekarang masih sakit bu, masih
terngiang-ngiang di telinga saya bagimana beliau menegur saya di
depan teman-teman. Tapi bagaimanapun saya masih belum bisa bu
berhijab, meskipun hanya di sekolah saja. Kayak masih bertentangan
dengan hati nurani saya. Buat saya, yang penting saya menunaikan
shalat lima waktu dengan benar itu saja. Mungkin karena di rumabh,
mama saya juga tidak berhijab, ...”?

Kasus serupa mengisahkan seorang siswi yang tidak berhijab waktu
itu dia masih duduk di bangku kelas X, dan dia adalah atlet lari, masuk SMA
Negeri 1 Krembung melalui jalur prestasi. Tak lama dia duduk di bangku
kelas X, akhirnya dia memutuskan keluar/mutasi karena dia tidak tahan
dengan perkataan guru agama bahwa dia tidak syar’i, dengan penampilan
rambut pendek seperti laki-laki dan tidak berjilbab. Tentu hal itu sangat
menyinggung perasaannya, karena guru agama tersebut mengatakannya di
depan teman-temannya, bahkan mengancam tidak boleh mengikuti
pelajarannya, dan akhirnya siswi tersebut memilih mutasi dari SMA Negeri
1 Krembung. %

Fakta lain juga terjadi di bulan ini, seorang siswa yang menggunakan

gelang emas, dipanggil guru agama tersebut dan diminta untuk melepas

gelang tersebut. Ketika siswa tersebut diam saja, dan tidak segera melepas

21 Mareta, wawancara, 3 Desember 2019
22 Miftakhul Huda, wawancara, 7 Desember 2019
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gelangnya, guru tersebut menanyakan pada teman-temanya satu kelas (dan
posisi siswa tadi masih di depan kelas), dengan mengatakan “bagaimana
anak-anak, hokum menggunakan emas bagi laki-laki itu apa?, sontak teman-
temannya menjawab “haram bu ...”. Kisah salah satu siswa yang satu kelas
dan menjadi saksi saat itu.?® Sehingga daru peristiwa itu berbuntut konflik
antara orang tua, guru dan siswa.

Peristiwa seperti itu terjadi karena pemahaman Islam secara tekstual
saja, tanpa memahami secara kontekstual. Sehingga guru cenderung bersikap
kaku, dan keras dalam menerapkan aturan, tanpa mempertimbangkan dampak
psikologis dan sosialnya. Sebagaimana dituturkan oleh guru bahasa Inggris
lulusan sekolah SMA Khadijah Surabaya, Suparmi berikut :

“ di sini ini (SMA Negeri 1 Krembung) ada guru yang menurut saya
radikal dalam memahami agama. Yang pertama adalah guru
matematika, yang selalu mendoktrin anak-anak untuk bisa se faham
dengan beliau. Sampai-sampai anak-anak satu kelas protes ke
kurikulum untuk diganti guru matematikanya, sebab setiap kali
mengajarkan matematika, beliau selalu ceramah dan membid’ah-
bid’ah kan amalan yang biasa dilakukan di sekolah ini sperti
istighosah, dan seterusnya. Dan guru tersebut sampai memberikan
nilai di bawah KKM semua, karena mereka telah melapor ke
kurikulum. Selain itu ada juga guru agama, kalau menurut saya terlalu
keras dalam mendidik anak-anak, sehingga sering menimbulkan
konflik. ... “®

Metode mengajar dan mendidik seperti itu yang harus di rekonstruksi,
sehingga membuat anak-anak nyaman dan senang belajar agama. Bukan

malah sebaliknya, menyebabkan anak takut dan menganggap Islam itu hanya

seputar halal haram, surga neraka, dan seterusnya. Sehingga pembelajaran

23 Zidan , wawancara, 4 februari 2020
24 Suparmi, wawancara, 18 Februari 2020
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PAI dianggap membosankan dan tidak menarik, akhirnya peserta didik
dengan sendirinya mencari dan belajar agama di luar sekolah. Seperti yang
terjadi pada beberapa siswa, yang saat itu didapati akan menggelar pengajian
di luar program sekolah dan tanpa persetuan atau izin pihak sekolah. dan tentu
saja pengajian itu terindikasi Islam garis keras, dengan jargonnya “Sunnah
rasul harga mati”. Demikian dituturkan oleh lailatul maghfiroh (siswi SMA
Negeri 1 Krembung yang saat ini duduk di bangku kelas XII), merupakan
salah satu alumni organisasi yang bernama “KOPI (Komunitas Pecinta Islam)
tersebut :
“... ya intinya kami senang bu gabung di pengajian itu, karena asyik
saja, buat kita nyaman. Dan terutama motivasi untuk menghafalkan al
Qur’an, jadi kita mengkaji langsung dari al Qur’an dan ada target
hafalan. Mentornya itu asyik-asyik memahami bahasa-bahasa anak
muda. Jadi tidak ada ajaran radikal di sana. Tapi karena tempat
halagahnya itu pindah-pindah dan jauh, sedangkan saya juga sudah

kelas XII sehingga harus fokus belajar, maka saya tidak lagi pernah
hadir di halaqah itu.”?®

Meski semua anggota pengajian itu menolak diklaim radikal atau
ekstreme, tapi nyatanya mereka melakukan pergerakan dengan mencoba
melakukan doktrin terhadap teman-temannya untuk tidak salim dengan guru
yang berbeda jenis, mengajak isybal, mengajak untuk tidak mengikuti
istighosah, dan seterusnya dengan dalih ingin menyelamatkan teman-
temannya kelak di akhirat tidak bisa bertemu dengan rasulullah saw. 2

Fakta-fakta pemahaman Islam secara tekstual seperti itu tidak hanya

ditransformasikan guru ke peserta didik, dan antar peserta didik dengan

%5 Lailatul Maghfirah, wawancara, 5 Desember 2019
26 Muhammad Dzikri, wawancara, 3 Desember 2019

155



teman-temannya, tetapi juga antar sesama guru. Trend Islamisme juga mulai
menjangkiti guru-guru di SMA Negeri 1 Krembung. Keinginan untuk
menonjolkan identitas diri sebagai muslim , dan mindset sebagai agama
mayoritas, Islam harus menjadi pemenang. Tentu saja realitas seperti itu
dipengaruhi oleh suhu politik menjelang pemilihan presiden. Mereka yang
“awam” tentang agama, mendadak seringkali memposting dan berbicara
situasi politik dari perspektif agama. Bahkan seringkali terjadi perdebatan
keras dengan perspektif masing-masing. Namun situasi yang demikian tidak
sampai memecah belah persatuan, persaudaraan serta keberagamaan di SMA
Negeri 1 Krembung. 2’ Sebagaimana dituturkan oleh Suparmi yang
kebetulan sebagai kepala perpustakaan, berikut ini :
“secara keseluruhan sih guru-guru di sini fine-fine saja dalam
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada, kecuali satu orang itu
(Tulus), beliau selalu ke sini (perpustakaan), dan mendengarkan lagu-
lagu atau memutar film “dewasa” pas kegiatan pembiasaan jum’at
pagi. Ketika saya tanya, jawabnya : ”saya tidak sukanya ini sekolah
negeri tapi kok seperti madrasah, dan melakukan kegiatan-kegiatan
yang menyesatkan anak-anak. Saya kasian sama anak-anak diajarkan
Islam yang tidak benar.” 28
Demikian fakta-fakta keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung yang
tampak tidak pernah ada konflik keagamaan tetapi sejauh pengamatan
peneliti dan didukung beberapa bukti dan pendapat informan, terdapat
dinamika pemahaman Islam secara tekstual. Hal itu disebabkan kurangnya

pemahaman mereka terhadap agama, dengan kata lain “belum tuntas belajar

agamanaya”, sebagaimana dituturkan oleh Sholich :

21 Observasi , Pebruari 2019
28 Suparmi, wawancara, 2 Februari 2020
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“Insha Allah secara penerapan amaliyah, tidak ada (yang radikal), hanya
saja ada beberapa orang yang terinveksi virus ikhtilaf. Karena sikap
fanatisme itulah yang menjadi penyebab mereka melahirkan sikap
tersebut, hal itu karena berawal dari kedangkalan ilmu agama mereka
sehingga terjadi hal tersebut.”?®

3. Implementasi dan Implikasi Penguatan Moderasi Beragama di SMA

Negeri 1 Krembung
a. Impelementasi Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Krembung
Implementasi strategi moderasi beragama pada pembelajaran PAI di
SMA Negeri 1 Krembung, secara umum sudah sesuai dengan kurikulum
dan regulasi baik yang dari kementerian pendidikan dan kebudayaan
maupun dari kementerian Agama. SMA Negeri 1 Krembung yang
mengikuti program Satuan Penyelenggara Pendidikan Sistim Kredit
Semester (SPP SKS), pembelajaran PAI berbasis Unit Kegiatan Belajar
mandiri (UKBM). Terkait dengan amanah menteri agama R.l. dalam
pengarus utamaan moderasi beragama di sekolah, guru PAI di SMA
Negeri 1 Krembung pun merespon dengan baik. Sebagaimana dituturkan
oleh guru PAI berikut :
“Menurut saya upaya untuk menguatkan moderasi di ranah
pendidikan formal, dengan cara membangun kultur budaya
semacam, menguatkan aqidah ahklak melalui kegiatan yang
bernuanasa Islami. Hakikatnya adalah mengajak kaum millenial
dapat memahami sikap moderasi beragama. Sebab, sikap ini menjadi
formula ampuh dalam merespons dinamika zaman di tengah
maraknya intoleransi, ektremisme dan fanatisme berlebihan yang

bisa mencabik, merusak bahkan na’uzubillah hingga sampai
membubarkan kerukunan umat beragama di Indonesia. Aspek

29 Sholichul Muhtadin, wawancara, 11 desember 2019
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agidah sekolah sudah membangun aktifitas IMTAQ setiap hari
Jumat, selain dari pada itu mengarahkan kaum milinial
melaksanakan Sholat berjamaah. Aspek akhlak sekolah selalu
merespon tentang hal ini, terbukti setiap anak wajib mengamalkan 5
S : Senyum, Sapa,Sopan, Santun dan Salim dan itu mendapatkan
apresiasi dikalangan peserta didik. Aspek Figih, sekolah
menghimbau kepada seluruh guru Agama, bahwa setiap bab dalam
mata pelajaran PAI yang berkaitan dengan Aspek tersebut, selalu
mengatakan praktek, misalnya bab Haji, zakat, Sholat jenazah dan
bahkan Bab munakahat.
Sebagai guru agama, kami menanamkan kepada anak anak melalui
pendekatan emotional quotient.””*°
Integrasi nilai-nilai moderasi beragama tidak hanya pada kegiatan
pembelajaran di kelas, tetapi juga di luar kelas. Misalnya di setiap kegiatan
keagamaan, misalnya Peringatan hari besar Islam (PHBI), Pembelakan
Islam (PI), dan kegiatan yang lain, tidak lupa menyisipkan materi moderasi
beragama dan selalu bertemakan ‘“memantabkan keberagamaan dan
merawat keberagaman”. Nilai-nilai karakter kebangsaan juga selalu
diintegrasikan dalam setiap moment peringatan PHBI. Bahakn pernah
dalam satu moment memperingati tahun baru Hijriyah (1 Muharram)
digelar acara pawai dengan menggunakan busana daerah muslim (busana
tradisional daerah-daerah di seluruh nusantara tapi tetap dengan hijab).
Dan hal itu disambut dengan bak oleh peserta didik, baik yang muslim
maupun non muslim.3
Meskipun dalam setiap pelaksanaan kegiatan tampak berjalan

dengan baik dan tidak ada kendala, namun ada satu pernyataan dari guru

agama yang agak ambigu, sebagai berikut : “Kemenag begitu serius

30 M.Sholichul Muhtadin, S.Pd.I., wawancara, 7 Desember 2020
31 Miftakhul Huda, wawancara, 13 Desember 2019
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mempromosikan moderasi beragama ini, hinga seakan-akan, tugas mereka
(Para Guru) hanyalah bagaimana seluruh masyarakat Indonesia yang
mayoritas muslim ini harus menjadi muslim moderat.”*?

Selain itu, ada juga temuan yang masih terkait dengan guru PAI
tersebut yang sebenarnya ini adalah manyangkut toleransi beragama,
namun termasuk wilayah ekstrimisme dalam bersikap terhadap agama
yang berlebihan (ghuluw),

“Menurut saya ada satu guru yang masuk dalam kategori berlebihan.
Waktu itu saya pernah mendengarkan tausiah dari beliau yang menyatakan
kita itu harus memblokade alat yang berhubungan dg orang non muslim
dan berkata bahwa non muslim itu salah semua tidak ada yang benar semua
tindakannya tapi saya sendiri kurang sefaham menurut saya perbedaan itu
selalu ada dimanapun kita berada jadi kita harus selalu saling menghormati
satu sama lain dan saling menjaga perasaan sesama umat manusia.”33

Keterangan tersebut juga didukung oleh informan lain yang
menuturkan dengan penuh kekecewaan sebagai pemeluk agama minoritas
di SMA Negeri 1 Krembung. Dia menceritakan di antaranya :

Jujur saya memang tidak mengalami sendiri, tapi saat mendengarkan cerita
sahabat-sahabat saya, saya ikut kecewa dan marah Bu, kami rasanya kayak
disudutkan, mereka cerita setiap Guru Agama ini datang di kelas mereka,
Guru ini sering ngungkit-ngungkit masalah agama kami, padahal sahabat-
sahabat saya ya diam aja, bahkan mereka ketika pulang ke rumah pun
nangis saat cerita ke Bapak Ibunya. Pendapat saya pribadi jujur sangat
kecewa dan ndak menyangka kalau di sekolah negeri yg notabene dibiayai
oleh pemerintah, ada masalah seperti ini, saat itu beberapa ortu mereka
mau lapor ke kepala sekolah, tapi Bapak saya bilang saran untuk jangan
melapor. jadi disuruh balas dengan kasih dan kebaikan serta didoakan,
menunjukkan aja kalau saya dan 2 orang sahabat saya bisa jadi yg terbaik
di sekolah. Guru tersebut suka tanya-tanya lebih dalem bu, terus kayak
ngesekak mat gitu, membandingkan juga, terus kayak mempertanyakan
soal iman gitu...3

32 M.Sholichul Muhtadin, S.Pd.I., wawancara, 7 Desember 2020
33 Sholikhah, wawancara, 12 Pebruari 2020
34 Richard, wawancara, 13 Pebruari 2020
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Berdasarkan beberapa penuturan informan menyatakan di SMA
Negeri 1 krembung tidak ada guru ataupun peserta didik yang terpapar
radikalisme, ataupun ekstrimisme-fundamentalisme, kecuali satu guru
tadi. Namun ada temuan baru dari peserta didik yang cukup mengejutkan.
Mereka menuturkan ada guru PAI yang menurut mereka (yang peneliti
temui dalam kesempatan yang berbeda), guru tersebut seringkali
menggunakan kata-kata yang kasar. Berikut penuturannya :

“Waktu itu ada salah satu peserta pi (Pembekalan Islam)3 yang bolos ke

kelas dan tidak ikut dan dia malah memarai anggota yang mengingatkan
akhirnya kita lapor ke beliau dan dia beralasan ke toilet akhirnya beliau dg
nada emosi mengeluarkan kata kata yah gitu lah bu, aduh saya binggung
ngomong nya takut salah. Seingat saya beliau itu berkata “koen yo tak
jarjarno tambah rusuh gerang gak ngerti aturan terusno tak sawat iki koen
engkok”. mbalek (kembali) sama nyentak gitu bu. Saya aja yang dengerin
teman saya dimarahin takut bu..”

Guru PAI yang dimaksud adalah seorang guru non PNS yang
mengajar baru beberapa tahun di SMA Negeri 1 Krembung, dengan latar
belakang pendidikan pondok pesantren salaf yang cukup terkenal. Dan
nota bene guru tersebut berbasis organisai NU, tapi tidak pernah terlihat
aktif di organisasi masyarakat tersebut. Dia lebih aktif di pengajian-
pengajian atau jam’iyah sholawat, dan aktif mengumpulkan anak-anak

rohis mengaji di musholla di dekat rumahnya.

35 Pembelakan Islam adalah kegiatan rutin setiap awal tahun yang diselenggarakan oleh rohis dan
OSIS untuk menyambut peserta didik baru yang beragama Islam. dikemas dengan acara
pemantaban materi, pengenalan tata tertib rohis dan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMA Negeri
Krembung.

36 A khoiron, wawancara, 13 Pebruari 2020
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Meskipun dari beberapa informan menuturkan ada dua orang guru
PAI di SMA Negeri 1 Krembung yang cenderung menerapkan cara-cara
yang kurang bijak “agak keras” sehingga menimbulkan konflik baik fisik
maupun batin, tapi ada beberapa informan yang setuju dengan sikap guru
tersebut. Sikap keras tersebut mereka kategorikan “sikap tegas”, karena
memang mereka bersalah, sehingga harus dididik dengan cara seperti itu,
supaya anak itu tau kalau salah.®” Sementara informan yang lain juga
menuturkan bahwa mengajarkan agama harus dengan tegas, tidak boleh
lunak, karena soal hukum. Jadi apabila guru itu membentak, atau
mengatakan kata-kata yang kasar kepada peserta didik, ya tidak masalah.3®

b. Implikasi Strategi Penguatan Moderasi Beragama di SMA negeri 1

Krembung

Kebijakan kepala sekolah tentang penguatan moderasi beragama di
SMA Negeri 1 Krembung, memiliki posisi strategis. Karena kepala
sekolah adalah seorang penentu kebijakan, jadi maju mundurnya sekolah
tergantung pada kebijakan kepala sekolah, termasuk dalam hal ini adalah
SMA Negeri 1 Krembung. Terdapat dua kebijakan dalam konteks
penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung, pertama
kebijakan integratif moderasi beragama, yang mensinergikan dengan
program intrakurikuler, ko kurikuler dan ekstrakurikuler dalam upaya

penguatan moderasi beragama di sekolah. ke dua, kebijakan preventif-

37 Retno, wawancara, 11 Pebruari 2020
3 Amirah, wawancara, 11 Pebruari 2020
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restriktif yaitu menguatkan moderasi beragama dalam membendung
paham ekstrimisme-fundamentalisme di sekolah dengan cara membatasi
ruang gerak para ekstrimis-fundamentalis di sekolah dalam kegiatan
keagamaan.

Hal itu dapat dilihat implikasi dari kebijakan kepala sekolah tersebut
mampu membentengi dan mencegah menyebarnya ideologi ekstrimisme
sebagaimana yang disampaikan oleh kepala SMA Negeri 1 Krembung,
berikut :

“alhamdulillah sekarang Guru yang selalu melakukan doktrin
ideologi ekstrimisme di kelas-kelas, sudah mulai berkurang, tidak
seperti dulu lagi. Dengan melakukan pendekatan “hati”, saya
berkali-kali ajak ngobrol beliau, bapak tidak usah mengajar
agama di kelas, nanti guru agamanya mau mengajar apa? Cukup
njenengan ngajar matematika saja dengan baik. Untuk urusan
agama, biar guru agama yang bergerak.... Sebenarnya bisa saja
saya langsung bertindak, tapi itu tidak bisa saya lakukan, saya
mempertimbangkan persasaan beliau, dan kita ini saudara ...”.%°

Memang menangani orang yang terpapar paham seperti itu sulit
untuk disadarkan. Apalagi dalam satu waktu, dan itu membutuhkan waktu
dengan tahapan-tahapannya. Selalin menyadarkan beliau dengan berkali-
kali memanggil dan mengajak ngobrol face to face, kepala sekolah juga
mengeluarkan kebijakan untuk guru tersebut diberi tugas sebagai pembina
OSIS bidang sosial budaya. Dengan begitu, beliau akan sibuk mengawal
OSIS dalam berinteraksi dengan masyarakat sekitar dengan program-

programnya bhakti sosial , dan seterusnya. Selain itu, kebijakan sekolah

terkait integrative moderasi beragama dengan membatasi atau menyeleksi

39 |_amiran, wawancara, 5 Desember 2019
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mentor yang memberikan materi pada kegiatan rohis (SKI) di SMA Negeri
1 Krembung berimplikasi pada terarah dan terkontrolnya semua kegiatan
OSIS dan SKI jauh dari paham ekstrimis-fundamentalis.

Hal itu terbukti dengan tidak adanya kelompok pengajian di luar
program SKI yang sudah di setujui oleh pembina agama, pembina OSIS
dan kepala sekolah. Dan semua kegiatan keagamaan berbasis pemahaman
Ahlussunnah wal Jama’ah, seperti istighotsah, yasinan, khotmil Qur’an,
nagji kitab, maulidu diba’, rotib al haddad, dan seterusnya. Bahkan
sesekali anggota koramil, yang kantornya tepat di depan SMA Negeri 1
Krembung, juga ikut mengaji kitab.*® Demikian penuturan ketua SKI SMA
Negeri 1 Krembung.

Selain itu, implikasi dari strategi penguatan moderasi beragama di
SMA Negeri 1 Krembung adalah, kehidupan yang rukun, saling
menghormati, saling menghargai dan saling membantu (gotong royong)
antar peserta didik yang berbeda agama. Berikut penuturan ketua OSIS
SMA Negeri 1 Krembung :

“Kami di sini meski berbeda agama, sudah terbiasa toleransi. Karena

seperti itu yang diajarkan oleh guru PKn juga juru agama di sini.

Sehingga hubungan antar sesame yang berbeda agama terjalin

harmonis. Bahkan ketika PHBI, pengurus OSIS yang non muslim

pun ikut aktif membantu pelaksanaan takbir, sholat ‘id dan
penyembelihan hewan qurban sampai pembagian. Demikian juga

ketika membagi zakat fitrah ke warga sekitar, yang non muslim pun
ikut serta membantu.”**

40 [lham Salanuddin, wawancara, 13 Desember 2019
41 Adam Rizky, wawancara, 4 januari 2020
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Sikap toleran peserta didik juga tidak hanya ditunjukkan pada
sesama peserta didik, tetapi juga kepada gurunya , seperti yang idtuturkan
oleh peserta didik berikut ini :

“Ya memang beliau (guru agama) seringkali marah yang menurut
saya berlebihan. Tapi kami berfikir, mugkin itu sudah gayanya
beliau, dan mungkin memeng seharusnya begtu, karena siswa itu yg
memang membuat ulah. Orang marah pasti ada sebabnya. Jadi yaw
ajar saja sih bu.. mungkin seperti yang beliau sampaikan, dalam
salah satu tausiahnya : “mengajar agama itu harus tegas, karena yg
disampaikan ini adalah kebenaran...” 42

Implikasi dari strategi moderasi di SMA Negeri 1 Krembung juga
tidak hanya berdampak bagi peserta didik yang muslim saja, tapi juga yang

non muslim, sebagaimana penututan berikut :

“Pendapat saya pribadi jujur sangat kecewa dan ndak menyangka kalau di
sekolah negeri yg notabene dibiayai oleh pemerintah, ada masalah seperti
ini, saat itu beberapa ortu mereka mau lapor ke kepala sekolah, tapi Bapak
saya bilang saran untuk jangan melapor. jadi disuruh balas dengan kasih
dan kebaikan serta didoakan, menunjukkan aja kalau saya dan 2 orang
sahabat saya bisa jadi yg terbaik di sekolah. Jujur ini saya baru ungkap di
Bu Ulfa, karena memang kami bertiga mau ya sudahlah dilupakan, tapi
saya cerita Bu Ulfa ini karena saya percaya sama Bu Ulfa. Bu Ulfa sering
mengajarkan tentang toleransi, tentang bagaimana kita harus menghargai
perbedaan. Pesan saya ya semoga jangan ada lagi guru yang tidak toleran
begitu Bu, saya suka pola belajar nya Bu Ulfa di kelas ya begitu seharusnya
memang”.43

Dari penjelasan di atas, terlihat implikasi dari strategi penguatan
moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung, pertama munculnya
sikap moderat peserta didik dalam mewujudkan hubungan damai antar
sesama, beragama dalam keberagaman. Kedua, munculnya sikap saling

menghargai satu sama lain, yakni sikap toleran sesama siswa dan siswa

42 Retno, wawancara, 5 Januari 2020
43 Ronaldo, wawancara, 5 januari 2020
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dengan guru. Ke tiga, adanya kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
dalam menerima dan menolak informasi yang mengarah pada

ekstrimisme-fundamentalisme serta eksklusifisme di sekolah.

B. Pembahasan

Bagian-bagian yang dibahas pada sub bab ini didasarkan pada temuan
penelitian lapangan berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitian yang
meliputi : 1) strategi penguatan moderasi beragama SMA Negeri 1 Krembung;
2) pentingnya moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung; 3)
Implementasi dan implikasi moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung.
Temuan-temuan tersebut akan dianalisis untuk merekonstruksi konsep yang
didasarkan pada teori empiris yang telah dipaparkan pada landasan teoretik dan
kajian pustaka pada bab Il. Maka pisau analisis pada hasil temuan penelitian
lapangan ini adalah : 1) ideology nirkerasan dalam menyampaikan ajaran Islam;
2) pengadopsian nilai-nilai modern dalam kehidupan, seperti teknologi,
demokrasi, dan semacamnya; 3) penggunaan pndekatan konstekstual dalam

memahami agama.

1. Strategi Penguatan Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung
Moderasi beragama dalam pendidikan merupakan salah satu upaya
untuk mewujudkan sekolah anti kekerasan, menuju masyarakat damai.
Lembaga pendidikan yang bukan berbasis keagamaan, dalam hal ini adalah
sekolah berstatus negeri, tentu merupakan salah satu lembaga pendidikan
dengan penduduk yang terdiri dari agama, suku dan ras yang berbeda. Maka

tugas para pendidik adalah tidak hanya menanamkan secara mendalam
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bagaimana  menghargai  perbedaan, tetapi menerapkan  dan
mengaktualisasikan sikap-sikap toleran dan anti kekerasan di dalam proses

pendidikan dan kegiatan pembelajaran di sekolah.

Moderasi beragama merupakan salah satu warisan Menteri agama R.I.
Lukman Hakim Syaifuddin, hampir di setiap pidatonya beliau menyisipkan
pesan moderasi beragama. Dan bahkan di penghujung jabatannya, beliau
berhasil memasukkan kebijakan moderasi beragama dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (2020-2024). Dan oleh meneteri
Agama yang baru Fahrul razi, kebijakan tersebut di breakdown hingga
menjadi sub program yang bersifat operasional. ** Pendidikan sebagai kawah
candradimuka bagi calon para pemimpin bangsa, tentu harus ikut mendukung
program pemerintah membumikan moderasi beragama untuk mencetak

generasi menjadi good citizen.

a. Kebijakan Sekolah dalam Penguatan Moderasi Beragama Di SMA
Negeri 1 Krembung
Kebijakan sekolah dalam menguatkan karakter peserta didik dalam
moderasi beragama, tentu tidak lepas dari kebijakan pemerintah.
Sedangkan dalam konteks Pendidikan Agama Islam, adalah moderasi
beragama yang tidak keluar dari konsep Islam sebagaimana telah diatur
dalam al Qur’an dan hadits Rasulullah saw. Pelaku kebijakan di sekolah di

SMA Negeri 1 Krembung adalah kepala sekolah, dibantu oleh wakil

44 Masdar Hilmy, Mengawal Moderasi Beragama, (Kompas, 27 desember 2019), diakses pada
tanggal 25 Januari 2020
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kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
dan wakil kepala sekolah bidang humas. Peran kepala sekolah dalam
mengambil kebijakan sangat strategis, karena seorang pemimpin yang
bertanggungjawab terhadap perkembangan dan maju atau tidaknya
lembaga pendidikan.

Ki Hajar Dewantara dalam konsep Tri Pusat Pendidikan yang
integrative, yaitu : sekolah/lempaba pendidikan, keluarga dan masyarakat.
Masyarakat dalam hal ini adalah masyarakat secara kontemporer yaitu
media sosial : WhatsApp, Instagram, Facebook, Youtube, Skype, dan lain
sebagainya. Sehingga dalam pembentukan karakter anak didik ketiga pusat
pendidikan itu konsisten dan konskwen dalam mengajarkan nilai-nilai
positif, bukan malah sebaliknya. Nilai-nilai positif yang sudah
ditransformasikan ke peserta didik di sekolah, kemudian didistorsi oleh
masyarakat (media sosial). Daya rusak oleh masyarakat lebih tinggi
daripada daya rusak yang disebabkan oleh sekolah atau keluarga.

Pengaruh masyarakat, dalam hal ini adalah media sosial, luar biasa
dalam mempengaruhi cara pandang atau pola pikir anak remaja saat ini.
Hal ini pula yang terjadi di SMA Negeri 1 Krembung, ketika peneliti
melakukan wawancara secara random terhadap peserta didik, rata-rata
mereka mengatakan bahwa, pengetahuan tentang moderasi beragama,
radikalisme, ekstrimisme, mereka dapatkan dari media sosial, bukan dari
guru PAI. Meskipun dalam hal ini guru PAI selalu mengintegrasikan

materi tersebut ke dalam materi PAI, akan tetapi justru yang lebih
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ditangkap anak-anak adalah dari media sosial. Demikian dahsyat media
sosial memberikan effect pada pola pikir anak-anak.

Peserta didik yang terekrut kelompok Islam ekstrim kanan,
sumbernya adalah dari media sosial. Meskipun guru PAI selalu
mengajarkan agar selalu mengajarkan bagaimana menghargai perbedaan,
tetapi kemudian rusak ketika media ramai dengan berita-berita ujaran
kebencian maupun kekerasan. Karena itu perlu kesatuan gerak antara
pendidikan, keluarga dan masyarakat. Sehingga empat pilar yang
diharapkan oleh UNESCO vyaitu : learning how to know, learning how to
do, learning how to be, dan learning live together dapat terwujud.
Faktanya saat ini ke empat pilar tersebut masih hanya sebatas hafalan,
ketrampilan teknis, atau hanya sekedar diceramahkan. Apabila hal itu
dibiarkan maka akan terjadi benturan anatara suku, bahasa, budaya dan
agama yang mengancam eksistensi empat pilar bangsa yaitu Pancasila,
UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika dan NKRI.

Oleh karena itu SMA Negeri 1 Krembung sebagai lembaga
pendidikan dengan agama mayoritas Islam, sebagaimana amanah menteri
Agama R.l., harus mengarusutamakan moderasi beragama. Kebijakan
yang diterapkan SMA Negeri 1 Krembung adalah :

1) Pendekatan persuasi (persuasion) yaitu usaha untuk mengubah sikap
atau cara pandang dengan menggunakan beberapa jenis pesan. Cara ini
melibatkan beberapa sumber pembawa beberapa tipe pesan

(komunikasi) yang bermuatan argument-argumen yang melemahkan
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atau menguatkan seseorang, obyek, atau isu tempat seseorang
mengarahkan sikapnya untuk beberapa orang atau kelompok orang
(penonton). Pendekatan ini efektif apabila memenuhi beberapa kriteria
. a) komunikator kredible; b) komunikator adalah seseorang yang
menarik; c) obyek yang dipersuasi merasa terganggu oleh hal lain; d)
ketika participant memiliki sikap berlawanan dengan pelaku persuasi;
e) persuasi dengan menggunakan pesan yang merangsang emosi yang
kuat (misal rasa takut).”® Dalam hal ini kepala SMA Negeri 1
Krembung selalu mengkomunikasikan setiap kebijakan yang ia buat
dalam upaya menanamkan moderasi beragama di sekolah, sebagaimana
dituturkan oleh Lamiran :
“sebagai kepala sekolah, saya tidak pernah memutuskan suatu
kebijakan apapun sendirian, tanpa berkordinasi dengan wakasek
(wakil kepala sekolah), komite dan guru-guru. Jadi kalau masalah
agama, ya saya selalu melibatkan guru agama untuk menentukan
kebijakan dalam mewujudkan Islam yang rahmatan lil ‘alamin,
yang jauh dari radikalisme yang mengancam keutuhan NKRI”.
Dan tentunya dalam hal ini saya percayakan yang terbaik menurut
guru agama. Sebab saya yakin guru agama lebih faham daripada
saya, meski untuk program kegiatan yang bersifat kurikuler,

kokurikuler —ataupun ekstrakurikuler tetap akan saya
musyawarahkan terlebih dahulu dengan wakasek dan komite. 46

2) Deideologisasi terhadap guru-guru yang terpapar ideologi ekstrim.
Kebijakan deideologisasi bertujuan untuk melakukan reorientasi,
reduksi, memberikan pemahaman ulang terhadap guru yang terpapar

paham ekstrim (satu guru mata pelajaran matematika). Pelaksanaan

45 Robert A Baron, Donn Byrne, Psikologi Sosial, (Erlangga, Jakarta ; 2003), 140-141
46 | amiran, wawancara, SMA Negeri 1 Krembung, 15 Januari 2020
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kebijakan deideologisasi ini dilaksanakan secara persuasif dan dialogis,
tertutup antar kepala sekolah dengan guru yang bersangkutan.
Dalam melakukan penyusunan program sekolah dan menentukan
kebijakan, kepala sekolah selalu melibatkan semua stake holder. Akan
tetapi dalam menyelesaikan masalah, kepala sekolah selalu
menyelesaikan dengan sengaja menghindari keterlibatan banyak pihak
di saat melakukan dialog dengan sumber masalah.
Langkah kebijakan kepala sekolah ini memang bertujuan baik, yaitu
menjaga perasaan sumber masalah, menghindari mempermalukan di
depan orang lain. Inilah yang beliau sebut dengan istilah “menggunakan
hati”” dalam merumuskan kebijakan dan memutuskan suatu persoalan di
sekolah.

3) Kebijakan integratif moderasi beragama
Mensinergikan program pembelajaran dengan kegiatan di luar
pembelajaran, misal ekstrakurikuler, PHBI, dankegiatan keamagaan
yang lain dengan mengarusutamakan prinsip moderasi beragama, yaitu
tawassuth, ta’adul dan tawazun.

4) Kebijakan preventif terhdap masuknya paham ekstrim
Yaitu tindakan pencegahan masuknya paham ekstrim ke sekolah
dengan melakukan pembatasan dan seleksi terhadap mentor atau
penceramah yang diundang ke sekolah agar dipastikan asal usulny dan
organisasi yang diikuti. Dengan demikian semua pergerakan anak SKI

dan kegiatan keagamaan diketahui oleh kepala sekolah. Hal ini
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merupakan upaya kepala sekolah untuk menjaga agar peserta didik
tidak terkontaminasi oleh paham ekstrim secara langsung.
Keberagamaan yang tawassuth secara ‘amaly telah menjadi tradisi
di SMA Negeri 1 Krembung, meski istilah moderat, tawassuth belum
difahami oleh semua elemen dan stake holder di sekolah tersebut. Bahkan
ada beberapa guru baru mendengar istilah moderasi beragama atau
moderasi Islam. ketika menyinggung masalah radikalisme, intoleran baru
mereka faham. Terdapat satu guru di SMA Negeri 1 Krembung,
sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah, bahwa guru yang terindiksai
ektrim-fundametalis itu seringkali melakukan doktrinisasi pada peserta

didik, bahkan teman-teman guru, dengan cara menghasut dan seterusnya.

. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penguatan Moderasi
Beragama di SMA Negeri 1 Krembung

Penguatan moderasi beragama tentunya menjadi domain utama guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Suasana keberagamaan di
sekolah sangat dipengaruhi oleh volume kegiatan agama diterapkan di
sekolah. Ciri utama moderat itu ada tiga, yaitu : tawassuth, ta’adul, dan
tawazzun, maka rumusan tujuan PAI berwawasan moderasi Islam
mengacu pada tiga hal tersebut. Maka melalui tiga ciri utama itulah peniliti
memotret bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan moderasi beragama di di SMA Negeri 1
Krembung.

1) Melalui Kegiatan Pembelajaran
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Guru agama juga berupaya untuk merealisasikan program
kementerian agama untuk memantabkan keberagamaan dengan
menanamkan meoderasi Islam melalui internaslisasi ke dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Muatan materi meliputi aspek, yaitu aspek al
Qur’an, aspek Agidah, aspek Figh, aspek akhlag, dan aspek tarikh.
Semua materi tersebut berbasis KD sesuai dengan permendikbud.
No0.37 tahun 2018.

Materi pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam
wasathiyyah yaitu tawassuth, ta’adul, dan tawazzun, disajikan dengan
menggunakan startegi pembelajaran yang kritis dan kontekstual,
sehingga mampu menanamkan pemahaman agama yang tidak hanya
bersifat ~ dogmatis-doktriner ~ saja. ~ Akan  tetapi  mampu
mentrasformasikan nilai-nilai wasathiyyah dalam kehidupan sehari-
hari melalui sikap menerima perbedaan, keberagaman dalam masalah-
masalah khilafiyah pada ajaran agama Islam. Dan tentu saja sikap
toleran itu tidak hanya untuk sesama muslim, tetapi juga menerima dan
bersikap toleran perbedaan penganut agama lain di sekolah, dengan
menghormati mereka untuk menjalankan agamanya. Artinya
mengkoneksikan ajaran agama dengan konteks Bhineka Tunggal Ika,
melalui nilai ta ‘adul dalam moderasi beragama harus terejawantahkan
dalam sikap sehari-hari, bukan hanya sekedar dipahami.

Kepekaan terhadap konteks sosio-kultural dalam menerapkan

model pembelajaran di kelas sangat dibutuhkan. Sebab jika tidak,
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pembelajaran hanya bersifat normative saja, dan kering akan nilai-nilai
empirik. Kultur masyarakat Indonesia yang dikenal dengan ciri
utamanya gotong royong, sangat tepat jika diterapkan pembelajaran
kooperatif (cooperative learning), yang menekankan pada kerjasama.
Model pembelajaran seperti ini sekaligus sebagai sikap moderat dari
pembelajaran yang individualis, dan kompetitif. Model pembelajaran
individualis adalah dimana peserta didik hanya disodorkan UKBM
(unit Kegiatan Bealajar Mandiri), yang mengarusutamakan
kemandirian belajar daripada kepekaan sosial dan ketrampilan hidup
atau life skill. Sedangkan model pembelajaran kompetitif lebih
menekankan pada persaiangan antar siswa.

Model pembelajaran Guru PAI di SMA Negeri 1 Krembung yang
berbasis moderasi beragama adalah : model pembelajaran kooperatif,
dan mode pembelajaran aktif dan kritis. Motode ceramah dan tanya
jawab dengan mengaitkan pada konteks kehidupan terkini, paling
sering diterapkan oleh Solichul muhtadin, dengan pendekatan teacher
center, yang lebih condong pada behaviouristic daripada
konstruktifistik. Dengan cara itu dinilai lebih efektif untuk mengontrol
peserta didik untuk keluar dari pemahaman Islam yang benar yang
wasathiyah sehingga tidak mudah terekrut ajaran agama yang ekstrim-
fundamentalis. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu
informan : “.. ya.. memang belajar agama itu haru sseperti itu, agar kita

itu tau mana ajaran yang benar, sehingga tidak liar. Kalau kita hanya
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disodori materi, kemudian disuruh belajar sendiri tanpa ada ceramah
dari guru, takut nanti pemahaman kita keliru”.

Model pembelajaran dan pendekatan tradisional yang
memposisikan guru sebagai pusat pembelajaran itu, pada akhirnya
akan menempatkan apa yang disampaikan oleh guru sebagai suatu
kebenaran yang absolut. Sehingga peserta didik memperoleh
pengetahuan agama sebatas menghafal, dan  tidak hanya berfikir
dogmatis dan hitam putih. Sebab orang-rang yang terlibat gerakan
radikalisme memiliki pola pikir yang dogmatis, hitam-putih, halal-
haram, benar-salah, tidak ada ruang ke tiga yang membuat sesuatu
untuk didialogkan.

Ruang benar dan salah menjadi sempit dan kebenaran menjadi
mutlak. Sebaliknya, jika ruang kebenaran itu lebar, maka ketika sesuatu
yang diyakini itu benar, masih memberi peluang pada keyakinan orang
lain itu juga benar. Sebab kebenaran yang absolut hanya ada pada
Allah.*” Dan pemikiran yang demikian itu, yang akan membawa Islam
berkemajuan atau tajdid, Islam yang mampu merespon kemajuan
zaman. Bagaimanapun kebudayaan akan terus berkembang, tidak ada
statis, maka adanya perubahan kurikulum pendidikan adalah sebuah
keniscayaan.

2) Melalui kegiatan ekstrakurikuler

47 TGS.Saidurrahman, Penguatan Moderasi Islam Indonesia dan peran PTKIN, , Moderasi
Beragama dari Indonesia untuk Dunia, (LKIiS, Yogyakarta, 2019), 35-37
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Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mencegah
dahsyatnya bahaya sosial media adalah dengan menggelar pengajian
yang terrintegrasi pada program ektrakurikuler SKI secara rutin, juga
berupaya untuk turut meramaikan media sosial youtube , Instagram,
facebook, dengan content video dan artikel keagamaan sebagai media
pembelajaran. Sehingga yang dikonsumsi oleh peserta didik lebih
terarah dan terkontrol.

Menurut Oemar hamalik, kegiatan Ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan
bersifat pedagogis dan menunjang ketercapaian tujuan sekolah.*® Hasil
temuan yang peneliti temukan pada kegiatan ekstra kurikuler di SMA
Negeri 1 Krembung terdapat 27 macam, di antaranya adalah kegiatan
ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan yang diwadahi oleh Sie
Kerohanian Islam (SKI) atau yang lebih popular disebut Rohis
(kerohanian Islam). SKI SMA Negeri 1 Krembung memiliki program
di antaranya : Tilawah, Al, banjari, Pengajian Kitab, Tahlilan, Maulid
al Diba’, Tahfidz, Tahsin, Safari Dzikir, Ziarah Wali. Sedangkan
kegiatan pembiasaan yang juga dimotori oleh SKI antara lain : Khotmi

al Qur’an. Istighotsah, yasinan, ro’an / Gotong royong bersih-bersih.

48 Oemar Hamalik, Manejemen Pengembangan Kurikulum, (PT.Rosdakarya, Bandung : 2004),

181.
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Program kegiatan SKI tersebut menunjang ketercapaian tujuan sekolah,

terlihat pada table berikut:

Tabel 4.1. ketercapaian tujuan sekolah melalui SKI

No

Tujuan Sekolah

Kegiatan SKI

Prosentase

a

Meningkatkan aktivitas
keagamanan dalam
pembentukan  pribadi  yang
beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

Semua Program
Kegiatan SKI

100 %

Meningkatkan pengetahuan
peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi dan
mengembangkan potensi
dirinya yang sejalan dengan
perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

e Pengajian Kitab

8,3%

Mencetak lulusan yang
berkualitas ~ sesuai  dengan
harapan orang tua dan

masyarakat.

e Tilawanh,
e Tahfidz,
e Tahsin,

¢ Pengajian Kitab,

33%
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d | Meningkatkan kemampuan | e Istighosah, 53 %
peserta didik agar menjadi | e Yasinan,
pribadi yang berakhlak mulia | ¢ Tahlilan,
sebagai anggota masyarakat | ¢ Maylid al Diba’,
dengan lingkungan | ¢ safari Dzikir,
sosial,budaya,dan  lingkungan | § Ziarah Wali.

sekitar. e Ro’an / Gotong

royong  bersih-

bersih

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh kegiatan
ekstrakurikuler dan pengembangan mendukung ketercapaian tujuan
sekolah. Dan 100 % kegiatan bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
keagamanan dalam pembentukan pribadi yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 8,3 % Meningkatkan pengetahuan
peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
dan mengembangkan potensi dirinya yang sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 33 % Mencetak lulusan
yang berkualitas sesuai dengan harapan orang tua dan masyarakat;
dan53 % Meningkatkan kemampuan peserta didik agar menjadi pribadi
yang berakhlak mulia sebagai anggota masyarakat dengan lingkungan

sosial,budaya,dan lingkungan sekitar.

3) Melalui Kegiatan Pembiasaan
Program kegaiatan pembiasaan di SMA Negeri 1 Krembung dalam
rangka menyeimbangkan (tawazzun) antara kognitif dengan
psikomotorik. Tentu saja kegiatan pembiasaan disesuaikan dengan
kultur masyarakat sekitar. Sebab bagaimanapun pendidikan harus

menyiapkan out put sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Sebagaimana salah satu pilar pendidikan UNESCO, yaitu learning to
live together untuk mengekspos individu ke nilai-nilai yang tersirat
dalam hak asasi manusia, prinsip-prinsip demokrasi, pemahaman dan
rasa hormat antar budaya dan perdamaian di semua lapisan masyarakat
dan hubungan manusia untuk memungkinkan individu dan masyarakat
hidup dalam damai dan harmonis. Kegiatan pembiasaan yang dimaksud
di SMA Negeri 1 Krembung meliputi : Khotmi al Qur’an, Istighosah,
Yasinan, Bersih-bersih / gotong royong. Selain itu juga melalui
Peringatan Hari Besar Islam, OSIS dan SKI selalu mengadakan
kegiatan dengan mengangkat tema memantabkan keberagamaan dan

merawat keberagaman, Islam rahmatan lil ‘alamin.

2. Realitas keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung

Keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung diidentifikasi terdapat
guru memiliki pemahaman agama yang hanya bersumber pada al Qur’an dan
Hadist secara tekstual. Pemahaman agama yang tekstual tersebut terlihat saat
ia mengklaim dirinya paling benar, dan bid’ah bagi mereka yang tidak
sependapat dengannya. Sedangkan bid ‘ah didefinisikan sebagaiperilaku yang
sesat dan akan masuk neraka. Sehingga program keagamaan seperti
istighotsah, yasinan, diba’, dan seterusnya dia anggap kegiatan yang sesat dan
menyesatkan. Termasuk juga tradisi bancaan (syukuran) saat ulang tahun, dia
klaim haram, karena itu bukan tradisi rasulullah saw., melainkan tradisi orang

kafir, sehingga orang Islam haram untuk mengikutinya.
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Literalisme yang sebagian guru dan peserta didik ini tidak hanya
berkaitan dengan persoalan ‘ubudiyyah saja, tetapi juga berkaitan dengan
persoalan mu’amalah dan siyasah (kenegaraan), dan bahkan semua aspek
kehidupan manusia. Wilayah cabang agama seringkali diposisikan pada
wilayah pokok ajaran agama, sehingga seringkali terjadi perdebatan antara
guru dan juga peserta didik. Wilayah ijtihadiyyah fighiyyah yang memang
selalu dinamis, diposisikan sebagai wilayah prinsip agama yang tidak boleh
berubah. Pengetahuan agama yang terbatas dan nalar yang sempit yang
bersifat normatif memberikan penguatan terhadap pembenaran pembenaran
perilaku ekstrim di sekolah. Termasuk pemahaman terhadap makna jihad
untuk memerangi orang non muslim yang dalam sebutan meeka ‘kafir”.
Pemaknaan agama yang tekstual dan ekstrim ini berimplikasi pada perilaku
keaagamaan yang tidak dapat menerima keberagaman dan jauh dari nilai
moderasi Islam yang diajarkan rasulullah saw.

Sebagaimana telah diuraikan pada bab terdahulu pada landasan
teoretik, bahwa penerapan strategi penguatan moderasi beragama dalam
pendidikan, ada tiga karakter, yaitu : ideology nirkekerasan dalam
menyampaikan ajaran agama, Pengadopsian nilai-nilai modern dalam
kehidupan, seperti sains, teknologi, demokrasi, HAM dan lain sebagainya,
Pendekatan kontekstual bukan tekstual dalam memahami agama.*® Maka tiga
karakter itulah yang peniliti gunakan untuk memotret bagaimana realita

keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung.

49 Masdar Hilmy, Cetak Biru Moderasi , 404.
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a. ldeology nirkekerasan dalam menyampaikan ajaran agama.

Kekerasan didefinisikan secara sederhana sebagai bentuk tindakan
melukai, merusak, menghancurkan lingkungan. Menurut Ibnu Khaldun,
manusia memiliki sifat animal power yang dikenal dengan al insanu
hayawanu al natig dimana ada kecenderungan manusia untuk
menggunakan cara-cara hewan dalam memperjuangkan tujuan mereka.>
Akan tetapi kali ini yang dimaksud kekerasan dalam pendidikan tidak
hanya kekerasan fisik, tapi juga verbal, yang akan berimplikasi trauma
fisik, tapi juga psikis.

Kekerasan merupakan suatu kondisi yang diterapkan oleh seseorang
dengan mengarusutamakan kemauannya sendiri, ujungnya akan
berimplikasi pada keinginan untuk diterima apapun yang ia kehendaki, dan
ia akan melakukan segala cara untuk mencapai tujuan atau keinginan
tersebut.>! Dalam pendidikan, kekerasan yang dilakukan oleh seorang
pendidik, akan berakibat pada pembunuhan karakter peserta didik. Sebab
karakter adalah nilai-nilai kehidupan yang tertanam dalam diri setiap
orang, apa yang sering ia dengan, ia lihat dan ia hadapi berulang kali, itulah
yang akan tertanam dan akan menjadi karakter seseorang.

Dalam teori bandura, disebut efikasi melalui modelling. >? Sikap atau

tindakan kekerasan yang dilakukan oleh Pendidik, akan menciptakan

50 Novri Susan, Sosiologi Konflik, Teori-teori dan Analisis, (Kencana, Jakarta : cet. Ke -4 :2019),

93.

51 Mohammad Saroni, Pendidikan Karakter tanpa kekerasan, upaya membentuk karakter bangsa
yang lebih baik, ( Ar-Ruzz Media, Jakarta : 2019), 140.

52 Feida Noorlaila isti’adah, Teori-teori Belajar dalam Pendidikan, (Edu Publisher, Tasikmalaya :
2020), 104.

180



suasana belajar yang menegangkan konsisi psikis peserta didik, sehingga
tidak dapat berkonsentrasi dengan baik dalam proses transfer pengetahuan,
sikap dan ketrampilan. Seringkali seorang Pendidik berdalih menegakkan
kedisiplinan kepada anak dengan menggunakan kekerasan. Kekerasan
yang dimaksud adalah kekerasan verbal, maupun kekerasan fisik, tentu
hal itu dapat menyebabkan peserta didikmengalami trauma, baik fisik
maupun psikis. Hal yang demikian tentu tidak boleh terjadi pada
pendidikan. >

Secara kasat mata, praktik kekerasan dalam pembelajaran atau
proses pendidikan, dalam hal ini adalah fokus pada guru Pendidikan
Agama Islam, di SMA Negeri 1 Krembung memang tidak ada. Dimana
ketika peneliti mewawancarai beberapa guru PAI, tidak satupun
mengatakan ada praktik kekerasan di SMA Negeri 1 Krembung. Namun
ketika peneliti menemui guru non PAI, terdapat kesaksian bahwa salah
satu guru PAI di SMA Negeri 1 Krembung, atas nama penegakan
kedisplinan, menerapkan cara kekrasan hingga menimbulkan konflik
antar orang tua-peserta didik- guru. Meski dalam hal ini respon dari guru-
guru terdapat pro dan kontra. Mereka yang pro mengatakan :“tidak ada
guru salah itu, bagaimanapun siswa yang salah.” Sedangkan yang kontra,

menyebutnya bahwa cara yang digunakan oleh guru tersebut terlalu keras,

3 Mohammad Saroni, Pendidikan Karakter tanpa kekerasan, upaya membentuk karakter bangsa
yang lebih baik, ( Ar-Ruzz Media, Jakarta : 2019), 135.
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sehingga menimbulkan reaksi yang tidak menyenangkan dari peserta
didik.

Sebenarnya konflik yang terjadi antara guru dan peserta didik,
terutama karena berbeda persepsi pada suatu kondisi. Seringkali tingkah
laku seseorang itu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat temporal
seperti mood , emosi, kelelahan, penyakit, dan sebagainya, semua itu dapat
mempengaruhi cara berfikir dan bertindak. ** Demikian yang terjadi di
SMA Negeri 1 Krembung, meski ada beberapa guru yang dalam praktik
penyampaian ajaran agama terkadang diwarnai dengan aksi “kekerasan”
secara verbal, namun menurut informan, tidak semua menganggap bahwa
itu adalah sebuah kekerasan. Bagi mereka yang tidak pernah ada masalah,
katakanlah peserta didik yang berprestasi baik akademik maupun sikap,
guru tersebut dibilang wajar kalau marah, karena ada sebabnya, yaitu
murid yang “membuat masalah”, misal tidak disiplin, tidak
memperhatikan, tidak mengikuti perintah dengan benar, dan seterusnya.
Bahkan mereka mendukung tidakan guru tersebut yang seringkali bersikap
“keras” untuk mendisiplinkan peserta didik dalam kegiatan ibadah di
masjid, hingga dalam hal menutup aurat (berjilbab).

Sedangkan bagi peserta didik yang pernah ada masalah dengan guru
tersebut, trauma psikis tidak hanya dirasakan selama tiga tahun belajar di
SMA Negeri 1 Krembung, bahkan sudah lulus pun masih tetap dikenang

bagaimana rasa sakit hati akibat perkataan dan perlakuan guru tersebut,

>4 Robert A Baron, Donn Byrne, Psikologi Sosial, (Erlangga, Jakarta ; 2003) 39.
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ketika sholat dzuhur dan mengumandangkan adzan di masjid sekolah,
sedangkan waktu istirahat masih kurang beberapa menit lagi.>® Dan
trauma yang sama juga dialami beberapa anak ketika tidak mengenakan
jilbab. Termasuk juga sikap keras guru tersebut dalam membuat kebijakan
bagi anak didik yang non muslim, harus tetap berada di kelas saat pelajaran
PAI berlangsung, dengan maksud agar dapat mendengarkan kebenaran
ajaran agama Islam.>®

Jelas hal itu bertentangan dengan ajaran Islam yang rahmatan lil
‘alamin dan laa ikraha fi al din (taka da paksaan dalam beragama). Ketika
anak merasakan ketidak nyamanan, bahkan mengalami trauma hingga
menangis dan mengadu pada orangtua, artinya ada kesalahan dalam
berkomunikasi. Padahal secara doctrinal-teologis, Islam (dan juga agama-
agama yang lain), tidak mengenal ajaran kekerasan, permusuhan,
kebencian, pelanggaran, serangan baik sesame muslim maupun terhadap
komunitas-komunitas non muslim.>’

b. Pengadopsian nilai-nilai modern dalam kehidupan, seperti sains,

teknologi, demokrasi, HAM dan lain sebagainya. 8

Karakter moderasi beragama berikutnya adalah bagaimana

pengadopsian nilai-nilai modern seperti sains, teknologi, demokrasi, HAM

55 Waktu istirahat di SMAN 1 Krembung pukul 12.15. WIB., sedangkan waktu dzuhur saat itu
pukul 11.40. WIB., kebetulan anak yang sholat saat itu selesai penilaian formatif, sehingga datang
ke masjid lebih awal sebelum bel istirahat.

56 Wawancara beberapa sumber, Januari — pebruari 2020

57 Faisal Islamil, NU Moderatisme dan Pluralisme, konstelasi dinamis keagamaan,
kemasyarakatan dan keagamaan, (IRCiSoD, Yogyakarta, 2020), 103-104.

% Masdar Hilmy, Cetak Biru Moderasi , 404,
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dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimanapun di era
globalisasi ini kehidupan tidak bisa lepas dari teknologi, baik komunikasi,
transportasi, dan sebagainya. Pembahasan kali ini adalah memotret
bagaimana keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung dilihat dari
kacamata nilai-nilai modern. Tentu apabila ditinjau dari segi sains,
teknologi, lembaga pendidikan tidak diragukan lagi ketergantungannya
pada dua hal tersebut. Maka untuk kaliini lebih difokuskan pada aspek
demokrasi. Demokrasi menjadi cita-cita seluruh bangsa. Ada beberapa
elemen yang menentukan suasana suatu bangsa, di antaranya adalah
budaya, yang di dalamnya (termasuk) agama.>®

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu pada kajian teori,
bahwa karakter yang berbau “modern” identik dengan liberalisme.
Sementara yang menentang mereka dianggap kaum yang jumud,
konservatif dan fundamentalis.®® Sedangkan organisasi Islam terbesar di
Indonesia yang dikenal paling moderat adalah NU dan Muhammadiyah.
NU terkenal dengan prinsipnya al muhafadzatu ‘ala qodimi al sholih wa
al akhdu bi al jadidi al ashlah , menjaga tradisi atau budaya lama yang
baik dan mengambil tradisi baru yang lebih baik. Sehingga sikap ini berada
di tengah-tengah liberalisme yang modernis, dan fundamentalis yang

konservatif.

59 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Remaja Rosdakarya, Bandung : cet. Ke-5 2009), 158.
60 Ahmad Baso, Agama NU untuk NKRI, , 87.
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Menurut teori Lawren Kolberg, perkembangan moralitas manusia
ada tiga tahap:
1) Pre conventional stage
Adalah masyarakat kuno yang ditandai dengan ukuran baik-buruk
berdasarkan hadiah fisik dan hukuman fisik, pujian dan celaan.
2) Conventional stage
Adalah masyarakat yang sedang berkembang. Perbuatan baik buruk
manusia dinilai dari sentiment kesamaan sesama anggota kelompok
(solidaritas in group), diskriminasi out group dan melestarikan
keberadaan kelompoknya.
3) Post conventional stage
Adalah moralitas masyarakat modern yang ditandai dengan etika
universal. Mereka menyadari pluralitas dan heterogenitas masyarakat.
Mereka sudah tersadarkan dengan sikap toleran dengan perbedaan
tersebut. ©
Teori tersebut dapat digunakan untuk memetakan realita
keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung sebagian besar masih
berada di Conventional stage. Terutama di kalangan guru-guru, mungkin
karena di lingkungan mereka, termasuk di SMAN 1 Krembung 100 % guru
dan karyawan adalah muslim. Sehingga kesadaran dalam heterogenitas

belum terkonstruk dengan baik, karena mereka belum pernah merasakan

61 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Remaja Rosdakarya, Bandung : cet. Ke-5 2009), 205.
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bersentuhan langsung dengan keberagaman dalam beragama. Berbeda
halnya dengan peserta didik yang heterogen, meski jumlah siswa non
muslim kurang dari 15 % di sekolah tersebut, namun kesadaran toleransi
dan heterogenitas lebih terpelihara dengan baik.

Potret SMA Negeri 1 Krembung yang demikian, menggambarkan
bahwa praktik demokrasi masih terkendala dengan keberagaman.
Terkendala dengan anggapan bahwa dirinya yang paing benar dan obsesi
menjadikan orang lain seperti dirinya. Padahal nilai-nilai demokrasi,
pluralisme, hak-hak asasi manusia, toleransi, prinsip kesetaraan gender,
bangunan masyarakat sipil, sesungguhnya sesuai dengan ajaran autentik
Islam.

Islam sebagai sistem ajaran keagamaan yang lengkap, memberi
tempat pada dua jenis penghayatan keagamaan, yaitu : eksoterik (Dzahiri),
yaitu penghayatan keagamaan yang berorientasi pada formalitas fighiyah
atau pada norma-norma dan aturan-aturan keagamaan yang ketat. Ke dua
. esoterik (Bathini), yaitu penghayatan keagamaan yang berorientasi dan
menitikberatkan pada inti keberagamaan dan tujuan beragama. Maka
menitikberatkan pada salah satu aspek penghayatn tersebut akan
menimbulkan kepincangan yang menyalahi prinsip moderasi beragama
yaitu tawazun.5?

Globalisasi seringkali digunakan untuk menandai gerak laju

modernisasi yang semakin cepat, radikal dan dahsyat, serta memberikan

62 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Remaja Rosdakarya, Bandung : cet. Ke-5 2009), 200.
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pengaruh yang luar biasa terhadap pergeseran nilai-nilai keagamaan.5®
Pergeseran nilai-nilai agama yang diikuti dengan sikap keberagamaan,
terlihat begitu jelas di era globalisasi ini. Dimana keberagamaan menyatu
dengan modernitas, keberagamaan lebih untuk dipublish daripada dihayati
dan direnungkan. Sedangkan di kalangan religuis tidak sedikit kaum Islam
yang mengarah pada dzahiri saja, atau disebut dengan golongan syari’ah
(skriptualis) atau kaum fundamentalis. Dan banyak pula yang hanya
mengarah pada bathini saja, atau disebut golongan Thorigah (Sufi).®*

Keberagamaan di SMA Negeri Krembung mencerminkan adanya
tawazun antara dzahiri dan bathini. Ajaran agama tidak hanya
disampaikan melalui transfer of knowledge melalui pembelajaran di kelas,
tetapi juga transfer of value melalui ajaran sufistik terbukti dengan
istigomah nya kegiatan istighotsah di setiap jum’ah dan pada momentum-
momentum penting seperti jelang ujian nasional sebagai bentuk riyadhah.
Sehingga anak dilatih untuk mengahadapi ujian tidak hanya menyiapkan
materi-materi pelajaran, tetapi bagaimana mendekatkan diri pada Allah
SWT. sebagai Dzat yang menentukan nasib manusia.

Munculnya fenomena sufisme di era modern ini merupakan salah
satu usaha reinterpretasi dan reaktualisasi ajaran Islam, dengan tujuan agar
Islam tidak saja relevan dengan kehidupan modern, tapi juga untuk

mengefektifkan fungsinya sebagai makna hidup bagi pemeluknya. Ajaran-

83 Faisal Islamil, NU Moderatisme dan Pluralisme, konstelasi dinamis keagamaan,
kemasyarakatan dan keagamaan, (IRCiSoD, Yogyakarta, 2020), 65.
64 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Remaja Rosdakarya, Bandung : cet. Ke-5 2009), 200.
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ajaran sufistik yang dapat ditransformasikan dalam pendidikan adalah :
pertama tasawwuf akhlagi yaitu tahap awal kehidupan tasawuf diharuskan
melakukan amalan-amalan atau latihan-latihan rohani yang cukup,
tujuanya tidak lain adalah untuk membersihkan jiwa dari nafsu yang tidak
baik untuk menuju kehadirat Illahi. Ke dua, tasawwuf amaly adalah
kelanjutan dari tasawuf akhlaki, karena seseorang tidak dapat hidup disisi-
Nya dengan hanya mengandalkan amalan yang dikerjakan sebelum ia
membersihkan dirinya. Jiwa yang bersih merupakan syarat utama untuk
bisa kembali kepada Tuhan, karena Dia adalah Maha Bersih dan Maha
Suci dan hanya menginginkan atau menerima orang-orang yang bersih.
Dengan demikian, manusia diharapkan mampu mengisi hatinya (setelah
dibersihkan dari sifat-sifat tercela) dengan cara memahami dan
mengamalkan sifat-sifat terpuji melalui aspek lahir dan batin.
. Pendekatan kontekstual bukan tekstual dalam memahami agama.
Pemahaman agama guru dan peserta didik di SMA Negeri 1
Krembung sebagian diidentifakisi tekstual. Sehingga terdapat praktik
keberagamaan yang cenderung mengklaim diri paling benar dan
menganggap orang lain yang tidak sama dengan dirinya adalah salah dan
sesat. Kemudian pada gilirannya akan dengan berbagai cara memaksakan
pemahaman dan keyakinannya agar diikuti oleh orang lain. Terkait
dengan persolan ini ada beberapa fenomena implementasi keberagamaan
dari beberapa temuan di lapangan yang peneliti dapatkan di antaranya :

Fenomena pertama :
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Teridentifikasi seorang guru PAI yang berlatarbelakang pendidikan
pesantren salafiyah yang berafiliasi pada organisasi Islam terbesar di
Indonesia yang dikenal dengan moderat, yaitu Nahdhatul Ulama (NU).
Secara amaliyah ia mengikuti ‘Ulama NU dan secara ideologi moderat.
Namun menurut beberapa informan, guru tersebut didapati beberapa kali
dalam praktik mengajar di kelas, ia memaksa peserta didik yang non
muslim untuk tetap tinggal di kelas saat pelajaran PAI, dan mengajak
dialog yang sifatnya menyudutkan keyakinan peserta didik tersebut,
dengan harapan dapat menerima ajaran agama Islam. Sehingga hal itu
berimplikasi pada ketidaknyamanan peserta didik tersebut di kelas dan
menimbulkan konflik dengan orangtua. Praktik dan pemahaman agama
seperti itu apabila dilihat dari pendekatan studi Islam Normatif.
Sebagaimana gagasan Charles J. Adams pendekatan normatif tergolong
Pendekatan missionaris-tradisionalis, yaitu pendekatan yang digunakan
untuk mengemban misi mengislamkan non muslim. Atau dalam skup yang
lebih kecil adalah mengislamkan pemahaman dan perilaku Islam versi atau
sama dengan dirinya atau kelompoknya. %

Dan hal yang serupa itu juga dilakukanoleh guru matematika, yang
dalam mengislamkan peserta didik, ia gencar melakukan doktrinisasi di
kelas-kelas bahkan pada guru-guru. Seolah paham agamanya yang paling

benar, sehingga ia pun tidak mau menerima pendapat orang lain yang tidak

85 Ahwan Fanani dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam Berbagai Pembacaan Kontemporer
(‘Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), 277-278.
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sependapat dengan dia (ekslusif). Bahkan tidak jarang berita yang dia
sampaikan mengandung ujaran kebencian terhadap kelompok lain. Beliau
adalah guru yang berlatarbelakang nasrani, dan sudah lebih dari 20 tahun
yang lalu masuk Islam.

Fenomena ke dua :

Terdapat temuan di lapangan adanya penerapan hukum Islam yang
tekstual dan kaku dalam menghadapi sauatu persoalan. Ketika terjadi
kegaduhan akibat pandemic covid-19. Muncul respon demikian dari guru
PAI dan guru matematika (masih orang yang sama): “corona itu makhluk
Allah, kenapa harus takut? Takutlah pada Allah, jangan takut pada
makhluk Allah”, ketika orang-orang tidak mau bersalaman dan jaga jarak,
mereka pun mencemooh “wayahe mati yo mati, kabeh takdire Allah”
waktunya mati ya mati, semua takdir Allah. Bahkan menggunakan kata-
kata yang lebih kasar yang bernada mencela kebijakan lock down dan
pelarangan sholat Jum’ah dan berjamaan di masjid, dan sebagaianya dan
itu tidak hanya untuk dikonsumsi sendiri, tetapi berusaha untuk
mempengaruhi yang lain.®

Sikap beragama yang demikian itu, masih menurut Charles J.
Adams, adalah Pendekatan apologetic, yaitu pendekatan dengan
menggunakan pemahaman agama berbasis romantisme sejarah dan
keberhasilan umat Islam secara tendensius. Sehingga memahami ajaran

Islam dengan tujuan untuk mempertahankan diri dan bukan tujuan

66 Observasi, 27 Maret 2020.
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ilmiah.®” Seorang pendidik yang menggunakan pendekatan ini dalam
menyampaikan ajaran Islam, cenderung memaksakan kehendak terhadap
peserta didiknya, bagaimana bisa ajarannya itu diserap dan diikuti oleh
peserta didik, sebagaimana ia waktu menjadi murid dulu. Sikap apology
itu kemudian dapat memunculkan identitas diri sebagai guru yang berhasil
dalam merubah anak didiknya.

Menurut sosiolog agama Joachim Wach, latar belakang sosial
pendiri agama, dalam konteks ini adalah pendakwah, menentukan ciri awal
keberagamaan yang dibentuk. Sebab pengaruh masyarakat terhadap
agama sama kuatnya dengan pengaruh agama terhadap masyarakat.®
Seorang guru yang berlatar belakang pendidikan yang keras dalam
membentuk kedisiplinan, maka ia akan memberlakukan cara yang sama
terhadap anak didiknya, karena itu dinilai sebagai metode yang paling
efektif dalam pendidikan. Sehingga segala bentuk kekerasan ia
atasnamakan kedisiplinan dan demi keberhasilan anak didik. Dia tidak
menyadari bahwa hal itu semata hanya untuk mempertahankan eksistensi
diri sebagai seorang santri/murid yang telah berhasil sehingga menjadi
guru yang disiplin dan berdedikasi.

Fenomena ke tiga
Moderasi beragama sebagai sikap di antara dua kutub, yaitu kutub

kanan dalam arti radikal, dan kutub kiri dalam arti liberal, memang tidak

7 Ahwan Fanani dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam Berbagai Pembacaan Kontemporer
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), 277-278.

68 Syamsuddin Abdullah, Agama dan masyarakat, pendekatan Sosiologi Agama,(Logos Wacana
llmu, Ciputat : 1997), 94.
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mudah. Ketika menggunakan kemudahan, diklaim sebagai orang yang
berpaham liberal, dan ketika bersikap kaku begitu diklaim sebagai orang
yang berpaham radikal. Maka demikian juga dalam menerapkan strategi
moderasi beragama, menurut syekh Yusuf Qardhawi sebagaimana dikutip
oleh Quraish Shihab, seseorang yang menganggap orang lain ghuluw atau
tatharruf (ekstrim) seharusnya tidak mendasarkan dengan penilaian
pribadi, akan tetapi berdasarkan ajaran agama. Misalnya seseorang yang
hidup dilingkungan pesantren, dari kecil terbiasa melakukan ibadah shalat
sunnah, dan mengaggap orang lain yang tidak seperti dirinya
keberagamaannya kurang. Demikian juga sebaliknya, menilai seseorang
ynag melakukan agama yang baik, dinilai sebagai seseorang yang ekstrim.
Bahkan seseorang yang melakukan sesuatu yang dibenarkan agamapun,
misalnya bercadar, bergjenggot panjang, adalah sebagai seseorang yang
ekstrim.5°

Penerapan agama yang demikian pun terjadi di SMA Negeri 1
Krembung, yang menerapkan tradisi salim (bersalaman) dengan gurunya
setiap kali bertemu dan setiap kali selesai KBM (Kegiatan Belajar
Mengarajar) selalu salim dengan guru pengajarnya. Ketika ada peserta
didik yang tidak bersalaman dengan gurunya yang berbeda jenis kelamin
(ghoiru mahram), padahal itu dibenarkan dalam agama, anak tersebut

dianggap ekstrim. Pemahaman agama yang demikian menurut Charles J.

9 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah, wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Lentera hati,
Tengerang, 2019), 114-115.
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Adams adalah Pendekatan irenik yaitu pendekatan dengan upaya
memahami pemahaman agama di luar dirinya sebagai upaya simpatik dan
agar bisa memahami keyakinan orang lain. Akan tetapi dengan
menggunakan pendekatan ini, justru terjebak pada persoalan orang di luar
yang tidak sama dengan dirinya, harus menjadi sama dengan keyakinan
agama yang dianutnya atau kelompoknya.”
3. Implementasi dan Implikasi Penguatan Moderasi Beragama di SMA

Negeri 1 Krembung

a. Implementasi Strategi Penguatan Moderasi Beragama dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Krembung

Penggunaan terminologi moderasi beragama, agak berbeda dengan

deradikalisasi. Deradikalisasi tindakan preventif kontraterorisme atau
stratregi untuk menetralisir paham-paham yang dianggap radikal dan
membahayakan dengan cara pendekatan tanpa kekerasan. Maka dalam
konteks ini, menurut Haedar Nashir, merupakan dekonstruksi terhadap
radikalisasi itu sendiri. Sebab selama ini terjadi kesalahan dalam
menempatkan radikalisme, istilah hanya ditempelkan pada kalangan
tertentu. Sedangkan moderasi beragama adalah suatu strategi untuk
menghadapi semakin meningkatnya kekerasan akibat kekeliruan dalam

memahami, menafsirkan ajaran agama.’*

70 Ahwan Fanani dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam Berbagai Pembacaan Kontemporer
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), 277-278.

"1 Haedar Nashir, Moderasi Indonesia dan Keindonesiaan Perspektif Sosiologi, (Voa
Indonesia, Yogyakarta, 12 Desember 2019), diakses tanggal 16 Desember 2019
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Meningkatnya angka kesalahpahaman agama yang berujung pada
sikap intoleran banyak terjadi di lembaga pendidikan, dan lebih
mengejutkan lagi adalah menjangikiti guru Pendidikan Agama Islam.
Fenomena seperti itu pernah terjadi di Sidoarjo, seorang guru PAI yang
rutin mengadakan safari pengajian dari rumah siswa ke rumah siswa.
Ternyata pengajian itu didapati warga, ia sedang menyampaikan kalimat
yang mengejutkan, yaitu mengkafirkan ‘Ulama yang selama ini menjadi
panutan umat, karena membiarkan terjadinya penyimpangan agama.
Akhirnya ada reaksi dari ‘Ulama setempat, untuk menghentikan pengajian
tersebut, dan setelah diajak dialog, ternyata guru PAI tersebut pemahaman
agamanya tidak tuntas.”

Fenomena guru PAI yang “tidak tuntas” seperti itu harus bisa
diminimalisir, karena guru adalah sebagai agen perubahan. Dalam konteks
ini guru harus bisa menjadi agen pengembangan Islam yang moderat,
Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Apabila guru justru menjadi agen
penyebar ajaran agama yang ekstrim, seperti yang telah terjadi di Sidoarjo
itu, dan mungkin masih banyak lagi terjadi di daerah lain, adalah
merupakan warning bagi semua guru PAI dan pemangku kebijakan
sekolah untuk terus membumikan moderasi beragama. Terutama di
sekolah-sekolah negeri, yang nota bene tempat tumbuhnya benih-benih

ekstrimisme-fundamentalisme.

72 Nur Syam, Islam Nusantara Berkemajuan, Tantangan dan Upaya Moderasi Beragama, (Fatwa
Publishing, Semarang : 2018), 107-108.

194



Oleh karena itu, upaya-upaya yang dilakukan oleh SMA Negeri 1
Krembung untuk menguatkan pemahaman dan penerapan moderasi
beragama melalui beberapa strategi secara komprehensif dan integrative.
Upaya yang dilakukan guru PAI SMA Negeri 1 Krembung di antaranya
adalah : pertama, integrasi nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin dan
multikultural, pemahaman kontekstual dan kewarganegaraan pada materi
Pendidikan Agama Islam. Ke dua, integrasi materi Pendidikan Agama
Islam ke dalam kegiatan pengembangan diri, ekstrakurikuler (SKI) dan
kegiatan pembiasaan. Ke tiga menggunakan pendekatan pembelajaran
normative, rasional, keteladanan, kultural dalam kegiatan pembelajaran.
Ke empat, upaya untuk terus mengontrol, mendampingi, dan mengimbangi
bentuk kegiatan keagamaan di sekolah dan juga di media sosial. Ke lima,
upaya pengembangan wawasan moderasi Islam melalui pengajian kitab,
ceramah-ceramah agama dalam program kegiatan rutin maupun PHBI.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 terkait dengan moderasi bergama tersebut, semuanya sudah
terealisasi dengan baik sesuai program. Kegiatan belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam berjalan sesuai dengan kurikulum. Akan tetapi
terdapat fakta baru dalam mengimplementasikan program-program
tersebut. Seperti dijelaskan sebelumnya ada temuan sikap “intoleran” baik
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dan sikap guru PAI yang dinilai
“keras” dalam menerapkan kedisiplinan dan mengajarkan agama baik di

kelas maupun di luar kelas.
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Fakta tentang sikap guru PAI tersebut bertentangan dengan salah
satu konsep moderasi, yaitu ta’adul (berkeadilan). Menurut Thomas
Lickona pakar pendidikan karakter, dalam menanamkan karakter baik, ada
sepuluh nilai esensi kebajikan (The Golden Role) di antaranya adalah
keadilan, yaitu menghormati hak-hak semua orang.”® Hak yang dimaksud
di sini adalah hak peserta didik dalam menganut kepercayaan/agamanya.
Keadilan adalah yang mengarahkan seseorang untuk memperlakukan
orang lain sebagaimana ia ingin diperlakukan orang lain, adalah prinsip
keadilan dalam budaya dan agama di seluruh dunia. Dalam ajaran Islam,
masyhur hadits rasulullah saw. yang artinya : “tidak beriman diantara
kalian sehingga bisa mencintai saudaramu seperti kalian mencintai diri
sendiri”.

Nilai-nilai utama moderasi, yaitu tawassuth, ta’adul, dan tawazzun,
mengandung nilai-nilai karakter mulia dan menjadi suatu keniscayaan
untuk diterapkan dalam penguatan pendidikan karakter. Islam
mengajarkan begitu banyak karakter mulia, bahkan menempatkan akhlak
berada di posisi utama, hingga kesempurnaan keimanan seseorang dilihat
dari baiknya karakter yang ia miliki. Salah satu ajarannya adalah anjuran
untuk menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
Namun orangtua seringkali terjebak pada konteks yang pertama saja, yaitu

sebagai orangtua atau guru yang harus dihormati oleh anak atau peserta

3 Thomas Lickona, Character Matters, persoalan karakter bagaimana membantu anak
mengembangkan penilaian yang baik, integritas, dan kebajikan penting lainnya, (Bumi aksara,
Jakarta : 2016), 16-17.
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didiknya. Sehingga ketika tidak demikian, ia akan marah dan
mengeluarkan kata-kata kasar, dengan dalih mengajarkan pada anak, yang
akibat sikap itu meninggalkan trauma psikis pada anak.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai strategi
moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung, meski awalnya
terminologi moderasi kurang familiar bagai para informan. Mereka
kebanyakan hanya paham tentang radikal dan intoleran. Berdasarkan
temuan-temuan di lapangan, selain upaya-upaya yang dilakukan oleh guru
PAlI SMA Negeri 1 Krembung, strategi yang digunakan oleh kepala
sekolah dalam menguatkan moderasi di SMA Negeri 1 Krembung antara
lain : pendekatan persuasi, deideologisasi guru yang terpapar ekstrim,
integrasi moderasi pada kurikulum PAL.

. Implikasi Strategi Penguatan Moderasi Beragama di SMA negeri 1
Krembung

Berdasarkan uraian di atas, implikasi strategi kebijakan kepala
sekolah dan upaya guru PAlI SMA Negeri 1 Krembung dalam penguatan
moderasi beragama, di antaranya adalah :

1) Munculnya kesadaran guru yang berpaham ekstrim untuk tidak lagi
mendoktrin peserta didik agar mengikuti pahamnya.
Strategi yang dilakukan kepala sekolah dengan menggunakan
pendekatan persuasi, berimplikasi pada berkurangnya sikap anti
Pancasila, anti menghormat bendera dan doktrin ajaran agama ekstrim

terhadap anak didik oleh salah satu guru di SMA Negeri 1 Krembung.
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2)

3)

Meski hingga saat ini guru tersebut masih belum bisa menerima tradisi
keagamaan yang ada di SMA Negeri 1 Krembung, tapi paling tidak ia
sadar akan bagaimana caranya menghargai perbedaan, walaupun
masih sesekali menyelipkan paham keagamaannya pada peserta didik
saaat ia mengajar.

Munculnya sikap saling menghargai satu sama lain, yakni sikap toleran
sesama siswa dan siswa dengan guru.

Moderasi yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Krembung
berimplikasi pada sikap saling menghargai dan toleran. Sekalipun ia
diperlakukan tidak adil oleh seseorang, ia tetap menghargai seorang
guru, sebagai figure yang patut untuk dihormati.

Munculnya sikap moderat peserta didik dalam mewujudkan hubungan
damai antar sesama, beragama dalam keberagaman.

Moderat adalah lawannya ekstrim. Menghadirkan sikap moderat
berarti menjauhkan diri dari sikap ekstrim, demikian juga sebaliknya
melakukan sikap ekstrim berarti menjauhkan pelakunya dari sikap
moderat.

Ekstrimisme adalah suatu penyakit yang menghinggapi manusia yang
perlu diagnose yang tepat agar bisa menemukan obat yang tepat.
Ekstrimisme bukan hanya pada ranah akidah, tapi juga meliputi
akhlak, hukum, dan segala aspek hubungan antar sesama manusia.

Moderasi beragama akan melaihrkan hubungan antar sesama menjadi
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4)

harmonis, saling menghormati dan menghargai satu sama lain meski
berbeda pendapat, prinsip, dan keyakinan.

Adanya kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menerima
dan menolak informasi yang mengarah pada ekstrimisme-
fundamentalisme serta eksklusifisme di sekolah.

Strategi penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung
juga berimplikasi pada sikap tidak mudah menerima informasi yang
disampaikan oleh guru yang berpaham ekstrim. Hal itu disebabkan
kena pengetahuan agama yang cukup melalui pengajian kitab dan
ritual keagamaan sebagai bentuk riyadhah yang rutin dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Krembung. Sehingga peserta didik sudah mampu
menfilter mana informasi yang harus diterima dan tidak, mana
pelajaran yang bisa diambil atau tidak. Beberapa penelitian
menunjukkan, anak yang tangguh biasanya memiliki empat kekuatan :
kompetensi sosial, ketrampilan memecahkan masalah, sadar identitas,

dan harapan untuk masa depan.

199



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Strategi Penguatan Moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung

Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala SMA Negeri 1 Krembung sebagai pemangku

kebijakan dalam penguatan moderasi beragama, adalah sebagai berikut :

a. Pendekatan persuasi
Kepala sekolah selalu melakukan pendekatan persuasi terhadap guru-guru juga
peserta didik. Menjalin komunikasi dengan baik terhadap mereka adalah upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
pada warga SMA Negeri 1 Krembung. Bagaimana menjadi pribadi yang religius, bisa
menempatkan sesuatu pada tempatnya (za’'adul), dan menyeimbangkan (tawazzun)
antara kepentingan dunia dengan akhirat. Beliau juga selalu mengajak komunikasi
guru PAIl dalam menentukan kebijakan sekolah, sekalipun di luar kegiatan
keagamaan.

b. Deideologisasi terhadap guru yang terpapar paham ekstrim
Kebijakan deideologisasi bertujuan untuk melakukan reorientasi, reduksi,
memberikan pemahaman ulang terhadap guru yang terpapar paham ekstrim

c. Kebijakan integrative moderasi beragama
Mensinergikan program pembelajaran dengan kegiatan di luar pembelajaran, misal
ekstrakurikuler, PHBI, dankegiatan keamagaan yang lain dengan mengarusutamakan

prinsip moderasi beragama, yaitu tawassuth, ta’adul dan tawazun.



d. Kebijakan Preventive terhdap masuknya paham ekstrim
Yaitu tindakan pencegahan masuknya paham ekstrim ke sekolah dengan melakukan
pembatasan dan seleksi terhadap mentor atau penceramah yang diundang ke sekolah
agar dipastikan asal usulnya dan organisasi yang diikuti. Dengan demikian semua
pergerakan anak SKI1 dan kegiatan keagamaan diketahui oleh kepala sekolah. Hal ini
merupakan upaya kepala sekolah untuk menjaga agar peserta didik tidak
terkontaminasi oleh paham ekstrim secara langsung.

Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam

penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung adalah sebagai berikut :

a. Melalui kegiatan pembelajaran
Meteri pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam wasathiyyah yaitu
tawassuth, ta’adul, dan tawazzun, disajikan dengan menggunakan startegi
pembelajaran yang kritis dan kontekstual, sehingga mampu menanamkan pemahaman
agaka yang tidak hanya bersifat dogmatis-doktriner saja. Akan tetapi mampu
mentrasformasikan nilai-nilai wasathiyyah dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap
menerima perbedaan, keberagaman dalam masalah-masalah khilafiyah pada ajaran
agama Islam

b. Melalui kegiatan Ekstrakurikuler
Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mencegah dahsyatnya bahaya sosial
media adalah dengan menggelar pengajian yang terrintegrasi pada program
ektrakurikuler SKI secara rutin, juga berupaya untuk turut meramaikan media sosial
youtube , Instagram, facebook, dengan content video dan artikel keagamaan sebagai
media pembelajaran. Sehingga yang dikonsumsi oleh peserta didik lebih terarah dan

terkontrol.



c. Melalui kegiatan Pembiasaan
Program kegaiatan pembiasaan di SMA Negeri 1 Krembung dalam rangka
menyeimbangkan (tawazzun) antara kognitif dengan psikomotorik. Tentu saja
kegiatan pembiasaan disesuaikan dengan kultur masyarakat sekitar. Sebab
bagaimanapun pendidikan harus menyiapkan out put sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

2. Realitas keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung

Semua agama membawa misi kedamaian dan keselaran hidup, bukan hanya untuk
sesama manusia, juga untuk hubungan manusia dengan Tuhan, dan seluruh makhluk di
dunia ini. Misi itu di dalam terminologi Islam disebut rahmatan li al ‘alamin (rahmat
bagi seluruh alam). Akan tetapi misi baik itu tidak selalu artikulatif. Memilih menjadi
moderat, liberal dan radikal sebenarnya tidak salah, akan tetapi menjadi problem ketika
pilihan itu kemudian berujung menjadi perilaku eksklusif, intoleran dan kekerasan.
Demikian yang tertangkap dari realitas ekstrimisme dalam beragama di SMA Negeri 1
Krembung, bahkan sepanjang perjalanan sejarah Islam di Indonesia selama ini, adalah
menampakkan wajah yang kontradiktif dengan misi Islam yang sesungguhnya.

Realitas keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung terdapat beberapa temuan :
pertama terdapat guru dan peserta didik yang berpaham ektrim-fundamentais dalam
beragama, dan perilaku ekstrimisme tidak hanya persoalan ubudiyyah, tetapi juga
persoalan mu’amalah, siyasyah, dan bahkan seluruh aspek kehidupan. Ke dua,
penghyatan agama masih banyak yang hanya bersifat eksoterik (dzahiri) saja, sehingga
masih banyak membutuhkan aspek bathini. Ke tiga, di era post modern , post digital
inimoralitas masih berada pada tataran conventional stage. Sehingga tidak menyadari

adanya pluralitas dan heterogenitas masyarakat.



Fenomena ekstrimisme beragama yang ada di SMA Negeri 1 Krembung tersebut
disebabkan beberapa faktor : pertama pemahaman agama yang tidak tuntas; ke dua
belajar agama pada guru yang salah (memiliki pemahaman agama sempit/cekak); ke tiga
kesalahan penggunaan pedekatan dalam mengajarkan agama, dalam pendekatan
normatif studi Islam disebut “Pendekatan missionaris-tradisionalis, apologotec, irenic”;
ke empat klaim diri sebagai seorang yang telah memahami, memiliki, bahkan
menjalankan secara murni dan konsekwen nilai-nilai kebenaran absolut.

Melepaskan diri dari frame subyektivitas ketika keyakinan diri dihadapkan dengan
keyakinan orang lain yang berbeda memang tidak mudah. Akan tetapi dengan berpegang
pada nilai-nilai utama wasathiyyah yaitu tawassuth, ta’adul, dan tawazzun, akan dapat
menghindarkan diri dari jeratan ekstrimisme-fundamentalisme. Nalar keberagamaan
yang sempit dan tekstual yang melahirkan perilaku ekstrimis yang menggejala ini
memberikan penguatan akan pentingnya pengarusutamaan moderasi beragama di
sekolah. Moderasi beragama yang memiliki karakter : nirkekerasan dalam mengajarkan
agama, adopsi nilai-nilai modern dalam kehidupan, pendekatan kontekstual dalam

memahami agama.

. Implementasi dan implikasi strategi penguatan moderasi beragama di SMA

Negeri 1 Krembung

a. Implementasi Strategi Penguatan Moderasi Beragama dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Krembung

Program Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Krembung telah

terintegrasi dengan nilai-nilai moderasi beragama baik melalui kegiatan belajar
mengajar (KBM), kegiatan ekstrakurikuler (SKI), maupun kegiatan pembiasaan.
Program-program tersebut ditinjau dari kontennya telah terkoneksikan dengan

konteks sosio-kultural, yang tidak hanya mengajarkan agama pada aspek dzahiri saja



tetapi juga aspek bhatiny. Namun pada proses pengimplemtasiannya, kadang terjebak
pada sikap fanatisme dan ekstrimisme sehingga memunculkan kekerasan verbal dan
intoleran.

Maka dalam konteks ini perlu meningkatkan nilai tawazzun untuk
menyeimbangkan antara aspek dzahiri dan aspek bhatiny. Perlu adanya reorientasi
program-program pembiasaan dengan mengintegrasikan ajaran sufistik. Sehingga
ritual-ritual keagamaan tidak hanya didasarkan atas kepentingan diri untuk
mendapatkan kebaikan dari Allah SWT., tetapi juga menjaga kedamaian umat sebagai
implementasi dari nilai ta’adul dan tawazzun. Menegakkan keadilan dengan
menghargai dan menghormati pendapat dan pilihan orang lain, dan menyeimbangkan
antara kemanusiaan dan ketuhanan.

b. Implikasi Strategi Penguatan Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung

Strategi Penguatan Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung,
berimplikasi pada : pertama munculnya sikap moderat peserta didik dalam
mewujudkan hubungan damai antar sesama, beragama dalam keberagaman. Kedua,
munculnya sikap saling menghargai satu sama lain, yakni sikap toleran sesama siswa
dan siswa dengan guru. Ke tiga, adanya kemampuan peserta didik dalam menfilter
informasi yang mengarah pada ekstrimisme-fundamentalisme serta eksklusifisme di

sekolah.

B. Saran
Pendidikan merupakan instrument bagi pengembangan sumber daya manusia di masa
depan. Oleh karena itu, apabila terdapat kesalahan dalam mengelola pendidikan, akan
terjadi kerugian besar yang akan ditanggung oleh bangsa ini. Berdasarkan temuan-temuan

lapangan tentang desain moderasi beragama, realitas keberagamaan dan implementasi serta



implikasinya di SMA Negeri 1 Krembung, maka saran peneliti terhadap pihak terkait adalah

a. Pengarusutamaan moderasi beragama di sekolah bukan hanya sebagai metode untuk
mencegah ekstrimisme-fundamentalisme, tetapi juga sebuah pendekatan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter. Karena itu menjadi sangat penting untuk
mengintegrasikan ajaran tasawwuf akhlagy dan ‘amaly dalam program pengembangan
Pendidikan Agama Islam, dengan begitu misi agama Islam rahmatan i al ‘alamin bukan
hanya untuk diajarkan atau disampaikan dalam ceramabh, tetapi untuk diejawantahkan
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Keberagaman adalah fakta yang tak terbantahkan dan tidak dapat dihindari, sebab itu
salah satu kehendak Allah SWT. Oleh karena itu kesadaran guru Pendidikan Agama
Islam, sebagai agen perubahan pemahaman agama di sekolah, akan pluralitas perlu
ditanamkan. Karena kesadaran itu akan membawa seseorang menjadi pribadi yang jauh
dari penyakit absolutisme, eksklusifisme, fanatisme, dan ekstrimisme serta agresifisme.

c. Peneliti berharap agar hasil penelitian yang jauh dari kata sempurna ini, dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan dan sebagai tangga menuju kesempurnaan dengan obyek,

situs dan sudut pandang yang berbeda.
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